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Pada masa sekarang rni iJmu falak tefah menjadi barang langka da, 
literatur-literatur yang berbahasa Indonesia sangat sulit didapatkan 
Padahal sesungguhnya ifmu ini sangat penting bukan saja karena ( 
beberapa hal tetap diperlukan tetapi juga tebih dari itu memiliki m a k 
yang sangat penting dalam mengapresiasi peradaban islam. 

Buku inf akan menambah pengetahuan umat Islam Indonesia tentai 
perlunya pengetahuan dalam menentukan waktu-waktu beribadah 
hanya itu, buku ini juga memberikan teori dasar serta kerangka filos 
Bagaimana mengelabui arah kibJat T awal waktu shalat. waktu rnrinn 


Ramadhan dan SyawwaL Semua rtu bisa dibaca d r buku 

Dengan demikian, buku ini perlu dibaca oleh mahasiswa 
dan siapa saja yang concem terhadap studi ilmu jalak. S 

dapat menyumbang bagi pengembangan pemikiran keisl 
memecahkan problem ilmu falak. 


- r | SusikrlLin lahif di Bimbing, Lsmtmgan. Jawa 7Tmur, 11 Juni 136B, adalah 

r’&'ig^jaf FaJaiitas Syari’ah FAJN Sunan Kalijagn Yogyatairta , Geijr Sarjana 
^ ^ cHpefOlrj-h dari Fakultas yang sama, MenyeFes^iKarr Program S-2 di Pasca 
|F M' Sunan Kalifaga f1E?97J. Kifla sedang' menyelesaikan pnjgrair? OokLor. 

t Muklamar Muhammadiyah kfi &3 di Banda Aceh 1935, diberi amanat 

j' HlOnjadi anggota Majclss Tugih dan Peng ambang an Pnmikir^i ^ Islam, ptmpmart 

Pusat Muhammadiyah [ 1 9D5-20U0). Pernah mengikuti pal j liPhfln HiSdb-Rukya I 
ti n g hal ASEAN [MABIMS} di ITB dan Malaysia. 

■ 2 ^ 1.1 .n meriEkuni pekerjaan scbaggr dosen, in kini duduk sebagai pangefolu Journal ol Islimic Sludies 
"A]. Jamaah" dari 'Asy-^ yfr'ahV Tulljan-iulis 
■Jmal r d| anl.iranya; Suara Muhsmniadrygih 


Fost, Bali Pcrst, Riipublikd 
:un Uj Ts (Jartariaj, AKFami r ah (Yogyakatfaj, PrrrfElika {Solo), dan rhyd UJumudtfin 

■'■Ung telah d.lorbil&sn n darah Pcnjtraharitfrt Pomikinin Hisab <ft kltfwe&a (V-agy 
^alfliar, 20D2). 
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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah! Rabbil ’Alamiin wa ash-Shalatu wa as-Salam 'alaasyTafil 
mursaJin wa 'ala aalihi washahbihiajma'in. Amraa ba'du. 

Ilmu Falak atau biasa disebut ilmu hisab merupakan salah satu ilmu 
keislaman yang terlupakan. Padahal ilmu ini telah dikembangkan oleh 
ilmuwan-ilmuwan muslim sejak Abad Pertama Hijriah yang bukan hanya 
untuk pengembangan ilmu itu sendiri, tetapi juga, dan ini lebih penting, untuk 
kepentingan praktis menjalankan perintah-perintah agama yang sangat 
berkaitan dengan waktu, seperti shoiat, puasa, dan haji. Dalam abad-abad 
pertengahan itu perkembangan ilmu falak menandai majunya peradaban 
Islam dengan melahirkan tokoh-tokoh besar diantaranya al-Khawarizmi, Al- 
biruni, Al-I : arghani, Nasiruddinat-Tusi, dan Muhammad Turghay Ulughbek. 

Selanjutnya, dengan ilmu falak setiap muslim dapat memastikan ke 
mana arah kiblat bagi Suatu tempat di permukaan bumi yang jauh dari Mekah. 
Dengannya pula setiap muslim dapat mengetahui waktu shalat sudah tiba 
atau matahari sudah terbenam (glutruh) untuk berbuka puasa. Dengannya juga 
orang yang melakukan rukyat dapat mengarahkan pandangan ke posisi hilal 
yang lebih mendekati ketepatan. Dengan demikian, ilmu falak atau ilmu hisab 
dapat mendatangkan keyakinan bagi setiap muslim dalam melakukan ibadah, 
sehingga ibadahnya akan lebih mantap. 

l’ada masa sekarang ini ilmu falak telah menjadi baTang langka dan 
literatur-literatur yang berbahasa Indonesia sangat sulit didapatkan. Padahal 
--Sungguhnya ilmu ini sangat penting bukan saja karena dalam bebeiapa hal 
tap diperlukan tetapi juga lebih dari itu mernil liki makna yang sangat penting 
dalam mengapresiasi peradaban Islam, 

Oleh karena itu, usaha yang dilakukan saudara Susiknan Azhari 
kandidat doktor yang juga anggota Majelis Tarjih Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah periode 2000-2005 untuk menerbitkan buku ini menjadi 




E _l _ 
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tentang perlunya pengetahuan dalam menentukan waktu-waktu beribadah. 
Tidak hanya i Lu, buku ini juga memberikan teori dasar serta kerangka filosofis. 
Bagaimana mengetahui arah kiblat, awal waktu shalat, waktu Indonesia (WIB, 
WIT, WITA), perbandingan tarikh, dan menentukan kapan awal Ramadhan 
dan Syawwal. Semua itu bisa dibaca dalam buku ini. 

Dengan demikian, buku ini perlu dibaca oleh mahasiswa, dosen, 
peneliti, dan siapa saja yang concern terhadap studi ilmu falak. Semoga buku 
ini dapat menyumbang bagi pengembangan pemikiran keislaman dan 

memecahkan problem il mu falak. 

Akhirnya, dengan terbitnya buku ini saya berharap semoga semakin 
memacu saudara Susiknan Azhari dalam menghasilkan buku-buku tentang 
hukum Islam termasuk ilmu falak di masa depan. Amin yarabbal aalamiin. 

Yogyakarta, Sva’ban 1424 H 

Oktobcri 2003 M 

4 

Prof. Drs, H. Asjmuni Abdurrahman 


PENGANTAR PENULIS 

Gagasan pembuatan buku Ilmu Falak Teori dan Praktek ini bermula dari 
banyaknya pertanyaan tentang ilmu falak yang disampaikan oleh para 
mahasiswa dan dari keinginan mereka untuk mengetahui lebih dalam tentang 
ilmu falak. Kurangnya buku ilmu Falak populer dalam bahasa Indonesia 
semakin memperkuat keinginan penulis untuk mewujudkan buku ini. 

Buku Ilmu Falak Teori dan Praktek yang sekarang berada di tangan 
pembaca ini, ditulis dengan harapan dapat mengurangi kelangkaan buku- 
buku ilmu falak yang disajikan secara sistematis dan memenuhi topik inti yang 
terdapat dalam kurikulum mata kuliah ilmu Falak, 

Beberapa tulisan yang terkumpul dalam buku ini merupakan hasil 
pengamatan dan penelitian penulis selama mengampu mata kuliah ilmu falak, 
yakni sekitar satu dasawarsa. Penulis mengucapkan banyak terimakasih 
kepada Ustad z Drs. H. Abdur Rachim, Ustadz Drs. H, Wahyu Widiana, M*A. r 
dan Ustadz Drs, Oman Fathurohman SW, MA. yang telah membimbing 
penulis dalam studi ilmu falak serta Ustadz Drs. Muhyiddin, Ustadz Drs. 
Sriyatin Sodik, M.Si., Ustadz Drs. Choirul Anam, dan Ustadz Drs. Sofwan 
jannah, M.A r yang menjadi teman berbincang tentang ilmu falak. Penulis telah 
banyak belajar dari Dr. Moedji Raharto dan Dr. Djoni N Dawanas (ITB), 
dampak diskusi dengan mereka dapat ditemukan pada bagian dua buku ini, 
sini penulis tak bisa pula melupakan jasa baik adik Ahmad Na'im dan 
Ustadz Dr. Muhammad Chirzin yang selalu memberikan semangat agar karya 
sederhana ini diterbitkan. Rasa terimakasih penulis haturkan pula kepada 
penerbd Suara Muhammadiyah, khususnya VSas Didik Sujarwo yang bersedia 
Menerbitkan karya tulis ini. Begitu pula kepada Prof. Drs. H. Asjmuni 
A bd urra lima n yang berken an mem beri ka Ea p enga n ta r bu ku ini , 

l ida k sedikitpun kurang pentingnya, penulis sampaikan juga terima 
^^.sih kepada pihak-pihak yang tidak dapat disebutkan, seperti rekan-rekan 
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dosen Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan rekan-rekan di 
['TB yang telah memberikanbontu an baik mori] maupun materiil. 

Tanpa bantuan pihak-pihak yang disebut di atas, penulisan buku ini 
mungkin tidak akan dapat diselesaikan dengan seksama. Meskipun demikian, 
penulis sendirilah yang bertanggung jawab sepenuhnya atas kandungan buku 
ini, baik yang menyangkut kekhilafan maupun kekurangan yang terdapat di 
dalamnya, 

u? 

Perlu diketahui, beberapa tulisan yang pembaca temukan dalam buku 
ini pernah diterbitkan di Jurnal Mukaddimah, Jurnal Penelitian, dan Jurnal 
Mimbar Hukum.. Untuk keperluan buku ini, ditampilkan beberapa jadual 
waktu sholat di dunia Islam melalui internet dan majalah-majalah . 

Penulis menyadari buku ini masih jauh dari harapan. Akan tetapi 
penulis berharap semoga isi buku ini dapat menyumbangkan informasi 
tentang ilmu falak dan menambah khazanah ilmu keisla man di negeri ini. 

Akhirnya, penulis menyampaikan rasa terima kas i h yang sedalam- 
dalamnya kepada isteri tercinta Binti Sulismiati dan anak-anak tersayang, 
Azmi Gabriella Ellsada dan Azza ibiaisama Ersyada, yang telah berkorban 
dan rela memberi kesempatan kepada penulis disela-sela kehidupan keluarga 
untuk membaca, mengajar, berseminar, dan urusan kantor yang lainnya. 
Semoga keikhlasan mereka menjadi amal shalehdi hadapan Allah SwL Tanpa 
dukungan moral, keikhlasan, ketulusan, dan pengertian mendalam dari 
mereka, mustahil penulis dapat mewujudkan karya tulis ini. 

Akhir ul kalam , di atas segala-galanya kepada Allah swt segala problema, 
peristiwa, dan takdir penulis kembalikan. Sebab atas iradah-Nyz semua ini 
dapat terwujud. 


Y ogya kari a, 6Zulqa'dah 1421 H 

30 j a n uari 2001 M 

Penulis 


Susiknan Azhari 
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Pendahuluan 




A. Pengertian dan Obyek Ilmu Falak 

Secara etimologis kala Falak berasal dari bahasa arab yang mempunyai 
persamaan arti dengan kata mada r 1 atau kata orbit (bahasa Inggris)' dan dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai lingkaran langit atau 
cakrawala.' Kata falak diungkapkan oleh Al-Qur'an sebanyak dua kali yaitu 
pada surat Al-Anbiya ayat 33 dan surat Yasin ayat 40/ Masing-masing ayat 
tersebut diartikan s ebagai garis edar 7 atau orbit/ 

Adapun secara terminologi dapat dikemukakan beberapa definisi 

sebagai berikut: 

1. Dairatu Ma'aarif al-Qamal-Isyiin 

Ilmu Falak adalah ilmu tentang lintasan benda-benda langit. Matahari, 
bulan bintan g d an planet-planetnya , 7 


Achraad Warson Munawwir , Karntis Al-Munarou/ir Arftb-htfloitesia Terlengkap, cet_ I 
(r ogyakarta; Pustaka Progressif, 1934}, p. 1152 

ivlunir Ba'albaki. Al-MaUirid A Modem English-Arabic Dictionaty, cet, 111 (Bein.it : 
Uar al-Lm |f al-Malayift, 1970), p. 637 

Departemen P & K. Kamus Sesar Bahasa Indonesia, cet. II Oakarta : Balai Pustaka, 
19 ^kp.239 

* Muhammad Fuad Abdu al-Baqi. Al-Mu'jam al-Mufnhras U Alfazb al-Qur‘mi al- 
erjer, (Bcirut : Dar al-Fikr, 1986), p, 526. Lihat juga E. Kassis, Hanna. A Conconiattce ofThe 
y" r a »i, cet. 1 (California; University of California Press, 1983). p. 428 

Depag RI. A^Qur‘an dan Terjemahnya, (Medinah ; Mujamma Khadim ni-Maramain 
t.t),p.499 




A r Yu&uf Ali. 77ie Holy Qitr' an Text Tmnslatiort and Comm&ttaru, (USA : Amana 

Cor P,1934),p.ll79 

Muhammad Farid Waidi. Dairafu Ma'arif al~Qnm al-Isurin, cet. III (Beirut : Dar a.|- 
ulah, 1971), Jilid 7, p, 481 
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Ilmu Falak Teori dan Praktek 


Pendahuluan 


2. Leksikon Islam 

Ilmu Falak adalah ilmu perbintangan, astronomi pengetahuan mengani 
keadaan bintang-bintang di langit. 8 

3. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Ilmu Falak adalah ilmu pengetahuan mengenai keadaan (peredaran, 
perhitungan dan sebagainya) bintang-bintang.'' 


astronomi.' Studi ilmu falak diarahkan terutama untuk (1) membantu 
meningkatkan akurasi penentuan posisi atau arah kiblat secara lepat dari 
berbagai penjuru bagi umat Islam yang tinggal jauh dari Mekah (2) 
menentukan waktu-waktu shalat (3) menentukan awal bulan hijriah dan (4) 
menentukan gerhana. 


4. Ensiklopedi Islam 

Ilmu Falak adalah suatu ilmu yang mempelajari benda-benda langit, 
matahari, bulan, bintang dan planet-planetnya. 1 c ' 

5, Ensiklopedi Hukum Islam 

Ilmu Falak adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari benda-benda 
langit, tentang fisiknya, geraknya, ukurannya dan segala sesuatu yang 
berhu burtgan dengannya , 1 1 


6 . A Imanak Hisab Rukyat 

Ilmu Falak adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari lintasan benda- 
benda langit, seperti Matahari, bulan, bintang-bintang dan benda-benda 

langit lainnya, dengan tujuan untuk mengetahui posisi dari benda-benda 

langit itu ser ta ked u du kannya d ari ben d a-ben dalangi t yang lain.' : 

Dari rumusan-rumusan dialas dapat dinyatakan bahwa obyek formal 

ilmu falak adalah benda-benda langit, sedangkan obyek materialnya adalah 
lintasan dari benda-benda langit tersebut. Dari sini pula dapat dinyatakan 
bahwa ada beberapa ilmu yang mempunyai obyek formal yang sama dengan 
ilmu falak tetapi obyek materialnya berbeda, diantaranya yaitu : astrologi, 
astrofisika, astromekanik, astrometrik, kosmografi, kosmologi dan kosmagon L 

Dalam literatur-literatur klasik ilmu falak sering disebut dengan ilmu 
hisab 1 , micjii t, rasd dan hai' ah ' Bahkan sering pula disamakan dengan I s 


30 


Lihat Tim Penyusun Pustaka. Leksikon Islam, cel. 1 (Jakarta : Pustaka Azet, 1988), jilid 

1, p. 13-7 

Departemen P& K. Kaunts Kesat Bahasa Indonesia, p. 239 
Hafiitjc LlaSuki. Ei tsiklopedi Islam. (Jakarta : Ichtiarvan Hove, 1994), jilid I, jj, 330 
" Abdul Asus Dalilan. EFfsitfaptvl/ Hukum Islam , cek 1 (Jakarta ; PT. Jchtiar Baru Van 
Hoeve, 1997), jilid t, p. 304 

11 Ichliyanto. M-Mandk Hisab Rukyat, (Jakarta : Badan Hisab Rukyal Depag RI, 1981), p. 
245 

IJ Fakhniddin ar-Razi, Ai-tafsir al-Kabir, (Deirut :Dar al-Fikrj!39B 1 1), \us,5, p, 479 
11 Thanlawi Jauh AmAl-fai^ikirfi tafsir al-Qufan al-Knrim, (Barut : Dar al-Pikr, t.t), 
juz^, p. 166 . 


B. Kegunaan Ilmu Falak dalam Hukum Islam 

Mempelajari ilmu falak pada dasarnya mempunyai dua kepentingan 
yang saling berkaitan Pertama, untuk penguasaan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Untuk keperluan ini muncul para ahli falak 
(astronom muslim) terkenal pada abad-abad kemajuan Islam yang 
mengembangkan ilmu falak melalui berbagai percobaan dan penelitian secara 
mendalam, Hasil karya mereka memberikan kontribusi bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan modem, baik di Timur maupun di Barat. Kedua, untuk 
keperluan yang berkaitan dengan masalah-masalah ibadah, seperti shalat 
puasa, dan haji. Keperluan ini bersifat pragmatis dan turut menentukan 
sahnya amal ibadah. Keperluan yang kedua ini meliputi : penentuan arah 
kiblat, penentuan waktu shalat yang lima, penentuan awal bulan qamariyah 
untuk puasa, haji, dan hari-hari besar Islam, serta untuk penentuan saat 
.ya peristiwa gerhana (bulan dan matahari). 



Fungsi ilmu falak dalam ibadah adalah dalam hal-hal berikut : Pertama, 
Pcnetuan waktu shalat yang lima. Dalam surat An-Nisa (4) ayat 103 
disebutkan bahwa shalat fa rdl u itu ditentukan waktunya. Waktu shalat itu 







dijelaskan pada surat Al-Isra' (17) ayat 78 dan Hud (11) ayat 114. Pada surat 
„vang pertama, Allah swt memerintahkan agar shalat didirikan sejak matahari 
tergelincir (dulu k asy-syams) sampai gelap malam (gasatj al-Iail) dan waktu 

u r' m al-fajr). Pada su rat yang kedua disebutkan aga r shalat didirikan 
pada kedua tepi siang, pagi dan petang Uarafay etn-ti 

permulaan malam (zulnftm min al-latiy Dari kedua ayat di atas Rasulullah sa w, 
seperti dijelaskan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Muslim dari 
Abdullah bin 'Amr bin As, memberikan penjelasan bahwa shalat itu wajib 
dilakukan sebanyak lima kait dalam sehari semalam dengan batas-batas 
Wiktu tertentu. Kedua, Penentuan arah kiblat, yakni ke arah mana orang 
^fshalat harus menghadap. Dalam surat AI-Baqarah (2) ayat 144 Allah swt 


Ntchotas Drjkesnd Elizahctli Oavis (r<i,) The Concise tneifclopaedia af Islam, p. 57 
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Ilmu Falak Tenri dan Praktek 


Pendahuluan 



berfirman, yang artinya : " Palingkanlah mukamu ke arah. Masjid;! Haram. 

Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya ". Ayat ini 
berarti menghadap kc arah kiblat dan tidak menjelaskan apakah hanya pada 
waktu shatat atau waktu-waktu lainnya. Rasulullah saw menegaskan bahwa 
perintah itu berkaitan dengan pelaksanaan i ba d.ih shalat. Diantaranya 
disebutkan. Nabi saw bersabda : ''Bila kamu hendak mendirikan shalat, maka 
sempurnakanlah wudhi lalu menghadap kiblat dan bertakbirlah (H R. al- 
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairali). Di sini ulama sepakat dengan 
pendapat bahwa menghadap ke arah kiblat dalam shalat merupakan syarat 
sahnya shatat. Bagi orang yang berada di sekitar Masjidil Haram atau di 
Mekah, perintah menghadap kiblat dapat dilakukan dengan mudah dan 
mendapatkan arah yang tepat Tetapi orang yang berada jauh dari kedua 
tempat itu kemungkinan besar mendapatkan kesulitan untuk memperoleh 
arah yang tepat jika hanya mengandalkan perkuaan semata tanpa 
menggunakan perhitungan yang cermat. Penentuan arah melalui perkiraan 
dapat melahirkan beberapa kemungkinan, mungkin tepat benar ke arah kiblat, 
mungkin hanya benar arahnya (jihaknya) saja, atau balikan mungkin ar airnya 

tidak tepat. Ketiga, Penentuan awal bulan qamariyah. Ilmu falak sangat 
diperlukan untuk menentukan awal dan akhir bulan Rama d la n, bulan 

Zulhijjah, salat gerhana, perhitungan haul (tahun) untuk zakat kekayaan dan 
penentuan hari-hari besar Islam. Uraian selengkapnya mengenai ketiga hal 
tersebut akan ditemukan pada bab-bab berikutnya. 

Selanjutnya, dengan ilmu falak setiap muslim dapat memastikan 
kemana arah kiblat bagi suatu tempat di permukaan bumi yang jauh dari 
Mekah. Dengannya pula sedap muslim dapat mengetahui waktu shalat sudah 
tiba atau matahari sudah terbenam untuk berbuka puasa. Dengannya juga 
perukyat dapat mengarahkan pandangannya ke posisi hilal. Dengan demikian 
ilmu falak atau ilmu hisab dapat menumbuhkan keyakinan bagi setiap muslim 
dalam melakukan ibadah, sehingga ibadahnya lebih khusyu'. 

Kaitannya dengan hal tersebut dapat diperhatikan sabda Rasulullah saw 
yang berbunyi : 

{^1 jdaJi} jS’jJ j-a-oJl J i) y_ *Wl iLt jlji- £ll 

,W 

■' Sesungguhnya hmibti-hamba Allah yang baik adalah mereka yang selalu 
memperhatikan matahari dan bulan untuk me^ingat Allah". (HR. At-Tabranj). 



Ali bin AbiThalib berkata : 

UJLj UU) 4 j iljjl 01 jflJl laif- J 19 

"Barangsiapa mempelajari ilmu pengetahuan tentang bintang-bintang (benrfn-benda 
langit), sedangkan ia dari orang yang sudah memahami Al-Qur'an niscaya 
bertambahlah iman dan keyakinannya" , 

Svekhal-Akhdlari berkata : 

ijti Ob 1 j 

dJlPL-Jlj ^ J JUi AjS' 

- ' j / j' 1 J,' Ctf # JsL 

"Ketahuilah bahwasanya ilmu nujum (ilmu jalak) itu ilmu yang mulia, nukan ilmu 
yang tercela , Karena ilmu falak itu berguna untuk penentuan waktu-waktu, seperti 
waktu fajar, sahur. Begitu pula berguna bagi hamba-hamba Allah , kapan mereka harus 
bangun untuk melakukan ibadah. 

C. T okoh-tokob dan Literatur-literatur Ilmu Falak 

Pada abad-abad kemajuan (keemasan) Islam, umat Islam memberikan 
kontribusi terhadap perkembangan ilmu falak atau astronomi ini, seperti juga 
terhadap bidang ilmu lainnya. Salah seorang ulama Islam yang muncul 
sebagai ahli ilmu falak terkemuka adalah Abu Ja ! far Muhammad ibn Musa al- 
Khawarizmi yang mengarang buku berjudul kitab al-Mukhtasar fi Hisab al-]abr 
al-/vht(jabalah sekitar tahun 210 H /325 M di Baghdad. Buku ini sangat 
mempengaruhi pemikiran cendekiawan-cendekiawan Eropa dan kemudian 
diterjemahkan sebagian ke dalam bahasa Latin oleh Robert Chester pada 
t’hun 535 H/l 140 M dengan judul Uber algebms ct almucnbcla/ "dan pada tahun 
1 1/1B31 M diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh FredericRo sen,’ 7 

Menurut EJ. Brill tahun kelahiran dan kematian Al-Khawarizmi Lidak 
diketahui secara tepat. Berdasarkan penelitian H. Suter, Al-Khawariznu 
meni n gg a i sekitar tahun 220 H /535 M sampai 230 H/844 M. Sedangkan 


^ E. Van DorLzei. tsimpteDeskReferencer (Leiden: E J. BriU, 1994),, p. 21 3-21 5. 

Lihat Intemaikmal IsJamEc LJmversity Pakistan. Iglawic Sfrtidics, voL 36 winter 1997 
tl nmbcr4, p, 656, 
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menurut CA. Nallino sekitar tahun 232 H(846/847 M). "Selain itu juga 
dituturkan oleh Muhammad Farid Wajdi bahwa Al-Khawarizmi meninggal 
pada tahun 305 H. 1 "Dari pendapat-pendapat di atas, menurut penulis yang 
lebih mendekati kebenaran adalah pendapat pertama, karena AI-Khawarizmi 
hidup pada masa pemerintahan Al-Ma 'mun,' r 

Selain Al-Khawartzmi, tokoh-tokoh dari kalangan Islam yang ikut 
membangun dan mengembangkan ilmufalak adalah : 

1 . A bu Ma 'syar a l-Fala ky (wa f at 272 H/ S 85 M). Ka rya-ka rv a n ya anta ra I a i n 
adalah Isbntul Lllum dan Hainiul Falak . 1 ' 1 

2,. Jabir Batany (wafat 319 H/931 M), vang telah menetapkan letak bintang. Ia 
telah mcnciptakan alat peneropong bintang yang ajaib. Kitabnya yang 
terkenal KUabu Ma' rifati Mathli' il Buru j Baina Arbail Falak? ‘ 


3. Abui Raihan al-Biruni (363 H - 440 H /973 M - /1048 M). Salah satu 
karyanya ialah Oauun ai-Mas'udi (sebuah ensiklopedi astronomi yang 
dipersembahkan kepada Sultan Mas'ud Mahmud), yang ditulis pada 
tahun 421 H /1030 M, Selain ahli dalam ilmu falak, ia juga menguasai 

berbagai bidang ilmu lainnya, seperti filsafat, matematika, geografi dan 

fisika. Menurut Frof. Ahmad Baiqimi, Al-Biruni adalah orang yang 
pertama menolak teori Ftolomcus, dan menganggap teori geosentris tidak 

^ J 

masuk akal, 

4, Al-Farghani. Seorang ahli falak yang berasal dan Farghana, Transoxania f 
sebuah kota yang terletak di tepi sungai Sardaria, Uzbekistan. Di Barat, 
semua ahli astronomi pada Abad Pertengahan mengenalnya dengan 
sebutan Alfraganus. Nama lengkapnya adalah Abu al-Abbas Ahmad bin 
Muhammad bin Katsir al-Farghani. Hampir semua referensi sepakat 
bahwa al-Farghani adalah tokoh terkemuka dan seorang ahli falak yang 
hidup semasa Khalifah al-Ma'mtm (S13-S33 M), sampai masa kematian al- 


912 


F* 


E. J ErilTs. First Eitcgctepaedia o f Islam 1913-1936, (Ldden : E J, Brill> 1993), Vol, IV, p. 


Muhammad Farid Wajdi. jilict IH, P- 792 

:,i Lihat M, Natsir Aisyad. Iltmmttn Muslim Sepanjang Sejarah, C c t IV, (Bandung : 
Mizan, 1 995% p. 34-35. Lihat Juga Hassan Ibrahim H&ssaiL Sejarah dan Kebudayaan Islam , 
terjemahan Djahdan H amani, CeL I (Vogyakaita : Kota Kembang. 1989), p. 104 

11 A . f- Jasjm v. Sejarah Kebutiayuati Islam, cel. ke - 5 0a karta : Bn lan Bin ta ng, 1 995), p. 297 

21 Ibid, p. 293 

Ahmad Al-Qur'an Ibtiu Pengetahm 4«* Tthmbgt. c«. IV, (Yogyakarta : 

Dana Bhakb Primri 9 


Mulawakkil (84 7-831 M). Karya utamanya yang masih tetap bertahan 
dalam bahasa Arab masih tersimpan baik di Oxford, Paris, Kairo dan di 
Perpustakaan Princeton University dengan judul yang berbeda-beda. Di 
antaranya adalah Jaiuami ilm an-Nujmn wa al-Haraknt as-Sattmviyya, Ushul 
'Ihtt an-Nitjum, Al-Madkhal ila 'Ibn hayat a! -Falak dan Kitab al-Fushul ats- 
Ts&atsin, Semuanya telah diterjemahkan ke dalam bahasa Latin Spanyol 
oleh John Hispalensis dari Scville dan Gerard dari Ciemona padn tahun 
1493 M/ 4 

3. Nasiruddin at-T usi (Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad bin al-Hasan 
Nasiruddin at-Tusi, 598 H - 673 H/ 1201 M- 1274 M)/ 'Dalam bidang Ini, ia 
merupakan tokoh yang sangat menonjol di antara ilmuwan dan peneliti 
muslim lainnya. Penelitiannya antara lain mengenai "lintasan, ukuran, 
dan jarak planet Merkurius", r| terbit dan terbenam", "ukuran dan jarak 
matahari dengan bulan", dan kenaikan bintang-bintang". Di antara karya 
tulisnya dalam bidang ini ialah al-MubiUKissif baina al-Handasah wa al- 
Hai'nh (kumpulan karya terjemahan dari Yunani tentang geometri dan 
astronomi), at-Tadzkirah fi ihn al-Hat'ah (sebuah karya hasil penyelidikan 
dalam bidang astronomi) dan Zubdtdial-Hdi’ah (intisari Astronomi), 

6. Muhammad Tiughay Uiughbek (797-853 H/1394-1449 M), ia dikenal 

sebagai ahli falak dan yang membangun observatorium di Samarkan d 
pada tahun 823 li/ 1420 M. 1 6 

Patut diketahui bahwa semua karya-kaiya tersebut di atas masih 

bergaya dan bernuansa geosentris. Artinya karya-karya tersebut masih 

banyak dipengaruhi oleh Ptolomeus, yang menempatkan bumi sebagai pusat 

f eredaran pla net- planet dan matahari. Asumsi ini didasarkan pada kenyataan 

sejarah bahwa teori heliosentrik yang dibangun oleh Kopemikus baru muncul 

a Jad XVI M. Meskipun pada uraian sebelumnya disebutkan Al-Biruni telah 
men §kriti k teori geosentrik. 

Di Indonesia ilmu falak juga berkembang pesal. Ulama yang pertama 
* 1 terkenal sebagai ahli ilmufalak Indonesia adalah Syekh Taher jalaluddin 


... EJ Brill's. First Eucyclapaeciiit of Islam 1913-1936, Vol. III, p. 67 
1 ^ 9 4 , ^ ^ at [IasflT1 Asari. Menyingkap Zaman Keemasan islam, cet. I (Bandung ; Mizan, 
Wan P l sa i a P ada buku tersebut konversi kalender syamsiyah dan qamariyah 

bu u, p akurat Mcnu ™t perhitungan pentilis tahun 1 274 M sama dongan 673 1 r sedangkan pada 
ku tersebut tahun 1274 M sama dengan 672 H. 

y fir , J M hn L. EspositD. Ihe Chiford Eneyetopedia o/ The Morfem hlamic World, cet. i (New 
I ^Uxford Ujdv^ity Press, .1995), J| p, 147 dan 271 
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al - A ?h ari/ "(1286-1377 H/1869-1957 M) dengan karya-karyanya antara lain 
Pati Kiraan Pada Adeuentukan Wakhi Yang Lima (Singapore : At-Ahmadiyyah 
Press, 1357 H/1938 M) dan Natijaiul Ummi ffhe Alnumac ; Muslim and Christian 
Calcndcr and Direction of Qiblat according io Shafte Seci (Taiping, Perak iMatba' ah 
AKZainiyah, 1951)/ * kemudian Syekh Muhammad Djamil Diambek (15 
Sya'ban 1279-16 Safar 1367 H/ 2 Februari 1862 - 30 Desember 1947 M/ dengan 
karyanya Diya'al Nirinfi ma Yata'alla qu bil kaumktbin f suatu rentetan tabel-tabel 
- mengenai perhitungan waktu. 11 Kemudian diteruskan oleh anaknya 
Saadoe'ddin Djambek {1330-1398 H/1911-1977 M), J 1 Untuk mengenang jasa 
Saadoe'ddin dalam bidang ilmu falak didirikan laboratorium ilmu hisab di 
kampus IAIN Syarif Hidayatulkih, Gputat-Jakarta^ laboratorium tersebut 
diberi nama Laboratorium Saadoe'ddin D jam bek* 3 7 Sayangnya laboratorium 
tersebut kini tidak digunakan secara maksimal. Diantar a murid-murid 
Saadoe'ddin yang kini menjadi tokoh hisab adalah H. Abdur Kachim, Beliau 
adalah sfcaf pengajar Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan 
Wakil Ketua Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama RI. Jabatan lainnya 
adalah Ke Lu a Bagian Hisab dan Pengembangan Tafsir Majelis Tarjilt dan 
Pengembangan Pemikiran Islam Pimpinan Pusat Muhammadiyah Periode 
1995-2000, Karya-karyanya yang berkaitan dengan ilmu falak diantaranya : 
Mengapa Bilangan Ramadtan 1389 H ditetapkan 30 Hari ? (1969), Menghitung 
Permulaan Tahun Hidjrah (1970), llfuq Mar'i sebagai Lingkaran Pemisah antara 
Terbit dan Terbenamnya Benda-benda Langit (1970 } f Emu Falak (1983) dan Kalender 
InfemasinaL 

Adapun literatur-literatur falak atau hisab yang berkembang di 
Indonesia, diantaranya sebaga E berikut : 


" HarunNasutiorL Ensiklopedi Ish?n Indonesia- cet I {Jakarta j D|ambatcm, 1992} P p. 324 
“ Abu Bakar Hamzah. Sheikh Tahir Jalahdddm dimuat dalam Medium Majalah Elmiah 
Akademi Islam Universiti Malam Kuah Lumpur, Tahun 1, B i ] . l ( Muharram ]409/S-.‘pE ember 
1 %S f p. 92 

'' Data ini seperti yang ttrtem di makam Syekh Jambek e^bagaimam dnformasikan oleh 
l L FachriSyamsuddzn yang berkunjung ke makam Syekh Jamrl Jambek pada EanggaJ 1 Juii L996- 
Urauin selfngkapnv r P m.t:ngenaii SyaLkh Jambek lihat Beliar Mner. t7 erukaji Modern Islam Di 
Indonesia 1900-1942, rat. 111 {Jakarta : LP3ES, 1985), pp- 42-^4. Lihat juga Hassan Shadlliyi 
Ensiklopedi Indanesia, [Jakarta : Ichliar Baru, 1982), 3 ; 1 5$1 - 

M Rihr BJ.O Schrieke. Pergolakan Agama di Sumatra R urat, Sebuah Sumbangan 
Biblio grafik Teij . Soegarda Poerbakawatja, [Jakarta : Bhratara, 1973 j, p. 64 

11 Uraian selengkapnya mengenai Saadoe'ddin Djambek baca Susiknan Azhari- 
Saadosddin Djanttiek dan dan Pemikirannya tentang Hisab, dimuat dalam Jurnal A I- 
lami'ah^o.61 Th.im [Yogyakarta; HJNSunffli Kalijaga, 1998), p. 162-164 
31 A bd u] Aris Dahlan. Ensiklopedi Hukum ts lam, I 276 


Pendahuluan c 

1 . Sullamu n Nayyirain oleh Muhammad Mansur bin Abdul I lamid, Jakarta. 

2. FathuRaufil Mannao oleh AbuHamdan Abdul Jalil, Kudus 

3 . Ad-DurusuIFalakiyyah oleh Ma'suin bin Ali, Jombang 

4 . Bad ia tul Misa 1 oleh Ma 'sum bin A li, Jomban g 

5. Al-Qawaidul Falakiyyah oleh Abdul Fatah at-Tukhi, Mesir 

6. Al-MatlausSaid oleh HusainZaid, Mesir 

7. Al-Khu lasa tul WafiyyaholehZubair Umaral-Jailani, Salatiga 

g. Hisab Urfi dan Hakiki oleh KRT Wardan Diponingrat, Yogyakarta 

9. Waktu dan Djadwal oleh Saadoe'ddin Djambek, Jakarta 

10. Almanak Djaniiliyah oleh Saadoe'ddin Djambek, Jakarta 

1 1. Arah K i b tat oleh Sa a d oe' drfin Dj ambek, j a ka rta 

12. Perbandingan Tar ich oleh Saadoe'ddin Djambek, Jakarta 

13. Pedoman Waktu Sholat oleh Saadoe'ddin Djambek, Jakarta. 

14. Sholat dan Puasa di Daerah Kutub oleh Saadoe'ddin Djambek 

15. Hisab Awal Bulan oleh Saadoe'ddin Djambek, Jakarta 

16. Ilmu Falak oleh Abdur Rachim, Yogyakarta 

17. Ilmu Falak oleh Sn lamun Ibrahim, Lamongan 
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Teori-teori Astronomi 
Dalam Permasalahan Hisab 


A, Fere d ar an B enda-b e nda Langi t 

Dialog antara Allah dan malaikat tentang pendptaan manusia yang 
digambarkan dalam Al-Qur'an surat Al-Baqarah (2) ayat 30-34- menunjukkan 
bahwa salah satu potensi yang dimiliki manusia adalah berpengetahuan 
tentang benda-benda di alam semesta . Eksistensi benda-benda di bumi dan di 
langit memiliki daya tarik bagi manusia. Daya tarik itu bervariasi bisa 
menumbuhkan rasa takut dan kagum, bisa memunculkan rasa ingin tahu 
untuk mengkaji dan menggali lebih jauh tentang hukum ala tn (sunnatullah). 

Sudah lama manusia berkenalan dengan langit, bahkan ada peninggalan 
berupa lukisan tua di La PiSeta, Spanyol yang diinterpretasikan sebagai 
gambar matahari. Lukisan itu telah berusia 35000 tahun, 1 Perjalanan panjang 
telah ditempuh manusia untuk sampai pada era astronomi modem. 

Kini aspek ilmu pengetahuan dari langit terkumpul dalam cabang 
keilmuan astronomi. Astronomi d j fa ha mi sebagai cabang ilmu pengetahuan 
yang dikembangkan berbasis pengamatan. Obyek langit yang dikaji dalam 
astronomi bisa lingkup Tatasurya" seperti komet, bulan, meteor, matahari, 
planet, dan asteroid, bisa lingkup Galaksi Bimasakti' seperti bintang-bintang 

dan gugus bintang. 

p _ Moedji Rahartck Mana&ia f Islam dan Astronom* rakalah disampaikan dalam 
L Alihan Hisab Rukyut Tingkat Nasional pada tangga H 6-1 S f uni 1997 d i Tugu Bogor, p. 2 

Ruang dengan radius 1GD saman astronomi dari matahari, 1 satuan astronomi = 
■5^7870 x 10 w m atau hampir 150 juta km 

i , . ' Rua ng dengan rad iu s 1 DOtKKS tahu n eaha yi\ da r i pu sai Galaksi, jarak mataha r j ke pusat 

25000' tahun cahaya 1 tahun cahaya = 9.46052.^73 x 10" m . Ba nd Engkan Marwah Daud 
i J LULm ' ^ Strategi Itmu tian Teknologi Masa Deputi, daiam Uhnrttft Qur*an f \ r o. 4 Vol. 1 / 

p, 66 
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Obyek astonomi itu sangat luas untuk bisa dieksplorasi alau didatangi 
dengan wahana antariksa untuk diamati lebih rinci dalam sebuah 
laboratorium di bumi. Meskipun demikian astronomi dapat dikembangkan 
dengan cara melakukan pengukuran, pengamatan dan menganalisa kurir informasi 
yang dipancarkan oleh benda langit. Informasi benda langit bisa diperoleh 
melalui pengamatan, informasi astrometry (posisi, gerak diri, presesi, paralaks 
d air sebagainya), spektroskopi (unsur kimia, proses fisika tempat materi 
berada), fotometri (pengukuran kuat cahaya, variasi kuat cahaya, warna). 4 
Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan kaidah hukum alam 
yang lelah teruji untuk menjelaskan fenomena alam. Akhirnya struktur proses 
kelahiran fenomena alam itu dapat difahami. Pemahaman itu memperluas 
khazanah ilmu pengetahuan astronomi. 

1. Peredaran bumi mengelilingi Matahari 

Sebelum menguraikan tentang peredaran bumi mengelilingi matahari, 
penulis ingin menguraikan teori-teori tentang Tatasurya. Sejauh 
penelusuran penulis ada 2 teori tentang Tatasurya : Sistem Ptolomeus 1 dan 
Sistem Kopernicus. 6 Sistem Ptdomeus menempatkan bumi sebagai pusal 
peredaran planet-planet dan matahari. Sistem seperti ini disebut sistem j 
geosentnk. 



Gambar 1. Tata Surva menurut Ptolcuneus 


Sedangkan Sistem Kopemicus menempatkan matahari 
Tatasurya. Sistem ini disebutZJeftosejjfn'A:. 7 



i pusat 




konseptual Tatasurya menurut teori Copemicus lebih sederhana 
dari pada model Ptolomeus. Di dalam model ini, Copernicus menyatakan 

tepat bahwa makin jauh sebuah planet dari matahari., maka 
(planet) semakin lambat. Teori Copemicus ini didukung oleh 
hasil penelitian para pakar lainnya diantaranya Galileo Ga lilei (1564-1642 

M), 'T''"’--" ' 




* Moedjj KahartO- Ma nusta, Islatn dan Astronomi, p. 3 
5 Teori ini dibangun oleh Ptolometis (abad II M) sarjana, Mesir di Iskanrfariah 
1 Teori ini dibangun oleh Kopemicus (1473-1543 M) sarjana l’rusis , 
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Kaitannya dengan peredaran bumi mengelilingi matahari maka dalam 
^ san ini }ang digunakan adalah teori Copemikus yang sudiih 
1 1 embangkan oleh para ahli sesudahnya. Sebagaimana di ketahui bahwa 

Kepler pertama menyebutkan bahwa bumi beredar mengelilingi 
■ hari berada di salah satu titik fokusnya (gambar 3a). Lintasan penuh 
k ^ ditempuh bumi dalam waktusatu tahun (365,25 hari) atau dengan 
** “j 1 btinii berevolusi sempurna dalam waktu satu tahun. Lama waktu 
^"gd, tempuh bumi untuk berevolusi sempurna ini dinamakan periode 
u tris bintil. Akibat revolusi bumi, matahari akan nampak seolah-olah 

' u Ra P. a2^ N ' ^awanas. Dasar-dasar Astronomi Bola. (Bandung : ITB, 1996), p. 21-21 LEhat 
! Ibid k (Kvsmogrnfi), (Jakarta r Pejuang Bangsa, 1980), p. 3 

e ’’«sta Ihi! P i ~C Uhflt j"** A - Rah ™ n Riton .? a dan Qbsa Scekafladireriia; Rahasia Atom 

“ a : Plruiateriu m, 1 979), p, 27-39 
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berputar mengelilingi bumi dalam bentuk lintasan elips dan bumi seakan- 
akan berada pada salah satu titik fokusnya. 

Karena bumi beredar mengelilingi matahari dalam lintasan elips dan 
matahari berada pada salah satu titik fokusnya, maka pada suatu saat 
bumi berada pada jarak yang dekat dengan matahari, dan pada saat lain 
berada jauh dari matahari. Pada gambar 3a, titik A adalah kedudukan 
bumi pada saat dekat dari matahari, dan titik B pada saat jauh dari 
matahari. Titik A ini disebut titik Perihelion (Ntuftatu nr-Ra'si ) H yang, 
dicapai oleh bumi setiap tanggal 4 Januari dan titik B disebut titik I 
Aphclion/Apogee ( A u j )’ ^rang dicapai setiap tanggal 5 Juli. 


B 



i 



b 


Gambar 3, Lintasan Bumi mengelilingi Matahari (a) 
dan lintasan semu Matahari mengelilingi Bumi (b) 


periode revolusi bumi mengelilingi matahari satu putaran elips penuh 
yang lamanya 365,2564 hari atau 365 1 ' 6* 9" 10 V 1 Sedangkan tahun tropis 
adalah periode revolusi bumi mengelilingi matahari relatif terhadap titik 
musim semi yang lamanya adalah 365, 2422 hari atau 365 1 ' S 48" 1 46 d , Jadi 
perbedaan antara tahun sideris dan tahun tropis adalah sekitar 20’" 24 J 
Kalender Masehi yang digunakan sekarang dibuat berdasarkan tahun 
tropis yang dikenal dengan sis f em gregorius* 1 

2. Peredaran Bulan mengelilingi Bumi 

Benda langit yang pating dekat ke h u m i adalah bulan. Bulan ini 
merupakan satelit bumi. Ia beredar mengelilingi bumi dalam waktu 27, 
32166 hari atau 27 1 ' 7 43" 11,42* . Waktu edar ini dikenal dengan nama 
periode’ sideris. Selain beredar mengelilingi bumi, bulan juga berotasi 
mengelilingi sumbunya dengan periode yang hampir sama dengan 
periode siderisnva. Akibatnya, bagian bulan yang menghadap ke bumi 
akan selalu sama. Demikian pula halnya dengan buini yang dikenal 
sebagai salah satu planet matahari beredar mengelilingi matahari dengan 
periode 365" 6’ T 10,02* (365, 256366 liari). Bidang lintasan bulan 
mengelilingi bumi dan bidang lintasan bumi mengelilingi matahari 
(bidang ekliptika) ini tidak tepat berada dalam satu bidang melainkan 
dengan variasi kemiringan antara 4° 57' sampai 5 a 20'. Akibat 
kemiringan ini terdapat dua titik potong antara lintasan bui 
mengelilingi bumi dengan bidang ekliptika. Titik-titik potong (simpul) i 
dalam astronomi dikenal dengan. Ascending Node (Ut/dah Jauzahar) dan 
ilescendwgNode ( Uijduh Kaubakar). 

I ada gambar 4 ditunjukkan lintasan bulan mengelilingi bumi dan lintasan 

bumi mengelilingi matahari. Dari gambar ini titik simpul dinyatakan 
dengan n dan n'. 


an 

ini 


Jika diambil dua titik tetap yang berbeda untuk menentukan lamany 
periode bumi mengelilingi matahari, maka akan diperoleh dua maca 
tahun, yakni tahun sideris/siderial year {as-Sattah a l-bivjtimiyah) da 
Uiimn trapis/tropica l ycar {as-Sanah aUAdiyah). Tahun sideris adalah 


* Mansur Hanna Jordak.nf-Q<ifnus al-Fidakiylnkliziy-Arabiy, cef. j (Beirnt : Maktab 
Libanon, 1950), p. 240 

“ Ichlijanto (et al). Ahnatmk Hisab Rakyat, «t. J ( jakaria ; Proyek Pembinaan Badan 
Peradilan Agama Islam, 1981), p. 2 IB 


HisubR , ^ ™ N l5alvai ' as ' Dasar-dasar A*lT(tnorni Bola, p. 28. Lihat jugpIchbjanto..4tmfln«k 


'-1 


dt/at, p. 239 

lamin rala-rala 



2425 hari 
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Bu1otl Pumnm 



B f j]eui Purnama 


Gambar 4. Lintasan Bumi mengelilingi Matahari dpn lintasan 
Bulan mengelilingi Bumi. Garis simpul adai ah garis nw\ Fase 
bulan baru terjadi pada waktu kedudukan Bulan berada dalam 
arah yang sama dengan Matahari dilihat dari Bumi, dan gerhana 
Matahari akan terjadi apabila fase bulan baru terjadi pada titik 
simpul u 1 » 


Dalam berevolusi mengelilingi bumi, pada ,suatu saat bulan akan berada 
pada arah yang sama dengan matahari, saat ini disebut/frse bulan baru (new 
moon) atau saat konjungsi (conjuclion) atau ijttma 1 . Sedangkan 
kebalikannya yaitu saat bulan berada pada arah yang berlawanan dengan 
matahari, disebut fase bulan purnama (full moon). Pada fase new moon, 
seluruh bagian bulan yang gelap akan menghadap ke bumi. Sedangkan 
pada fase full moon, seluruh permukaan bulan yang terang aka 
menghadap ke bumi.' -1 

Meskipun pada fase bulan baru kedudukan bulan berada satu arah 
dengan matahari, namun karena bidang lintasan bulan mengelilingi bumi 
tidak berimpit dengan bidang ekliptika (mint&rjah a l-Bimtjf maka 
kedudukan bumi, bulan dan matahari tidak selalu berada dalam satu garis 


u Lihat al-Faffliii dan ICMI Oreat Belanda. 
1992-1993 Vereiofl 1.0 



ing, Copyright 


lurus melainkan hanya berada dalam satu bidang yang tegak relatif 
(meminjam istilah Djoni N. Dawanas) terhadap ekliptika, sehingga posisi 
bulan haru (hilal) kadang-kadang berada di atas atau di bawah garis lurus 
yang menghubungkan bumi - matahari,, yaitu fase bulan baru berada pada 
titik simpul (node) n, maka akan terjadi gerhana matahari. Sedangkan jika 
dalam fase bulan purnama posisi bulan berada pada titik simpul n, maka 
akan te 




Gambar 5 , Periode Sinodis d ih i tung mulai dari fase bu 1 an ba ru kc 
fase bulan baru berikutnya, sedangkan periode sideris dihitung 
mulai dari fase bulan baru (titik SJ dalam lintasan Bulan yang 
pertama sampai titkS ; pada lintasan Bulan yang kedua. 




baru ke 

fase bulan baru berikutnya (Pimses ch fhe Moon/Aujuh al-Qamnr) adalah 29, 
5 o 0588 hari atau 29' ' 1 7 44 r ' 2,8' ! , Lama waktu antara dua konjungsi (ijtima') 
,ni ^kenal dengan nama periode sinodis (asy-Stjahm al-Qnmart), dan 
periode sinodis inilah yang menjadi kerangka dasar kalender bijriyah, 
bNoh karena itu umur bulan hijriyah bervariasi antara 29 dan 30 hari. 
Periode sinodis tidak sama dengan periode sideris, karena bumi tidak 
tinggal diam tetapi berevolusi mengelilingi matahari. Untuk lebih jelasnya 

an cambar 5 di atas 
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Seperti telah disebutkan di atas, bahwa Gerhana Matahari terjadi apabil, 
posisi matahari, bulan dan bumi berada dalam satu garis lurus pada saat 
bulan berada pada titik simpul n. Pada saat Gerhana Matahari terjadi, 
cahaya matahari terhalang oleh bulan dan bayangan bulan yang sampai ke 
bumi terdiri dari dua bagian, yaitu daerah yang paling gelap yang disebut 
umbra dan daerah yang tidak begitu gelap yang disebut penumbra. 
Apabila jarak matahari - bumi dan jarak bulan - bumi tetap, ma 
bayangan bulan yang sampai ke bumi akan selalu sama. Dalam realita: 
empiriknya, jarak matahari - bulan dan bulan - bumi tidak selalu sama, Hal 
ini dikarenakan lintasan bulan mengelilingi bumi berupa lintasan elips, I 
Akibat perubahan jarak ini, pada saat terjadi Gerhana Matahari terdapat 
tiga kemungkinan bagi seorang pengamat di bumi. Kemungkinan 
pertama s pengamat berada dalam perpanjangan umbra, dalam bal ini 
pengamat akan melihat Gerhana Matahari Cincin (Anular Eclipse of The 
Sun). 1 4 Kemungkinan kedua, pengamat berada di dalam umbra dai 
melihat matahari sebagai Gerhana Matahari T afal (Total Eclipse of Th 
Sun), 1 5 Kemungkinan ketiga, pengamat berada di dalam penumbra dan 
pada posisi ini, pengamat hanya akan melihat Gerhana Matahari 
Sebagian (Partial E elips e o f The Sun). 1 Gerhana Matahari Sebagian dapat 
terlihat juga di daerah-daerah yang hanya dilalui oleh penumbra pada saa 
Gerhana Matahari Total atau Cincin. 



Gambar 6. Gerhana Matahari Cincin (a), Gerhana Matahari Sebagian (b) 
dan Gerhana Matahri Total (c) 


ma 


H 


Gerhana Matahari Cincin (GMC) = Bundaran, matahari tidak bisa ditutup selmu hny' 
oleh seluruh bundaran buEan. Diameter sudut bundaran hutan tebih kecil dibanding deng 
d ta meter sudut bundaran matahari. 

1 Gerhana Matahari Tuta! (GMT} - Seluruh bundaran matahari ditutup o]ch seluru 
bundaran bulan., Diameter sudut bundaran bulan lebih htisar dibanding dengan diameter stid 
bundaran matahari. 

Gerhana Matahari ScbsgijiEi (GMS) c Sebagian bundaran mtitahari ditutup nle 
s^basdan bundaran bulan. - 


TeC , r i-teori Astronomi 
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Dengan meneliti dan mempelajari lintasan bulan dan lintasan bumi dapat 
diperkirakan terjadinya Gerhana Matahari. Salah satu metode perkiraan 
terjadinya Gerhana Matahari yang paling sederhana adalah 
menggunakan periode saros yang lamanya 18 tahun 11,3 hari. Periode 
saros ini dapat ditentukan sebagai berikut ; Periode s medik bulan 
panjangnya 29, 53 hari dan revolusi titik simpul (n) mengelilingi matahari 
adalah 346,, 62 hari. Dari kedua periode ini dapat dihitung bahwa 223 
periode sinodik bulan akan sama dengan 19 kali periode revolusi titik 
simpul atau sama dengan 18 tahun ll r 3 hari karena., 

periode sinodik -bulan =223 x 29,53 “6585,32 hari 

periode revolusi titik simpul = 19 x 346,62 = 6585,78 hari. 


] 7 



jadi periode saros menunjukkan bahwa setiap 18 tahun 11.3 hari/ posisi 
bumi, bulan dan matahari akan persis sama, Okh karena itu sudah dapat 
diperkirakan bahwa dalam satu periode saros akan terjadi Gerhana 
Matahari yang sama. Meskipun dikatakan sama akan Lelap i belum tentu 
Gerhana Matahari tersebut akan terlihat di daerah, yang sama, karena yang 
dikatakan sama ini adalah posisi bumi, bulan dan matahari. Artinya yang 
sama ad ala h d u rasi r\y a . Dengan perkata a n I ain sa ma (ba ca : p eri od e sa ros) 
i ibarat Muktamar Muhammadiyah dan NU bahwa setiap 5 tahun 
akan bermuktamar persoalan tempat bisa berbeda. 

3. Terbit dan Terbenam 

Dalam mendefinisikan terbit dan terbenam para ahli berbeda pendapat, 
kalangan Astronom berpendapat bahwa suatu benda langit dikatakan 
terbenam bila benda langit tersebut mencapai Horison dan terbit bila 
benda langit tersebuL muncul di hoiison, 1 H Kalangan hisab berpendapat 
bahwa suatu benda langit dikatakan terbenam bila benda langit tersebut 
■■inlan meluruhnya berada di bawah ufuk (fiorison) dan terbit bila benda 
langit tersebut sudah berada di atas ufuk/ ¥ Dua konsep ini ibarat perilaku 
P^niain sepak bola yang melakukan pelanggaran di atas garis pinalti. 
Apakah ia dikenakan hukuman pinalti 7 Bagi mereka yang berpegang 
pada "garis" maka mereka yang menginjak "alas 1, garis tersebut 
^ 13 d ah dapat dijatuhi hukuman. Sebaliknya bagi mereka yang berpegang 


U 


k a 


ysrtTi 



j- kahaito. Gerhana n} makalah dLsampnikjn L'tatam Pelatihan 3 lisabdan 

_ ionalpada tanggal 16-1 8 Junil 997 di Tugu Bogor, p. 4-5 

i4 G ni N. Dawanas: D&sar*da$t t t As tronom t Bola, p, 30 

- UrRjchErn limit FnhvL- f - f 1 QfiH.Y.n /Jii.. 
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pada 1 garis dengan syarat sudah masuk beberapa cm' 1 maka pemain yang 
baru menginjak belum dapat dijatuhi hukuman. Hal inilah nantinya yang 
akan mempengaru hi d a I a m penentu an awal bu Ia n qamariya h . 


B- Tata Koordinat Astronomi 

Letak suatu benda pada suatu bidang datar dapat ditentukan dengan 
dua garis lurus yakni dengan menggunakan koordinat .t dan koordinat y, 
Akan tetapi pada permukaan yang tidak datar seperti pada bola langit, tentu 
tidak dapat ditentukan dengan dua garis lurus, melainkan dengan garis 
lengkung (busur) sesuai dengan bentuk bola langit. Di bawah mi akan 
diuraikan 4 macam cara 3 “menentukan tempat di bola langit, yaitu dengan : 

1. Sistem Koordinat Horison 

Dalam sistem koordinat horison, posisi dan kedudukan sebuah benda 
langit ditentukan oleh : 



Teori -teori Astronomi 
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ran 


atau se arah jarum jam sampai ke perpotongan antara li 
horison' “dengan Ungkamu vertikal' 'yang melalui benda langit tersebut. 

pada gambar 7 ZMm adalah lingkaran vertikal yang melalui bintang 
M dan UTSm merupakan azimat bintang M. Dengan uraian tersebut 
dapatlah dinyatakan bahwa azintut titik timur adalah 90* {Bintang 
berada di lingkaran vertikal utama)/ ‘tififc selatan 180*, titik barat 270° 
dan titik u tara 0* atau 360 0 . 

b. Tinggi {suatu bintang), yaitu busur pada lingkaran vertikal yang 
diukur dari titik perpotongan antara lingkaran horison dengan 
lingkaran vertikal ke a rah obyek (benda langit). 

Pada gambar 7 titik perpotongan antara lingkaran horison dengan 
lingkaran vertikal = m dan obyeknya = M. Maka tinggi bintang M 
adalah busur m - M. 

Pengukuran tinggi dihitung positif ke arah zenit, mulai dari 0” sampai 
90° dan negatif ke arah nadir, ya itu mulai 0* sampai -90°. 

Sistem horison kadangkala dinyatakan dengan azimat dan jarak 
zenit.' 'Pada gambar 7 jarak zenit ditunjukkan oleh busur Z - M, Dari 
u raian tersebut dapat diturunkan ru mus sebagai berikut :* * 



atau 


Gambar 7. Bola Langit yang menggambarkan sistiem koordinat horison 


z = 90 n - h 
h = 90° - z 


a. 


Azimub yaitu busur pada lingkaran horison diukur mulai dari titik 
utara ke arah timur, : 1 Azimut suatu benda langit adalah jarak sudut 
pada lingkaran horison diukur mulai dari titik utara ke arah timur 


Bandingkan dengan Furvvanto. Visibilitas Hilal Sebagal Aeuart KuJcnd^f 

tam, (Kandung Skripsi Jurusan Astronomi 1TD, l9V2) f p. 15-17 

Lihat R,E.W. Maddison, A Dictionury of Astreitomy, (London : KamJyn, ] 0 R rj ) 
mang-kadang diukur dari titik selatan ke arah barat. Lihat }. Meeus, Astrotiomieai Fornut^ 
r Calculators, cet III (Virginia ■ Willman-Bdi 1^S5). Atau diukur dari utara ke baiat. r.jhat 
M-Greyn. Sph^Tiea t Astronomi/ f (London.; ’Cainbridge J 1 985). 




Lingkaran Horison = Salah saiu lingkaran besar pada bola langit yang membagi bola 
A menjadi dua bagian sama besar, yaitu bagian yang menyebdah ke titik zenit dan i «agian 

monyebolah ke titi k n adi r. 

Lingkaran Vertikal yaitu lingkaran pada permukaan bola langit yang 
^an titik zeni t denga n ti dk nad ir. 

Lingkaran vertikal Utama yaitu i Sngka ran vertikal yang melaini titik barat dan limun 
jarak Zenit adalah jarak dari titik zenit ke suatu obyek pada bola langit diukur melalui 
Angkatan vertikal yang melalui obyek tersebut 
Abdur Rachim, Ilmu F alah p* 2-3 
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Teori-teori Astronomi--- 
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2. Sistem Koordinat Sudut Jatn 

Dalam sistem koord inat sudu t jam, kedudukan benda langit M ditentukan 
oleh: 

a. Sudut Jam (Sudut H pada gambar S), yaitu sudu t yang d i bentuk oleh 
meredian pengamat dengan meridian bintang M (sudut CKu m atau 
busur Cin ). Sudut ini biasanya ditandai dengan huruf t. Dikatakan 
sudut jam (sudut waktu), karena bagi semua benda langit yang 
terletak pada lingkaran waktu yang sama berlaku ketentuan jarak 
waktu yang memisahkan mereka dari kedudukan mereka pada saat, 
berkulminasi adalah sama. Dengan kata lain, benda-benda langit yang 
terletak pada lingkaran waktu yang sama berkulminasi pada waktu 
yang sama pula. Besarnya sudut waktu itu menunjukkan berapakah 
jumlah waktu yang memisahkan benda langit yang bersangkutan dari 
kedudukannya sewaktu berkulminasi. 

Sudut waktu dinamakan positif jika benda langit bersangkutan di 
belahan langit sebelah barat dan dinamakan negatif jika benda langit 
bersangkutan di belahan langit sebelah timur. 



yang diakibatkan oleh perputaran bumi pada porosnya (rotasi bumi) 
yang berlaku salu kali putaran penuh dalam 24 jam. Dengan 
demikian, besaran sudut jam dapat dipindahkan menjadi besaran jam, 
menit dan detik waktu, dengan ketentuan sebagai berikut : 3 7 


360° = 24 jam 
15" - 01 jam 

01" =04 menit 

15° = 01 menit 

01° - 04 detik 

dan begitu seterusnya 


b. Deklinasi (sudut 5 dalam gambar 8), yaitu sudut antara garis yang 
menghubungkan pengamat dengan proyeksi benda langit M pada 
lingkaran ekuator (garis Pm)dan garis yang menghubungkan 
pengamat dengan benda langit M (garis PM) atau busur m M, Dengan 
demikian, deklinasi (al-Mayl) suatu benda langit adalah jarak sudut 
dari benda langit tersebut ke lingkaran ekuator ' diukuT melalui 








van 


perpotongan antara lingkaran waktu itu dengan ekuator hingga titik 
pusat benda langit itu. Deklinasi sebelah utara ekuator dinyatakan 
positif dan diberi tanda (+), sedang deklinasi sebelah selatan ekuator 
dinyatakan negatif dan diberi tanda (-). 


Gambar 8. Bola Langit yang menggambarkan sistem sudut jam 


Jika sebuah benda langit sedang berkulminasi, sudut jam nya sama 
dengan (P. Selanjutnya besarnya diukur dengan besaran dernjnt, menit 
dan detik. Mulai dari 0° sampai 180’ atau diukur dengan besaran jam, 
memt dan detik. Mulai 0 hingga 12 (jika benda langit di sebelah barat) 
kemudian dari 1S0 J sampai 360° atau dari 12 sampai 24 (jika benda 
Eangit disebelah timur). Sudut waktu senantiasa berubah sebanyak 15° 
setiap jam. Hal ini disebabkan oleh gerakan semu benda-benda langit 


12 


A bd Dr Rach im. Ilmu Fa la k e p, 7 


jr Lingkaran, Ekuator yailu Ingkaran pada bola langit yang merupakan proyeksi dari 

khatulistiwa, 1 ingkaran ekuator termasuk jenis Lingkaran besar. Oleh karenanya ia 
1 pusat pada tilik pusat bola langit. Disebut "ekuator"* karena ia merupakan lingkaran 

membagi bola langit menjadi dua bagia sama besar, yaitu belahan bagian utara 
|{ n , ' a " ari fragran selaian. Lingkaran m isu d ah tentu berpotongan tegak lurus dengan 
ivaklu .jarah dari kedua k ulu b langit ke lingkaran ekuator ini sama besarnya yaitu 90. 

^utub .* _in £k arEin Waktu yailu lingkaran pada bola langit yang menghubungkan kedua titik 
: riern ^ ®* aran waktu ini bertitik pusa L pada titik pusat bola langit: Oleh karenanya ia 
^klu \ ^ besar. Dengan demikian lingkaran meridian juga merupakan lingkaran 

vtr=L L \ " 1], V a mempunvai keistimewaan, vaitu melalui tilik zenit dan 


tilik nadir. Lingkaran 


ih i 3ri] disebut dengan lingkaran deklinasi, karena melalui lingkaran inilah deklinasi 

11 benda langit diukur. 
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Pada saat benda langit persis berada pada lingkaran ekuator, maka 
deklinasinya itu besarnya 0°. Harga deklinasi yang terbesar yang 
dicapai oleh suatu benda langit adalah 90" yaitu manakala benda 
langit tersebut persis berada pada titik kutub langit. 

Harga deklinasi terbesar yang dicapai oleh matahari adalah hampir 
mendekati 23° 30' (atau tepatnya 23 0 26' 30"). Deklinasi berubah 
sepanjang waktu selama satu tahun, tetapi pada tanggal-tanggal 
tertentu kira-kira sama. Dari tanggal 21 Maret hingga tanggal 23 
September deklinasi matahari positif (sebelah utara ekuator), sedang 
dari tanggal 23 September hingga tanggal 21 Maret, deklinasi 
matahari negatif (sebelah selatan ekuator). Pada tanggal 21 Maret dan 
tanggal 23 September, matahari berkedudukan di ekuator, oleh 
karena itu deklinasinya 0°. Pada tanggal 21 Juni matahari mencapai 
harga deklinasinya yang terLinggi di sebelah utara ekuator, yakni 23° 
26' 30" dan pada tanggal 22 Desember mencapai harga deklinasinya 
yang tertinggi di selatan ekuator, yakni -23 c 26' 30", 

Untuk mendapatkan gambaran tentang perubahan deklinasi 
matahari dalam satu tahun, di bawah ini dicantumkan sebuah daftar 
memuat harga deklinasi matahari secara kasar : 


DAFTAR DEKLINASI 


Tanggal 

■ % i/ l '" • * ' J- • ’ ( ** '' .m ' 

Deklinasi Matahari 

Tanggal 1 

' 22 Desember 

- 23 p 27' 

22 Desember 

21 Januari 

-20° 

! 22 Nopcmber 

08 Pebruari 

gjaSfe 15° 

03 Nopember i 

23 Februari 

-10° 

20 Oktober 

08 Maret 

-05° 

06 Oktober 

21 Maret 

0° 

23 September 

04 April 

+05* 

10 September 

'1 6 April 

+10° 

28 Agustus 

01 Mei 

+15° 

12 Agustus 

23 Mei 

+20* 24 

Juli 1 

21 Juni 

+23* 27 F 

21 Juni 


3. 


Dari daftar di atas, terbukti bahwa deklinasi matahari sama besarnya 
pada dua hari dalam setahun, misalnya pada tanggal S Pebruari dan 3 
Nopember, deklinasinya sebesar -15, pada tanggal 4 April dan 10 
September sebesar +05 dan begitu seterusnya/ s 

Perlu dicatat pula bahwa berdasarkan daftar di atas perubahan 
deklinasi lebih cepat pada saat dekat ekuator. Mengenai perubahan 
dari tahun ke tahun dapat dilihat pada daftar deklinasi untuk tanggal 
dan jam yang sama yaitu tanggal 21 Maret pukul 12.00 WIB, seperti 
berikut ini : 


Tahun 1987 

= 

+0° 

01' 

06" 

Tahun 1988 

— 

+0" 

19' 

06" 

Tahun 1989 

= 

+o°iy 

24" 

Tahun 1990 

= 

+o* 

07’ 

36" 

Tahun 1991 

= 

+o u 

02' 

00" 

Tahun 1992 

— 


19' 

54" 

| Tahun 1993 

— 

+0 D 

14' 

08" 


Berbeda dengan sistem koordinat horison yang kedua unsurnya 
dipengaruhi oleh gerak semu harian b unti, dalam sistem koordinat 
sudut jam, hanya sudut jam (sudut waktu) saja yang dipengaruhi oleh 
gerak semu harian bumi. Pengaruh gerak semu harianpada sudut jam 
ini disebabkan karena meridian benda langit dan meridian pengamat 
bergerak relatif terhadap bumi akibat rotasi bumi pada sumbunya. 

Sistem Koordinat Ekuator 

Hala in sistem ekuatorial, sebuah benda langit, kedudukannya pada bola 
langit diLentukan oleh : 


a 


Asensio Rckta (diberi simbol n), yaitu sudut yang dibentukoleh garis 
yang menghubungkan pengamat ke titik musim semi J dan garis yang 
menghubungkan antara pengamat dengan proyeksi benda langit 
tersebut ke lingkaran ekuator. Pada gambar 9, asensio rekta benda 
“ingii M dinyalakan oleh sudut y Pin atau busur yiii. Pengukuran 


, A bdur Raetiim. Ilmu Falak, p. 9 

(j lln j Astronomi titik musim semi dikenal dengan istilah iilik atiez (Yemal AqmtftiK) 

Falak disebut ai-fTaml. 
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asensio rekta dimulai dari Lili k y ke sebelah timur dan harganya 
dihi tung d al am ja m, yaitu mulai d aii 0 sampai 24 , 

Pengukuran asensio rekta ini berlawanan arah dengan pengukuran 

sudut jam. 



Gambar 9. Bola Langit yang menggambarkan koordinat ekuator 


b. Deklinasi (diberi simbol 6), pada gambar 9 deklinasinya adai ah sudut 
m PM atau mM. 

4, Sistem Koordinat Ekliptika 

Dalam sistem koordinat ekliptika, lingkaran ekliptika menjadi lingkaran 
dasar utamanya, sedangkan titik asalnya adalah titik musim semi (titik 
A n es) seperti yang digunakan dalam sistem koordinat ekuator. Sebuah 
benda langit M yang berada pada bola langit, kedudukannya dalam 
koordin at eklip tika d itentukan oleh ; 





Gambar 10. Bola Langit yang memperlihatkan sistem koordinat ekliptika 


a Bujur Ekliptika (diberi tanda A.), yaitu sudut yang dibentuk oleh garis 
yang menghubungkan pengamat dengan titik musim semi (garis Py 
dalam gambar 10) dan garis yang menghubungkan pengamat dengan, 
proyeksi benda langit pada lingkaran ekliptika (garis Phi' dalam 
gambar 10) atau dalam gambar 10 dinyatakan oleh sudut yPffi" atau 
busur ywt". Bujur ekliptika dihitung mulai 0° sampai 360° dan diukur 
mulai dari titik y menelusuri ekliptika ke arah timur. 

b. Lintang Ekliptika (diberi simbol p), yaitu sudut yang dibentuk oleh 
garis yang menghubungkan antar pengamat dan proyeksi benda 
langit pada lingkaran ekliptika (garis P m" pada gambar 10) dan garis 
yang menghubungkan pengamat dengan benda langit (garis PM pada 
gambar 10) atau dalam gambar 10 dinyatakan oleh sudut yPm" atau 
busur m" M. Lintang ekliptika diukur mulai dari ekliptika sampai ke 
kutub utara ekliptika untuk benda-benda langit yang berada sebelah 
utara ekliptika atau dari 0° sampai 90°. Sedangkan untuk benda-benda 
langit yang berada sebelah selatan ekliptika, pengukurannya dimulai 

’ sampai -90’). 

Sama halnya dengan sistem ekuator, sistem koordinat ekliptika juga 
merupakan sistem yang tetap tidak dipengaruhi oleh gerak semu 
harian bumi. Sistem ini biasanya digunakan untuk menentukan 
kedudukan benda-benda langit anggota Tala surya, seperti satelit, 
planet dan m a tali ari, karena anggota Tatasttrya kedudukannya tetap 
berada di selatan ekliptika. 






C. Perhitungan Menentukan Posisi Benda Langit 

Pembahasan ini akan menitik beratkan pada rumus-rumus yang 
aitan dengan persoalan hisab artik kiblat, awal waktu sholat dan awal bulan 
■ Perlu diketahui pula bahwa rumus-rumus yang akan diuraikan ini 
'i! sesuai yang biasa digunakan di kalangan astronom maupun ahli hisab. 
Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan adanya perbedaan. Tetapi 
U i tu bukanlah persoalan prinsip karena rumus-rumus yang di bangun tidak 
dari daya improvisasi si 

T ‘ Arah Kiblat 

satu solusi dalam penentuan arah Kiblat dari Suatu tempat di muka 
bumi dengan menggunakan rumus segitiga boia (fheory of spherical 

stAst\sth wtiairai hprilcnt ; 



Ebook Untuk Kalangan Sendiri - Dilarang Menggandakan tanpa seijin Penerbit - Pemesanan Buku Hub RHI (08122743082) 




Ilmu Falak f eori dan Praktek 


T&a 


ri-teari Astronomi--- 


29 


a. Menggunakan rumus cosimi 5 dan rumus 

Ctg B = Ctg bsina+- cos a cos C 


sihuSh 


j 


sin C 


( 1 ) 


atau 


OgB- -CosaCtgC 


(2) 


B = sudllt arah kib]a t untuk tempat di timur Ka'bah, C beda tujui 
tempat dengan bujur Ka'bah, b * (90°- *k) dan <pk - lintang Ka 'bah, a* 
busur (90°- 4>), <|» adalah lintang tempat pengamat 4> < 0° untuk selataj 
ekuator, (jt 0° untuk ekuator dan 4» > 0° untuk daerah utara ekuator. 


b. Menggunakan Analogi Napier. 


5 3 


(3) 


(4) 


( 5 ) 


Tgl/2(A+B) = - ° 5 1/2 (fl ' b l Ctg 1/2 C 

cos 1/2 “ & 

Tgl/2(A-B) = . 5inl/2(fj ‘I L Ctg 1/2 C 

sin 1/2 (a b) 

8 = 1/2 (A+B)-l/2 (A-B) 

b - arah Kiblat dari arah utara ke barat bagi yang berada di tim 
Ka'bah dan dari arah utara ke barat bagi yang berada di barat Ka’bah 

h.l. Tempat di Timur Ka’bah 

a - busur (90° - t)»), <J> adalah lintang pengamat (6 < 0° untuk selatu, 
ekuator, 4> = 0° untuk ekuator dan * > 0° untuk daerah utara ekuator), 6 
- (90 - (|)k) dan <j>k = lintang Ka'bah sedang C = beda bujur 
antara bujur Ka'bah dengan bujur pengamat, 

h-2. Tempat di Barat Ka'bah 

h = bu ‘ SLir (W " ' adalah hutang pengamat fy < 0° untuk selatahl 
ekuator, ^ - 0° untuk ekuator dan f < 0° untuk daerah utara ekuator) J 



Kiblat rffliarn 5^ ^'Cwrtii. Aruh Kiblat, p. j- UhaL pulaSustknan AzharL Cara Menghitung Afi 
f ' d * ia m Sltara Muhammadiyah, No. 2 Th ke 78 (1 6-31 Januari 1993), p 54-^ S 

Unlveisitmis’SS Ibt Aft ' V (^mbrldge : Camtridg 

trs ‘v J reSh . 1 * 2 ), p. 23 . Lmat juga Moedji Rahano. Arah Kiblat, p. 2 


C. 


= (90° - (j>k) dan <jik = lintang Ka'bah sedang C - beda bujur Ka'bah 
dengan bujur pengamat. 

Menggunakan rumus cosinus dan sudut bantu 


tap = tgbcosC 


(6) 


CtgB- 


C/gCsitl(a - p) 

sin p 


(7) 


Selain itu berbagai cara berkembang untuk menentukan arah kiblat. 
Dengari mengetahui kapan Matahari berada di atas zenit Ka'bah dan 
bilamana Matahari berada pada zenit busur lingkaran besar antara 
tempat pengamat dan Ka'bah, maka arah bayang-bayang pada 
momen tersebut dapat dipergunakan untuk mengetahui posisi suatu 
tempat dan sekarang juga dipergunakan satelit GPS (Global 
Positioning System) untuk menentukan posisi tempat dan dengan 
rumus di atas dapat dihitung arah kiblat. Uraian selengkapnya 
mengenai arah kiblat bisa dilihat pada bab3, 

2. Awal Waktu Sholat 

Pada prinsipnya dalam proses perhitungan awal waktu sholat rumus- 
rumus yang perlu dicari, yaitu (a) Meridian P a s s (b) Sudut waktu (c) Tinggi 
Matahari dan (d) Koreksi bujur . Keempat rumus tersebut digunakan dalam 
menghitung awal waktu sholat kecuali zuhur hanya menggunakan rumus 
(a) dan (d). Adapun rumus-rumus yang dimaksud adalah sebagai berikut : 


McrPass 



3 4 


( 8 ) 



Cos t “ - tg4> tg5 


sinft 


cos 



m 


c - T mggi Matahari 

Biasanya tinggi Matahari yang dicari dalam proses perhitungan awal 
waktu sholat, yaitu (1 ) Asar (2) Maghrib dan (3) $ijuntq. 


'■ - 'M uation of ti mc 
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3. 


c.l. Asar 


Ctgh,=tgZm+I 

Ctgh a = tg/4t-5/ + l 

c, 2 . Maghrib 


+ ref + di 


m 



5 5 



dip = l,76'VM 

c,3. Syiuuq 

= - (s. d + ref + dip) 
d. Koreksi Bujur 

Koreksi bujur - ^pengamat^daerah! 

15 


( 12 ) 



(14) 


Awal Bulan Qamariyah 

Dalam proses perhitungEin awal Bulan Qamariyah rumus-rumus yang 

akan dicari, adalah : (a) Saat terjadinya ijtimu' (b) Saat Terbenam Matahari 

dan (c) Tinggi Bulan . Rumus-rumus tersebut sangat beragam tergantung 
aliran yang diikuti. 

Pada pembahasan ini penulis ingin memaparkan salah satu metode yang 
kini sedang berkembang dan dipedomani oleh Depag RI. Metode yang 
dimaksud adalah Ephetneris Hisab dan Rakyat, 

Adapun tahapan dan proses perhitungannya melalui langkah-langkah 
sebagai berikut : 


1. 


ijtima 1 Bulan dan Matahari 



2 


Memperkirakan waktu terjadinya 
menjelang masuknya awal Bulan 
perbandingan tarikh. 

Menentukan saat terjadinya ijtima 1 Bulan Matahari tersebut dengan 
data yang terdapat dalam Ephemeris. 

ELM-ALB 


Ijtima’ = Jam F1B + 
atau 


B-B 


+7j 


(15) 


Ijtima' = Jam FIB+ + 

B— B 



j 6 


3, Memperkirakan saat terjadinya Matahari terbenam seria menentukan 
duta Matahari saat itu. 

4 Menentukan sudut waktu Matahari pada saat Matahari terbenam, 

5 . Menen tuka n saat terjadtny a Matahari Terbenam . 

6, Menentukan Aseensio Rekta Matahari dan Bu3an dari Ephemeris 


7. Menentukan sudut w aktu Bulan 
t={ouot) + t 


(16) 



8. 

9. Menghitung ketinggian hakiki hilal dengan rumus sebagai berikut : 

Sin h ) = Sin rJiSino + Cos <J» Cos 8 Cos t 

10. Menghitung ketinggian mat 'i Bulan 

11 . Men ghitung a 2 lmut Matahari dengan rumus sebagai berikut 



Ctg A = - Si 



1 + 


Cos . tg s 
Siut 


(18) 


12, Menghitung azimut Bulan 


Ctg A = - Sin <j) Ctg t + ' 

Sin t 


(19) 


Dengan langkah-langkah tersebut akan ditemukan awal bulan 
Qainariyah. Uraian selengkapnya mengenai hisab awal bulan akan 
d i temukan pada bab V buku mi. 




S.-d - Semi diameter, ref ■ Refraksi dan dip - Kerendahan ufuk 


(A p p ^ 1 " Friction JILumEnalion Bulan, S - EL M (Ecliphc Lcuigihjde Matahari), M - ALB 

T%1 f1 L Longttude Bu bn), B - Saba k Bui im da n B- Matahari , 
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UI Hisab 

Arah Kiblat 


A. Pendahuluan 

Kata al-Qiblah terulang sebanyak 4 kali di dalam Al-Qur'an.' Dari segi 
bahasa, kata tersebut terambil dari akar kata aabcitti -yctqbulu yang berarti 
menghadap. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kiblat diartikan arah ke 
ka'bah di Mekah (pada waktu sholat)' dan dalam Kamus Al-Munawwir 
diartikan sebagai ka'bah.'' Sedangkan dalam Ensiklopedi Hukum Islam kiblat 
diaibkan sebagai bangunan ka'bah atau arah yang dituju kaum muslimin 
dalam melaksanakan sebagian ibadah/ 


Sebagaimana diketahui setiap muslim mendirikan sholat fardlu lima 
kali setiap hari. Pada saat mendirikan sholat itu pertama kali ia harus 
mengetahui kapan waktu sholat telah tiba dan kapan pula waktu sholat 
berakhir. Kedua, ia harus dapat menentukan arah untuk menghadapkan 
wajahnya sewaktu sholat. Jika seorang muslim selalu tinggal di satu tempat 
maka mungkin ia tidak mendapatkan kesulitan untuk menentukan arah 
kiblat. Akan Letapi begitu ia sering bepergian jauh ia mulai menyadari bahwa 
Menentu kan arah kibla t H d a k mu d ah . 

- - ^^P^j^ngpenelusHranperiuiiskataCiblaidalam A] -Qur'an diartikan ('l) KSbEat(QS. 2 

(M ^ Jn ® tempat sholai (QS. 10 : 87). Lihat Depag RI. AKQur*an dan Terjemahan, 

t Apartemen P h K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ceL T f (Jakarta i Salai Pustaka, 

Jp p fc 43*8 

Achma d Wa rSon M unawwir. Kamus .4 1-Muna unvtrAra h-lndortesia Terlengkap^ cet . 1 
a ^irta :Pusiaka Frogressihl984), p. 1169 

Abdul Azis Dahlan dkk. Ensiklopedi Hukum Islam, cet. I (Jakarta ■ IchLiar Baru Van 
3 : 944. Lihat juga Stcphan and Nandy Rona r t. C t ? Encijclopaediu ofArabic 



H 


□eve 





Nhi.i ' ID| ^ (Attislerdam. : Dj 3 mbatan T 1966 )> p. 440, Bandingkan puJa dtng&n Hio mas Patrick 
£*&tfaiiaty of Isfam, tet. JII (New Dtjlhi : Cosmo PublieaHons,, 1982), p. 4K0 
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H 


is3 b Arah Kiblat 




Bagi mayoritas muslim Indonesia, perjalanan bepergian jauh pertama 
biasanya diperoleh sewaktu melaksanakan ibadah haji. Di zaman sekarang, 
menentukan arah kiblat bukanlah suatu hal yang sulit, sebab telah banyak alat 
penunjuk arah kiblat d iperjual-belikan orang, bahkan banyak pula tikar sbolat 
dibuat lengkap dengan alat penunjuk arah kiblat 

Pada dasarnya menghadap kiblat dalam zvacana fiqh merupakan syarat 
sah sholat 7 yang tidak dapat ditawar-tawar, kecuali dalam beberapa hal. 
Pertama, bagi mereka yang dalam ketakutan, keadaan terpaksa, keadaan sakit 
berat diperbolehkan tidak menghadap kiblat pada waktu sholat. Hal ini 
didasarkan pada QS. Al-Baqarah ayat 239. Kedua , mereka yang sholat sunnah 
di atas kendaraan. Hal ini didasarkan pada hadis Nabi Riwayat Bukhari dari 
Jabir bin Abduilah dan juga menurut Imam Muslim, Tirmidri dan Ahtnad 
yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad mengerjakan Sholat sunnah di 
atas kendaraannya, ketika dalam perjalanan dari Mekah menuju Madinah. 

Pada waktu itulah turun firman Allah : " maka ke manapun kamu 

menghadap di situlah wajah Allah (QS. Al-Baqa rah ayat 115)/ 

Pada bagian ini penulis ingin membedah sejauhniana sifat ijtihadi hisab 
arah kiblat dengan mengkaitkan antara wilayah normativitas dan historisitas. 
Sekaligus dipaparkan proses perhitungan menurut berbagai teori 
sebagaimana tel ah d isinggu ng pad a bagian U. 


B. Kiblat (Ka'bah) : Dalam Lintasan Sejarah 

Ka'bah, bait Allah, kiblat dan pusat berbagai peribadatan kaum 
muslimin merupakan bangunan suci yang terletak di kota Mekah. 7 Dalam 
Dictionary of Islam dijelaskan bahwa ka'bah (Baitul makmur) pertama kali 
dibangun dua ribu tahun sebelum penciptaan dunia/ Nabi Adam AS 
dianggap sebagai peletak dasar bangunan ka'bah di bumi/ Batu-batu yang 
dijadikan bangunan ka bah saat itu diambil dari lima saered mo utt ta ins, yakni: 


;S0 


fbnu R ll syd . Bidayaf u i AT u j ht hid Wff N iha yatua l-Muqta$ id f (Beimt r Dn r al-Fikr, tt)r I 


Wahbah az-Zuhaily, At-Tafsir al-Mimir, c c L f (Bcirut : Daral-Flkr^ 1991} II : 24 
Andrew Fetersen. Dictiunarif of Isldmic Architesture f ocl. E (t ..a ndort RoufJc4g e 3 
19%) p p. 14? lihai juga Encyrfopaedia Britanka, (London ; William Bentan, t.t), 13:178 

T humas Pairick Hughes. Dictionanf of Islam f p. 257 

Lihat Lexictm Universal Encudopedia, [Neiv York : Lejdcon Publicattons, jilid 

12:3 


. al j i]d ; Hira Olivet dan Lebanon/ “Setelah Adam AS wafat, bangunan 
S ^dtengkat ke langit. Lokasi i lu dari masa kd masa diagungkan dan disucikan 

0 leh umat para nabi. 

pada masa Nabi Ibrahim AS dan puteranya. Nabi Ismail AS, lokasi itu 
H' nakan untuk membangun sebuah rumah ibadah. Bangunan ini 
,-opakan rumah ibadah pertama yang dibangun, berdasarkan ayat Al- 
yang artinya : "Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk 
^ t beribadah) manusia ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia".’ ’Dalam pembangunan 
. Nabi Ismail AS menerima hajar aswad (balu hitam) dari Jibril di Jabat 
Oubais lalu meletakkannya di sudut tenggara bangunan. Bangunan itu 
terbentuk kubus yang dalam bahasa arab disebut muka'db. Dari kata inilah 
muncul sebutan ka'bah. Ketika itu ka'bah belum berdaun pintu dan belum 

ditutupi kain. 

Orang yang pertama membuat daun pintu kabah dan menutupima 
dengan kain adalah Raja Tubba' dari Dinasti Hiinyar (pra Islam) di Najran 

{kawasan Yaman sekarang). 

Setelah Nabi Esmail AS wafat, pemeliharaan ka'bah dipegang oleh 
keturunannya,, lalu Bani Jurhrnn (selama 100 tahun), lalu bani Khuza L ih yang 
memperkenalkan penyembahan berhala, Hubal merupakan pemimpin 
berhala yang terdapat d t ka'bah dan disampingnya terdapat sejumlah anak 
panah yang digunakan oleh kMn untuk meramal. Berhala-berhala itu 
didatangkan dari Moab atau Mesopotamia (kawasan Irak sekarang). 
Melanjutnya pemeliharaan ka'bah dipegang oleh kabilah-jcabilah Quraisy y a: g 

merupakan generasi penerus garis keturunan Nabi Ismai 1 AS, 

Menjelang kedatangan Islam, ka’bah dipelihara oleh Abdul Muthalib, 
kakek Nabi Muhammad SAW. Ia menghiasi pintunya dengan emas yang 
ditemukan kelika menggali sumur zam zam. Ka'bah di masa ini, sebagaimana, 
halnya di masa sebelumnya, menarik perhatian banyak orang, Abrahah, 
S u bernur Najran, yang saat itu merupakEm daerah bagian kerajaan Habasyah 
(Ethjopia sekarang) memerintahkan penduduk Najran, yaitu bani Abdul 
M’adan birt ad-Dayyan akHarisi yang beragama Nasrani beraliran Jacobi 



u QS.3:96.Lihat|ugaC3S.2rT 25-127 

Tkeinias FatrickHughc* fM, Lihai juga Ensiklopedi Hukum Ishtm, 3 : 944 
. kicobi ialah sekte kristen di timur. Lihat Mircca Eliade, Ihe E ncyclapedte ofRdtgion. 
don Publisher 1987), VII : 503 
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untuk membangun tempat peribadatan (gereja) seperti bentuk ka'bah di 
Mekah untuk menyainginya. Bangunan itu disebut B; ah dan dikenal sebagai 
Ks'l'dh Najran . iCa'bah ini diagungkan oleh penduduk Najran dan diurus oleh 

para Uskup. 

Al Our'an menginformasikan bahwa Abrahah pernah bermaksud 
menghancurkan ka'bah di Mekah dengan pasukan gajah. Namun, pasukannya 
itu lebih dahulu dihancurkan oleh tentara burung yang melempari mereka 
dengan batu dari tanah berapi sehingga mereka menjadi seperti daun yang 

dimakan ulat’ 1 j 

Ka'bah sebagai bangunan pusaka purbakala semakin rapuh dimakan 
waktu, sehingga banyak bagian-bagian temboknya yang retak dan bengkok. 
Beberapa tahun sebelum bi’srtfa, Mekah dilanda banjir hingga menggenangi 
ka'bah sedemikian rupa sehingga meretakkan dinding-dinding ka'bah yang 
memang sudah rusak. Pada saat itu orang-orang Quraisy berpendapat perlu 
diadakan renovasi bangunan ka'bah untuk memelihara kedudukannya 

sebagai tempat suci. 

Dalam merenovasi bangunan ka'bah itu turut serta pemimpin- 
pemimpin kabilah dan para pemuka masyarakat Quraisy. Sudut-sudut ka'bah 
itu oleh Quraisy dibagi empat bagian, 1 5 tiap kabilah mendapat satu sudut yang 
harus dirombak dan dibangun kembali. Ketika sampai ke lahap peletakan 
hajar aswad (black stone) mereka berselisih tentang siapa yang akan 
meletakkannya. Pilihan mereka jatuh kepada seorang yang dikenal sebagai 
Al-Amin (yang jujur atau terpercaya) yaitu Muhammad bin Abdul 1 ah (yang 

kemudian menjadi rasulullah saw) . * 1 * 

Sesudah penaklukan kota Mekah {faihu Makknh), pemeliharaan ka'bah 
dipegang oleh kaum muslimin dan berhala-berhala yang terdapat di| 
sekitarnya dihancurkannya. Selesai menghancurkan dan rnembersi 




i-i 


05- 105 r 5 


lj Pojok sebel ah utara disebut sr-fHifcHM'i Irtufi, sebelah bara, t Syttitt, 

selatan iTr-ruJtiml Yajnan, sebelah timur ar^raktttii Asn-'irdr (karena hajar terdapat p& 

pojok ini). i * 

1 Penjelasan secara lengkap mengenai proses renovasi bangunan ka'bah dan pekt 
hajar aswad dapaL dibaca Muhammad H usai n haikal Sejaral J Hidup Mtthanunud, lerj-Lni 
AS i Audah, cet x (Jakarta : Litera Antar Nusa, 1989), pp. 68-70. Libat juga Syed Mahmuduiinasi^ 
islam its Concepts EtHistory, cet. II (New delhi ; Kitab Bhavan, 1984), p. 78. bandingkan p ul 
Masudul Hasaa Htstory of islam, (India i Adam Fublishers, 1995), 1 :4S 


^lisab Arah Kiblat 

, a j a ^berhala itu Nabi memerintahkan kepada Bilal mengumandangkan 
^ di ataS ka'bah kemudian sholat berjama'ah dan Rasulullah sebagai 

wgm i 7 

imarii. 


G 


Hisab Arah Kiblat : Antara Teks dan Konteks 

historis cara penentuan arah kiblat di Indonesia mengalami 
a . kembangan sesuai dengan kualitas dan kapasitas intelektual di kalangan 
kaum muslimin. Perkembangan penentuan arah kiblat ini dapat dilihat dari 
erubnhan besar di masa KH. Ahmad Dahlan 1 'atau dapat dilihat pula dari 
alat-alat yang dipergunakan untuk mengukurnya, seperti miq\fas, tongkat 
istiw a\ rubu' i nujmjyab, kompas, dan theodolit Selain itu sistem perhitungan 
ynng dipergunakan mengalami perkembangan pula, baik mengenai data 
koordinat maupun mengenai sistem ilmu ukurnya. 

Perkembangan penentuan arah kiblat ini dialami oleh kaum muslimin 
secara antagonistik, artinya suatu kelompok telah mengalami kemajuan jauh ke 
depan sementara kelompok lainnya masih mempergunakan sistem yang 
dianggap sudah ketinggalan zaman. Reafi^s empirik semacam ini disebabkan 
beberapa faktor, antara lain : tingkat pengetahuan kaum muslimin yang 
beragam, sikap tertutup, dan "ketegangan teologis' (meminjam istilah 
Azyuroardi Azra). 1 -Sehingga suasana dialogis dan kooperatif kian terlupakan. 

Pada saat ini metode yang sering digunakan dalam pengukuran arah 
kiblat ada dua macam, yakni : ("J ) atkn H bayaiig-bay^tg kibl&t dan 

P) memanfaatkan arah utara geografis (true north)," J Bila menggunakan 
metode bayang-bayang kiblat maka langka h-1 angkati yang perlu ditempuh. 


Muhammad Husain HaikaL Sejarah Hidup Muhammad p 4643. Uraian tentang 
Pembinaan ka’bah pasca Rasulullah dapat dibaca Abubakar Aceh .Sejarah Ka'bah dan Manasik 
W^ceJ.yn (Solo i Ramadkni/1992) 

^ Menurut ilmu Hisab arah kiblat masjid Besar Kauman Yogyakarta saat itu mengarah 
^ th ioplii. Lihat Bidran Had i. Muhammadiyah dalam Menetapkan Awal Kamadiati, Syawal 

makalah disampaikan pada seminar sehari Mengenal Hisab dan Rakyat, yahg 
1 n S6^rakan Yayasan PTD1 dan Lembaga Badan Hisab dan Rukynt Depag RT pada tanggal 
Di'j ^ 3tus - 1 di Jakarta, p. 1. Lihat Pula Karel A- Slearibrink, Beberapa Aspek T entang Islam 

" °^ sia A burf ke-1 9 , cet, I ija harta : Bui sn Bi ntang, 'i 984), p- 1 45 
l rj - fr ^-ihat Azyumardi Azra Pergolakan Politik Isi&m dari Fnrui&ttt&nalisme, Modifrttisme 
^ ^°&teodentisme, cet. I (Jakarta : 1996) 

^dan ■ Widiana, Praktek Pengakutan Arah Kiblat , makalah disampaikan pada 

^isrn n Nasional Tenaga Tehnis Fungsional Penguburan Arah Kiblat Depag Rl di 

a Pag Tugu Bogor pada tanggal 1 8-25 Jul i 1 995, p * 1 
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LHsab Aran RimaE 


sJZ? 


vaitu ■ fa) Menghitung arah kiblat suatu tempat (b) menghitung saat kapan 
matahari membuat bayang-bayang setiap benda (tegak) mengarah per Sls ke 
Ka'bah dan (c) mengamati bayang-bayang benda tegak pada saat seperti 
dimaksud point (b). Kemudian mengabadikan bayang-bayang tersebut 

sebagai arah kiblat. j 

Adapun jika menggunakan metode memanfaatkan arah geografis 
langkah-langkah yang perlu ditempuh, yaitu : (a) Menghitung arah kiblat 
suatu tempat (b) menentukan arah utara geografis (baca : truc iiorth) dengari 
bantuan kompas, tongkat istiwa' atau theodolit dan (c) mengukur/ menari| 
arah kiblat berdasarkan arah geografis seperti dimaksud pada pomt (b); 
dengan menggunakan busur derajat, rubu 1 , segi t iga atau theodolit. 

Sedangkan data-data yang dibutuhkan dalam proses perhitungan arah 
kiblat, antara lain : lintang tempat ft), bujur tempat {?„), lintang Ka bah (<K) dan 
bujur Ka' bah (AJ. Untuk lintang tempat dan bujur tempat telah tersedia. Hanya 
saja daftar tersebut perlu dipurifikasi dengan alat kontemporer. j 

Pada bagian awal tulisan ini telah diisyaratkan beberapa ayat yang 
berkaitan dengan permasalahan kiblat. Ayat-ayat yang dimaksud adalah QS. 
Al-Baqarah ayat 142-145 dan QS. Yunus ayat 87. Dari kelima ayat tersebut yang 
sering menjadi bahan kajian pada permasalahan kiblat adalah QS, A3-BaqaraH 
ayat 142-145. Sedangkan QS. Yunus ayat 87 jarang digunakan/ 3 

Dalam mengistimbatkan QS. Al-Baqarah ayat 142-145 para ulai 
memunculkan beberapa persoalan hukum. Pertama, apakah yang dimaksud 
dengan al-Masjid al-Haram dalam Al-Qur'an ? jika ditelusuri dalam literatur, 
literatu r klasik kata al-Masjid al-Haram mempunyai beberapa makna, yaitu (aj 
Ka'bah, (b) Masjid al-Haram secara keseluruhan, (c) Mekah al-Mukarram^M 
dan (d) Tanah Haram seluruhnya (Mekah dan tanah Haram di sekitarnya) 
Menurut As-Sabuni al-Masjid al-Haram yang terdapat pada QS. AJ-Baqar 
ayat 1 44 menunjukkan pada makna ka'bah. Maka makna frase tersebut - ntt 


* Dalam buku-buku data tentang lintang dan bujur Ka'bah sangat beraga m, A tla s 
Bos SSSfa memual 21 30 LU, 39 50 BT, Islamic as) memual 2^ LU. 40 B' r,#U 

al-Fatitktyah (Asy-Syaikh Muhammad Ma'sum bin Ali) menyebutkan 21 50 LU, 40 1. 
SaadM'ddin jambek menetapkan 21 20 LU, 40 14 BT. Data Saacbe'ddm im meugala 

perubahan - 21 25 LU, 3950 BT trinh-,1 Pe 

!! Untu k u ji sahih d ata lin tang dan bujur tempat dapat chgun akan G PS {Global i c 
' ■ Lhm \, Seba gai contoh dapat dilihat Muhamms d AJi as-Sabuni . Rawpiu al-Bayan lajrirA^A 

al~Ahkffm r I ■ 111 I 




a }i„gka>ilah mukamu ke arah hi' bahr "Sedangkan menurut Hamka, J Mahmud 
Yunus 1 "dan Bakri Syahid 1 laJfadz masjidil Haram yang terdapat pada surat Al- 
RrqyraSi ayat 144 tersebut menunjuk pada masjidil Haram. Bahkan menurut 
nona r Bakry dalam masalah kiblat ini, yang diperintahkan, ialah 
jnenrarahkan muka ke masjidil Haram untuk kesatuan dan persatuan. Jadi 
bukan persis ke ka’bah. 2 Kedua, manakah yang wajib : menghadap ke 'ainul 
ka'bah (bangunan ka'bah itu sendiri) atau menghadap ke arahnya ? Dalam hal 
ijii paTa ulama berbeda pendapat. Menurut ulama Syafi'iyah dan Hanabilah 
yang wajib adalah menghadap ke 'ainul ka'bah. Menu minya orang yang 
melihat ka'bah wajib menghadap tepat ke 'ainul ka'bah, sedang orang yang 
tidak melihatnya, wajib niat dalam hatinya menghadap ke 'ainul ka'bah seraya 
menghadap ke arahnya. Sedangkan menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah 
yang wajib adalah menghadap ke arah kiblat bagi orang yang tidak melihat 
ka'bah (cukup menghadap ke arahnya). Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa kedua kelompok sepakat mewajibkan menghadap ke 'ainul ka'bah bagi 
orang yang melihat (musyahid) ka'bah. 2 'Sementara itu menurut Hasbi Ash- 
Shiddieqy kiblat pada frase ayat 144 surat al-Baqarah teisebut menunjukkan 
arah kiblat. Lebih lanjut dalam mengomentari ayat wa haisu ma kuntum fawallu 
mijuhahtm Hasbi menyarankan kepada kaum muslimin untuk mengetahui 
posisi Baitul Haram. Artinya dimana pun kita berada, baik di timur atau barat, 
baik di utara maupun selatan ka'bah kita harus mengarahkan muka kita ke 
ka'bah di waktu sholat (lihat gambar 1). Sehingga dalam melakukan sholat 
tidak terjebak dalam satu arah sebagaimana yang telah dilakukan orang-orang 
Nasrani (hanya menghadap ke timur) atau orang-orang Yahudi (hanya 
menghadap ke Barat). Oleh karena itu, kaum muslimin hendaknya 
mempelajari ilmu bumi dan ilmu falak/’ 


25 


P. 21 


p^o 


Ihid,p. 124 

Hamka, Tafsir Al-Azhar f (Jakarta : Yayasan Nurul Islam r 1984), I! : 12 
Lihat Mahmud Yunus, Tarjamah Oiir'nji Jfrirmi.rCet, LES (lindung : AJ-M a' arif, 1977) 

Lihai Bakri Syahid, /1 l-fiuda Tafsir Qur i an Basa Jawi, (Yogyakarta : Bagus Arafah, L t) 


N 


Ocm^Bakry. T ofsirRahmat, cet. UI (Jakarta: Mutiara, 15®4),p. 43 
Taf-- dalil yarijg mereka kemukakan dapat dilihat pada Fakhruddin nr-Razi. AJ 1 - 

(B^ tr aI ~ Kabir * (Doirnt : Dor at-Fikr, 1978), IV : 128, Lihat juga Al-Jassas, Ahkamu al-Qurati t 
t^Daial-Fikr f Lt) r I ; 90-92. Bandingkan pula dengan Muhammad Ali as-Sabuni r Jbid 
^ 1 M ■ Hasbi ash-Shid dieqy . Tafsier A U Quramd Madjiti "A n-Nur'\ cet, I (j akaria : Bula n 

W' 1^66) Juz % p p t 12^ 
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Gambar D Pasi^ Arah KitdaE di Muka Bumi 


Ketiga, kemanakah arah pandangan seseorang sewaktu melakukan 
sholat ? Memirut ulama Malildyah orang yang sholat hendaknya melihat ke 
depan tidak pada tempat sujudnya. Sedangkan menurut Jumhiir Ulama (Abu 
Hanifahr Asy-Syafi'i dan Ahmad) orang yang sholat hendaknya melihat 
tempat sujud. Sebagian yang lain berpendapat pada saat sholat hendaknya 
seseorang melihat dadanya." 1 I 

Selanjutnya jika ditelaah lebih jauh pendapat-pendapat ulama tentang 
permasalahan kiblat di atas akan sangat problematis ketika dihadapkan pada 
wilayah praktis dan astronomis. Persoalan yang akan muncul adalah 
berkaitan dengan konsep arah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia arah 
diartikan (a) menuju dan (b) menghadap ke” Sedangkan menurut 
Saadoeddin Dj ambek yang dimaksud dengan ara!i adalah jarak terdekat ' 1 
yang diukur melalui lingkaran besar; 'Pendapat ini banyak berkembang di 
kalangan astronom. Jika pendapat ini disetujui, lalu bagaimana implikasinya 



129 


LUut tbriu Kasir. Tafsir A l-Qur'an aMdzim r (Mesir ; Isa aJ-Bnbi al-Halabi, 1. 1) r T ; 1^3^ 
jugfl Thantaivj Jaiihaii. tafsir Al-Qur A m al-Karim, (Bdhit;Daral-FSkr, 


J2 

n 

Ji 


Departemen F' &:K. Kamus Besar Bahasa ItidoitesiA, p. 46 
Saaiioc'ddin Djambek. Arah Kibln t t cel. II (Jakarta : TintainaB, 1956), p. 6 
Lingkaran besar yaitu lingkaran pada permukaan bola langit yang dibuat melaik 
pasangan, titik-titik pada permukaan bola langit yang berlawanan dan sudah tentu pula. 


pada wilayah empiris. Pada saat melakukan sholat kebanyakan wajah 
m^nundult ke tempat sujud (pendapat jumhur).* 'Apakah perilaku ini sesuai 
dengan maksud di atas ? Penulis tidak berniat untuk mengaburkan persoalan 
ini- Akan tetapi sesungguhnya perlu dibuka ventilasi- ventilasi yang selama ini 
ditutup rapat-rapat. Artinya selama konsep arah ini tidak jelas, selama itu pula 
pertentangan berjalan seirama dengan perkembangan zaman. Hal ini jelas 
tidak diingin ka. Oleh karenanya perlu pemahaman secara komprehensif dan 

membumi. 

Perlu penulis tegaskan bahwa dengan tidak jelasnya konsep arah sangat 
berbias pada persoalan-persoalan di luar arah kiblat, misalnya persoalan 
miqat bagi calon jamaah haji Indonesia gelombang II, Dari mana mereka mulai 
miqat ? sampai kini kontroversi bermunculan. Masing-masing kelompok 
merasa dirinya lebih "Islami" dan menegasikan kelompok lain, ini jelas tidak 
menguntungkan dan tidak perlu terjadi jika semua itu difahami melalui 
pendekatan yang harmonic-scientific. 

Dalam menyoroti permasalahan hisab arah kiblat setiap muslim 
hendaknya memahami secara komprehensif, Artinya tidak hanya terpaku 
pada pemahaman orang-orang dahulu kala. Karena seorang muslim 
diperintahkan oleh Al-Qur'an untuk mempergunakan akal-pikirannya serta 
mencemooh mereka yang hanya mengikuti orang-orang tua dan nenek 
moyang tanpa memeperhatikan apa yang sebenarnya mereka lakukan. 
Balikan, dalam mtikaddimah Tafsir al-Kasysyaf, al-Zamakhsyart berpendapat 
bahwa mempelajari tafsir Al-Qur'an merupakan "fardlu 'ain". 

Selama ini kaum muslimin "terjebak" dengan penafsiran-penafsiran 
*|1ania terdahulu tanpa menghubungkan dengan realitas empiris, contohnya, 
U. ulu dan bahkan hingga kini, ulama-ulama menafsirkan arti kata sya th ra 
p Stri ayat-ayat yang menerangkan kiblat dengan al-jihah atau arah. 
hrl nf5ir iri ^ a P at dijumpai pada tafsir-tafsir terdahulu. Ulama-ulama 
bakr^^r^ ash-Shiddiqie, Hamka, Mahmud Yunus, Gemar Bakry dan 

yahid) juga menerjemahkan syathrn dengan arah. Hanya saja mereka 



serj, rnen h^ as kan secara rinci pengertian arah yang dimaksud, jika difahami 
- a tekstual arah 


yang dimaksud menunjuk pada sesuatu yang bersifat 




tesar j ersi? ^ 1 ik pusai pada titik pusat bula langit, Dengan demikian bidang lingkaran 

M ?! ai J HB8a menyinggung titik pusat bola langit. Lingkaran besar ini dapat dibuai 
tegion satFi, u_^ n lerbingga) dan setiap lingkaran besar membagi bola langit menjadi dua 


sama bea,. 

tIi-jb. j T-'- 

°olNotc30 
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"lurus" sebagaimana yang tertulis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, padahal 
dalam dunia astronomi arah bersifat "melengkung" (busur). Akan tetapi jika 
pendapat-pendapatUlama Indonesia difahami secara kontekstual maka arah 
yang dimaksud menunjuk pada sesuatu yang bersifat "melengkung". Dengan 
kata lain araJi - jarak terdekat Hal ini bisa dibuktikan pada realitas empiris 
bahwa hampir seluruh umat Islam di Indonesia ketika sholat menghadap ke 
kiblat (ke barat). 1 

Dari penelusuran-pene lusinan yang telah diungkapkan di atas 
menunjukkan bahwa hisab arah kiblat bersifat ijtihad: dan tidak lepas oleh 
subyekHfitos-kreatifiias-indnMuaL Hal ini memungkinkan adanya taglwyyurdan 
ikhtilaf dari konsep dan hasil perhitungan yang dilakukan, sebagai contoh jika 
menghitung arah kiblat kota Yogyakarta dengan menggunakan data lintang 
ka'bah dan buj u r ka 1 ba h Saadoe 1 ddi n Djambek ( lintang Kit'bak = +21 25 dan 

bujur ku' bah (A.J = 39 3 50') maka hasil yang diperoleh adalah 65 a 17' 13,66" (U - 
B). Sedangkan jika menggunakan data Muhammad Ilyas ( lintang Ka'bah (<ji k ) = 
+21 dan bujur ka 1 bah (X) = 40° maka hasil yang diperoleh adalah 65° 39' 47,76" 
(U - B). De ngan demi kia n sel i sihnya a dai ah 0° 22' 34,1 " (U - B) . 

Hasil-hasil perhitungan tersebut jika dihubungkan dengan konsep arah 

dan pendapat jumhur di atas maka terjadi kontradiksi. Karena jika seseorang 

melakukan sholat dan menunduk ke tempat sujud, 3 ‘lalu diproyeksikan ke 

dalam gamba r (bola langit) maka akan nampak arah (jarak terdekat ) yang dituju 

bukan Mekah, melainkan seldtar Colombo atau Sril angka. 1 7 Perhatikan 
gambar 2 di bawah ini : 


Sebagai ifluslrasi barangkah sajadalusajadah yang diberi gambar ka'baln itu 
«. -rr^iksudkan agar orang-orang yang sholat dengan menunduk tempat sujud dapat lari es u n, 

meEihn t ka'bah. 


j? 


Pendapat ini masih bereihit tenta H ve perlu ada penelitian lebih lanjut. 



Camboj 2, Jarak dan arah dua titik di muka bumi 


Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa M - kota Mekah, X - tempat 
sholat dan Axm adalah arah (jarak lerdekat) dari X ke M. Oleh karena itu Sxm 
merupakan jarak busur XM, Teori ini telah lama berkembang dan sampai kini 
masih berlaku. Akan tetap jika konsep arah berubah menjadi/f?rafc terjauh maka 
tidak menutup kemungkinan adanya shifting paradigm dalam hisab arah 
kiblat. Hal ini ibarat orang Yogyakarta yang hendak pergi ke kota Mekah. 
Pertama? ia bisa langsung dari Yogyakarta - Jakarta - Jeddah - Mekah. Kedua, ia 
bisa dari Yogyakarta - Australia - Peru - Afrika Selatan - Libya - Mesir - Jeddah - 

Mekah : 1 s 

Kedua cara tersebut absah dan tidak dipermasalahkan. Karena pada 
akhirnya mencapai tujuan, yakni kota Mekah. Hanva saja dalam wacana arah 
kiblat ha! tersebut masih dianggap tabu dan belum memungkinkan. 

Untuk itu, perlu merekonstruksi bangunan pemikiran hisab arah kiblat 
maksimal yakni perpaduan antara wilayah teoritis dan empiris (too 
m ^ te coin) f yang akan memunculkan teori-teori baru, tanpa harus 
^ngrong kewibawaan teori yang telah ada."' j Artinya, jika hendak 



alau Atlas Dunia, 

e a |. ^ ■ ni yang sering f erj adi hanyala h m embahasaka n q] ang d atn ya ng lel ah ifflftu ang 

"p- kitab-kitab untuk diurapkan daiam rumus-rumus. Tanpa didukung dengan 

yang berkelanjutan. 
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menyikapi perkembangan ilmu pengetahuan baru secara dinamis, maka 
penghargaan terhadap pemikiran-pemikiran hisab arah kiblat terdahulu 
seyogyanya bukan dalam benhik pelestarian teori itu seperti apa adanya 
(t'atjdis al-Afkar at-Dimityah dan takfir hurriyyah at-Tafkir), tetapi 

mengembangkannya secara dinamis dan kreatif. 

Penulis menyadari bahwa persoalan itu tak semudah membalikkan 
tangan, tetapi dibutuhkan kuoriositas dikalangan cendekiawan muslim 
untuk merombak paradigma yang telah mengakar dalam masya rakat muslim. 
Akan tetapi hal itu perlu dimulai, barangkali sebagai solusi awalnya adalah 
dengan memberdayakan (empowerment) ahli-ahli hisab melalui jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi 
di luar negeri. 



D. Proses Perhitungan Arah Kiblat 

Untuk melakukan perhitungan arah kiblat diperlukan alat hitung yang 
berupa daftar logaritma atau kalkulator. Oleh karena rumus-rumus yang 
dipergunakan memakai kaidah-kaidah ilmu ukur bosa, maka denganj 
mempergunakan scientific calculator, proses perhitungan dapat dilakuka 
dengan mudah, tanpa harus mempergunakan daftar logaritma. 

Jenis kalkulator yang diperlukan setidak-tidaknya mempunyai fungs: 
sebagai berikut: 


1. Mempunyai mode derajat (DEG) dan satuan 



0 t D 


) 


2. Mempunyai fungsi sinus (sin, cosdantan) beserta perubahannya 


3. 


Mempunyai fungsi pembalikan pembilang dan penyebut, biasanya 
dengan tanda 1/ x. Fungsi ini sangat penting untuk mendapatkan nil 
Coian (=1/ tan), Stic (= 1 / cos) dan Gjsbc (=1/ sin) 



4. Mempunyai fungsi memori, bi 

5. Mempunyai fungsi minus, biasnya bertanda +/- 

Fungsi-fungsi seperti ili alas biasanya dimiliki oleh hampir setiap) 
scientific calculator. Jumlah digit yang dapat dibaca pada layar 
sebaiknya yang berjumlah 10 atau lebih, namun 8 digitpun 

memadai. 



sudah cukup 


Model-model kalkulator diantaranyn, yaitu ; Casio /v 350 D, Casio fx 
zatui u fv p. Casio. fx 3600 PA Custa fx 570 AD. Co sio. fx 



H 


i S ab Arah Kiblat 


45 


Casio fx 350 HA, Casio fxil00 P,Casiofx3S00 PB dan Casio fic 4200 P. Semua 
nv'idel yang ada, cara kerjanya tidaklah berbeda jauh, hanya ada sedikit 


per 


bedaan 


Contoh Perhitungan 

Soal* 

Hitunglah Arah Kiblatkota Yogyakarta, jika diketahui : 

Lintang Tempa t j» = - 07° 48' 

Bujur Tempat (A)= +110° 21' 

Lintang Ka'bah" +21° 25 
Bujur Ka'bah= +39° 50' 

Langkah-langkah penyelesaiannya adalah sebagai berikut 


1. Menggunakan rumus Co sinus dan rumus Sinus 

CtgB- - Cos a Ctg C 

& smC 


( 2 ) 


Sebelum memasukkan data ke rumus tersebut harus diketahui a, b dan C 
terlebih dahulu, 
a - 90°- (-07° 48') = 97° 48' 
b = 90°- ( +21 Q 25') = 68 6 35' 

C = /39° 50 - (+11 0 3 21 1 ) = -70° 31' menjadi 70° 31‘ karena harga mutlak, 
artinya apapun hasilnya + atau yang digunakan adalah positif (+). 

Ctg B - ^-fg 68° 35' x Sin 97' 48' 48' x Cot 70 a 31 ’ 

" Sin 70° 31' 

Ctg B = 0,392231316 x 0,99074784 _ /0435715572) * 035379124 

0,942738551 

c *g B = 0,460220813 
B=65 a X7 l 13 , '66 


l. 


^ en ggu nakan Ana I ogi Napi er 

T gl/2(A+B)= cos | / 2 ( g ' b y .Ctg 1/2 C 

cos 1/2 (rt + b) 


(3) 
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Tgl/2(A-B)= sin 1/2 <" ' b) -Ctgl/JC 


(4) 


sin 1/2 (« + b) 


B = 1/2(A+B)-1/2(A-B) 


(5) 


Sebelum memasukkan data ke rumus tersebut perlu dicari 1/2 (a-b), 1/2 
(a + b) d an 1 / 2 C terlebih dahulu, m a ka : 

l/2(a-b) =1/2 (97 E 48' - 68° 35') = 14°36'30" 

1/2 (a+b) = 1 / 2 (97° 48 1 + 68° 35' ) =83° 11' 30" 

1/2 C =1/2 (70° 31') =35° 15' 30" 


dengan demikian 


Tgl/2(A+B) = 


Cos 14 a 36' 30" 
Cos 83° 11' 30" 

0,967672498 

0,118548388 


Tg 1 / 2 (A+ B) - 11° 32' 46' ',9 
1/2 (A+B) = 85° 03' 0", 41 


Ctg 35° 15 '30" 


x 1,41 453072 


Tg 1/2 (A-B) = 


Sin 14° 36’ 30" 
Sin 83* 11' 30 11 


.Ctg 35° 15’ 30" 


= 0.252210103 xl ,41453072 

0,992948276 


Tgl/2(A-B) = 02133,45 
1/2 (A-B) =194546,76 


B =1/2 (A+B) -1/2 (A-B) 
= 85 03 0,41 - 19 45 46,76 
B = 65 17 13,66 


3 . 


Menggunakan rumus Cosinus dan Sudut Pembantu 

TgP =Tgb. CosC 

QgCsin(a - p) 


Ctg B = 


( 6 ) 

(7) 


sinp 


Tgp 


P 


“ Tg ( 68° 35') x Cos (70° 31 ‘) 
= 2,549515957 x 0,333532641 
= 40° 22' 33", 85 


Ctg B - 


Cf£ (70°31) x Sin (97M8^10 n 22' 33", 85) 

Sin 40° 22' 33,85" 

0,35379124 x 0,84 267735 
0,647801775 


Ctg B - 0,460220821 
B -65°1713",66 

Dengan demikian dapat diketahui Arah Kiblat untuk kota Yogyakarta 
adalah 65° 17 13",66 (U-E). Sedangkan azimutnya adalah 360° - 65° 17 
13",66 = 294°42 l 46" f 3 


E. Praktek Pengukuran 

Dari hasil perhitungan dengan rumus tersebut di atas, kota-kota yang 
sudah diketahui lintang dan bujurnya akan dapat diketahui pula arah 
kiblatnya secara tepat. Adapun praktek pengukurannya di lapangan dapat 
dilakukan dengari bantuan alat Magnetik Kompas tentu saja harus dikoreksi 
sesuai daftar peny impangannya (untuk pulau Jawa koreksinya sebanyak -l a ), 
untuk mengetahui titik utara sejati, kemudian untuk menentukan arah kiblat 
di lapangan setelah diketahui titik Utara sejati dan, diketahui titik Timur, 
selatan dan baratnya, misalnya arah kiblat Yogyakarta - 24° 42' 56",12 dari titik 
“ af at ke Utara maka pengukuran dapat dilakukan dengan bantuan rumus 
kangen, langkah-langkahnya dilakukan sebagai berikut : 
f’ Tentukan garis Barat dan Timur 

Tentukan jarak A dan B dengan jarak 500 Cm 
^ Buat garis tegak lurus pada titik B 

d - Dengan perhitungan A B xTan24° 42' 56",12 = 

= 230 Cm 


500 x 0.4602782876 . 
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c AC=Garis arah kiblat yang dicari 

Visualisasi dari garis tersebut sebagai berikut : 

AB = 500 Cm 
CD = 230 Cm 

AC “ Arah Kiblat 


C Arah Kiblat 



H i S ab Awal Waktu Sholat 





Hisab 

Awal Waktu Sholat 


A, Pendahuluan 

Persoalan sholat adalah merupakan persoalan fundamental dan 
signifikan dalam Islam. Dalam menunaikan kewajiban sholat, kaum muslimin 
terikat pada waktu-waktu yang sudah ditentukan sesungguhnya sholat itu 
addah kewajiban yang ditentukan waktu-waktunya atas orang-orang yang beriman, 1 

Konsekuensi logis dari ayat ini adalah sholat (lima waktu) tidak bisa 
dilakukan dalam sembarang waktu, tetapi harus mengikuti atau berdasarkan 
dalil-dalil baik dari al-t^ur'ari maupun a.I-HaditS- 

Sebelum menatap lebih jauh persoalan "awal waktu sholat", terlebih, 
dahulu perlu dipertanyakan : Apakah awal waktu sholat itu memang benar- 
benar ada ? istilah awal waktu sholat dalam Al-Qur'an tidak ditemukan, "Y ang 
a da adalah istilah kitaban ntautfuta* Meskipun demikian, istilah awal waktu 
sholat sudah demikian populer di kalangan masyarakat. Lalu dimana harus 
menjumpai istilah awal waktu sholat, jika kita membaca kitab-kitab klasik 

dengan teliti dan cermat terutama yang mengkaji persoalan-persoalan fiqn 
istilah tersebut akan kita temukan. Dalam kitab- kitab tersebut ada bab khusus 
y ai1 S berjudul uiawafjit as-Sahih, disinilah akan ditemukan istilah jang 
dimaksud, Hampir seluruh kitab fiqh pada saat membicarakan sholat ada bab 
bhususyang membicarakan tentang maivayit as-Salah. 

Dari sini jelas bahwa istilah awal waktu sholat merupakan hasil ijtihad 
para ^ama ketika menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis yang berkaitan 

dcn San waktu sholat. 

j QS. An-Nisa (4) r 103 

m 
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B. Waktu-waktu Sholat : Sebuah Kajian Ulang I 

Sepanjang penelusuran penulis ditemukan bahwa teks-teks yanJ 
dijadikan landasan dalam menetapkan awal waktu sholat bersif a | 
interpretatif. Sebagai implikasinya muncul perbedaan dalam menetap 
awal waktu sholat, Kelompok pertama menyebutkan bahwa awal wak 
sholat ada tiga. Kelompok kedua menyebutkan bahwa awal waktu sholat adi 

yj 

hma. 

Di Indonesia yang lebih berkembang adalah tipologi kedua. Jni 
didasarkan pada pemahaman terhadap QS An-Nisa 1 ayat 103, QS AI-isra' avat I 
7S dan QS Taha ayat 130 yang didukung pula dengan hadis dari jabir bin 

Abdullah yang diriwayatkan oleh Ahmad, Nasa'i, danTirmizi.* I 

Dari pemahaman terhadap teks-teks tersebut dirinci ketentuan waktu- 
waktu sholat sebagai ber i k u t : J 1 

a. Waktu Zuhur 

Waktu Zuhur dimulai sejak Matahari tergelincir, yaitu sesaat setela 
Matahari mencapai titik kulminasi (eulminatitm) dalam per edar 
hariannya, sampai tiba waktu asar. 

b. Waktu Asar 

Waktu Asar dimulai saat panjang bayang-bayang suatu benda sa: 
dengan bendanya ditambah dengan panjang bayang-bayang saat 
Matahari berkulminasi sampai tibanya waktu maghrib. I 

c. Waktu Maghrib 

Waktu Maghrib dimulai sejak Matahari terbenam sampai tiba waktu Isya 1 . 

d. Waktu Isya' 

Wa ktu Isya' dimu tas sejak hilang mega merah sampai separuh malam (Vi 
jugayang menyatakan akhir sholat Isya' adalah terbit fajar). 

e. Waktu Subuh 

VVa ktu Subuh dimulai sejak terbit fajar sampai terbit Matahari.' 



Penjelasan selengkapnya mengenai perbedaan kon&ep awal waktu sholat. Lihat 
Muhammad Jawad Mugniyyah, At-Tafsir nl-Kasif, cet. 1 (Beirut r Dai al-tlmi li al-Malayi 

l%4),jilidl5,p.74 

U ha t Depag RI . Pedoman Penentuan Awal Waktu Sholat, p. 1-3. Lihat fuga Hasbi as 
Shiddkjie. Koleksi Hadis-hadis Hukum , cet, ifl (Bandung : PT. al-Ma'arif, 1979), p. 4 

Ikmdingkan pula dengan Imani Muslim. Sahih Mvslitit bi Syarh an-Nawawi, (kairn : Dar e 
F ikr, 1981), juz V, p. 112 

Depag RI. Pedoman Penentuan Awal Waktu Sholat, p, 4-6 



Rumusan-rumusan tersebut masih membuka peluang untuk 
didiskusikan. Baru-baru ini ICMI Orsat Belanda membuat Program Mpwacfit 
^ salah satu programnya mengenai awal waktu sholat. 11 Dalam program ini 
konsep avyal asar berbeda dengan konsep di atas. Menurutnya awal asar 
daldh pertengahan antara awal zuhur dan awal maghrib, atau : 


Awal Zuhur + Awal Maghrib 
Awal Asar — — “ 

Pendapat tersebut didasarkan bahwa sholat Asar juga sering disebut 
dengan sholat iimsta (sholat pertengahan).' 

Kenyataan tersebut menimbulkan polemik d i kalangan ahli Hisab. Akan 
tetapi jika ditelusuri lebih jauh pola pikir (model of thoiight) semacam itu sah-sah 
saja, karena pengakuan penyusun program sendiri menunjukkan adanya 
usaha untuk mengkombinasikan konsep-konsep hisab dan astronomis. 
Artinya, jika yang dilihat adalah proses perumusan konsep, maka polemik 
tidak perlu terjadi. Akan tetapi jika yang dipotret adalah hasilnya maka yang 
terjadi adalah polemik. Padahal hal ini tidak diinginkan oleh penyusun 
program. Penyusun program merasa kesulitiin ketika hendak 
mengaplikasikan konsep-konsep yang telah ada, karena jika konsep itu yang 
diterapkan, maka ada beberapa tempat yang tidak terjangkau. 

Begitu halnya waktu sholat Subuh, waktu sholat Subuh merupakan 
waktu sholat yang relatif banyak diperselisihkan oleh para ulama. Perihal 
Akhir sholat Subuh, para ulama sepakat bahwa Subuh berakhir pada saat 
matahari terbit. Sedangkan awal Subuh banyak mengalami perdebatan. Hal 
itii muncul akibat perbedaan dalam menginterpretasi teks-teks al-Qur an dan 
a 1 -Had i ts dan ijtihad yang diambil pada awal sholat Subuh yang dikaitkan 

dengan fenomena astronomi (alam). 

Awal sholat Subuh dapat dikatakan berkebalikan dengan awal sholat 
■ n ‘ bedanya kalau Subuh kedudukan matahari di bawah horison (ufuk) 

' a h timur, sedangkan waktu sholat Isya' kedudukan matahari di bawah 


hari 


Son sebelah barat. 



. Astimnonura] Club al-Faighani ( ICMI OrSat Belanda). Mawatjit Islamic Keej itng, 
, 1 1 992-1 993 version 1.0 

! H usaini Ali Jabr, Fiqh al-Imnni /i h i Saur, cet, I [Beimt : Muassasah ar-RisnlaK, 

p.gg J ^ ® 0, Lihat juga as-Sayyid Sabiq.Fi4jft as-Sutmah, cet. IV (Beirut ; Daral-Fikr, 
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l 0 


Di Indonesia pada umumnya (atau hampir seluruhnya), sholat Subuh 
dimulai pada saat kedudukan matahari 20 derajat di bawah ufuk hakiki (tntc 
horizon). Hal ini bisa dilihat misalnya pendapat ahli falak terkemuka 
Indonesia, yaitu Saadoe'ddin Dj ambek disebut-sebut oleh banyak kalangan 
sebagai mujaddid al-Hisab (pembaharu pemikiran hisab) di Indonesiai Beliau 
menyatakan bahwa waktu Subuh dimulai dengan tampaknya fajar di bawah 
ufuk sebelah timur dan berakhir dengan terbitnya matahari. Dalam ilmu falak 
saat tempa knya fajar itu didefinisikan dengan posisi matahari sebesar 20 

derajat di bawah ufuk ’ 

Hal senada juga diberikan oleh Abdur Rachim yang menyebutkan 
bahwa awal waktu Subuh ditandai oleh nampaknya fajar sidiq dan dianggap 
masuk waktu Subuh, jika matahari 20 derajat di bawah ufuk- jadi jarak zenit 
matahari berjumlah 110 derajat (90+20). Sedangkan batas akhir waktu Subuh 

1 *,“/%; . /T,*, r r . ^ 1 t d 

adalah waktu Sv uruq { te rbit ) , y ai tu = - 01 der aj a t . 

Nilai 20 derajat d c bawah ufuk ini bukanlah nilai yang tunggak artinya 
bukan satu-satunya pendapat para ahli falak (astronom). Sebab ada juga 
pendapat yang menyebutkan bahwa awal waktu Subuh adalah saat matahari 
berada 15, 16, 17, 18, 1.9 dan 21 derajat di bawah ufuk. Adanya perbedaan nilai 
ini juga disadari oleh para ahli falak. 

Mohammad Ilyas dalam bukunya A Modem Gutde to Astronomical 
Calculution ofMamic Catendar, Times & Qibla menyebutkan waktu Subuh 
(fajar) dimulai pada saat fajar sidiq, yaitu permulaan adanya cahaya matahari 
(tidak langsung) dan berakhir saat piringan atas matahari berada di horison 
(sun rise upperiimb) atau dengan kata lain saat Subuh dimulai bila jarak zenit (z) 
= 1 i)3 derajat dan berakhir bila jarak zenit (z) = 90,833 derajat (90 derajat 50 
menit). 

Dari sekian banyak pendapat, menurut Hanafr S Djamari pendapat 
terakhirlah yang lebih mendekati kebenaran . 1 1 Dengan demikian yang 


1 1 


Sustknan Azhari. S aadoeddin Dj ambek dan Pemikirannya tentang Hisab , diintia 
dalam Journal of Istamic Studies A I-Jami'ah, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Ncl 61 ? Th- 1 99B, 
p. 162 

Saadoe'ddin Dj ambek. Pedoman Waktu Sholat Sepanjang Musa, Cet. I r (Jakarta : 
Bulan Bintang, 1974), p. 18 

Abdur Rachim. limit Falak, C ’e t, I (Yogyakarta : Liberty, 19133), 

Mohammad Ilyas. tslamlc Calendar, Times & (Kuala Lumpr: BeriU Fubkfthing, 

1954), p. 143 

Hamili S Dja mari. Menelaah kembali A imtl SluiIatSttbuh , dimuai; dalam Dialog jmn'at 

(Repu b] ika) ta nggal 21 Mei 19 9ft.gjj 


dimaksud awal sfoalat Subuh adalah saat astronomical huilight yang berarti 
kedudukan matahari berada 18 derajat di bawah horison. 

Penulis melihat pemikiran Saado’eddin dan Abdur Rachim di atas 

AzharL 



umpaknya m 

0;]lam bukunya yang berjudul Nnkhbntu nf-Taqrimti fi Hisabi nl-Auqati 
disebutkan bahwa waktu Subuh bila matahari 20 derajat di bawah ufuk, 3 tfleh 
karenanya sudah saatnya kajian awal waktu sholat didialogkan antara ilmu 
f al ak den ga n il mu astron om i modem sehingga h asi I y a n g d iper o 1 eh ! e bih va lid 
dan mendekati kebenaran. 


C . Pr o ses Perhitungan Awal Waktu Sh o lat 

Untuk menghitung awal waktu sholat data-data yang diperlukan antara 
lain : Lintang dan bujur tempat, deklinasi; ' tinggi Matahari ', l 'saat Matahari 
berkulminasi/ *sudid waktu matahari ' dan ihtiijath ] s 


u Syekh Muhammad Taher Djalcriuddin AzharL Nakhbatu af-Taqrirati fi Hisab al- 
Auijati um Sfjfnt al-Qiblah, Cet l f ( Singa pore ; Si n Sheng Press, 1937), p.13. Lihat juga Syekh 
Muhammad Taher Djalaluddin Azhari. jadawil Nakhbatu at-Taqrirati fi Hisab al-Auqati w a 
Sff ?n t a J-Q i b lak Cet- J, ( Singapnre ; Sin Sheng Press* 1 954)„ p, 17 

" Secara lengkap data deklinasi dapat dilihat pada Almanak Astronomis, misalnya 
Almanak Nautika da n Ephemeris. 

Secara garis besarnya tinggi Matahari pada awal waktui shola t ada [a h sebaga i berikut : 

(a) Waktu Zuhur = di Menedian = hm (90* - /4 - 5 /) fty Wtffcfu Asar " Ctg ha ■ tg Ziri + 1 fc) 
^tiWagkrib = hm = - 01 Q (d) Waktu isya f = h = - 18* (e) Waktu Subuh = h = - 20* (fi Stpmtq *= - 
^"kjhat Abdur Rachim. TbtiuFatdk f p. 40 

Ahnanak-aLmanak astronomis seperti TheNautica IA hmtnae dan American Ephemeris 
^id[u mtmuat saat Matahari berkulminasi dalam data harian , Dalam The America n Ephemeris 
-.a^ matahari berkulminasi diistilahkan deng an EphemeriS Transit Datanya disediakan dalam 
^ tu ‘ m jinm ' men it dan detik sampai 2 angka di belakang koma. Sedangkan data m Almaudk 

Matahari berkulminasi diistilahkan Merr Pass (singkatan Meridian Fass) 

^ i rnijergunnkan satuan jam dan menit. Dalam Almanak nautika juga disediakan data perata 
_ l^|..L. j [eijHnfron vf ime/ia'dil al-waql) untuk jam 00 dan jam 12.00 GlVTT dalam satuan menit dan 
. ■ -uluk memperoleh saat Matahari berkulminasi dengan menggunakan perata ivakiu 

W* ***** e) dapat dipakai rum u S : 



p^j, U ; i 1 ti_i k mengetahui apakah data perata waktu dalam Almanak Nautika E t li bertanda 
w.i ■_ {j | U - ( ^ u i7e & a tfft perlu dilihat MerPa $$ nya. jika Mer Pass lebih dari jam 12.00 berarti perata 
^ r E=ind ' er * 3T1 ^ nG £ at ^ f ' )* }®^ a kurang dari jam 12,00 berarti perata waktu 

hWb? + Data perata waktu yang menentukan saat Matahari berkulminasi setiap 

h namun clari tahun ke Eahun relatif sama, 

dtiv- menghitung awal dan akhir sholat, data sudut waktu inilah yang akan dicari 


£an aiod a] data lintanE tempat,, deldio^il dan tinggi Matahari, ttumus vang.dlngeunakan 
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Adapun proses perhitungannya dapat dibantu dengan menggunakan 
rumus S f 9, 1 0, 11, 12, 13 dan '14. 

1, Awal Zuhur 

Soal : Hitunglah awal waktu sholat zuhur tanggal 10 Oktober 1997 untuk 

kota Yogyakarta (4) = 7° 48 r L5 dan k = 110° 21' BT) menurut WIB, jika 
diketahui Eauation of Time (e) = + 13 r ’ 01 11 


Jawab: 

e.t = l2j-e 

= 12; - 1 3m 01 d = 11 J 46m 59d 

Koreksi bujur = / h . fej ~ * dacrah / 

15 

■ j 1 10° 21 - 105 j— 2\ m 24 15 

15 


(8) 


(14) 


ialah ; 


Cost=-tg4i.tg5 + 


sin h 


Cos 4 1 . Cos S 

Sctciali sudut waktu (t) diketahui dalam satuan derajat kemudian dirnbah menjadi 
satuat^ waktu lalu ditambahkan pada saat Matahari berkulminasi. Dengan demikian waktu 
shola t sud ah dapat d iketah ui„ TB 

Thdyath adalah suatu langkah pengamanan dengan cara menambahkan atau 
mengurangkan waktu agar jadual waktu sholait tidak mendahului awal waktu atau melampaui 
^kEiir w aktu. Langkah pengaman ini porlu dilakukan disebabkan. adanya beberapa hal, antara 
Eain : (a) Adanya pembulatan-pembulatan datam pengambilan data walaupun pembulatan itu 
iJdgai kecit. Demikian pula hasil perhitungan biasanya diperoleh dalam bentuk satuan, delik 
maka untuk penyederhanaan pengamanan perlu dilakukan pembulatan sampai satuan menit 
(b) jadual waktu sndlat diberlakukan uniuk berpuluh tahun atausepanjang masa, sedangkan 
tLda v -ing dipergunakan diambil dari tahun tertentu atau secara mla-mta, Data Matahari dari 
tahun ke tahun ada pembahan meskipun sangat kecil. Perubahan ini akan menimbulkan pul a 
perubahan jadual waktu sholat, walaupun sedikit sekali (c) penentuan data lintang dan bujur 
tempat suahi kota biasanya diukur pada suaiu titik (markaz) di pusat kota. Setelah kota itu 
mengalami perkembangan maka luas kota akan bertambah dan tidak menutup kemungkinan 
daerah yang tadinya pusat kota kemudian berubah menjadi pinggiran kota. Akibat dari 
perkembangan ini maka ujung timur atau ujung barat suaiu kota akan mempunyai jarak yang 
cukup jauh dari titi k penentuan lintang dan bujur kota semula. Maka jika hosD perhitungan 
w sholat tidak ditambah ihtiyath ini berarti hasil tersebut hanva berlaku untuk titik markar- 
dan daerah sebelah timurnya saja, tidak berlaku untuk daerah sebelah baratnya. I 

Biasanya jadual waktu sholat untuk sua tu kota dipergunakan pula oleh daerah 
teki tamya yang tidak terlalu jauh, seperti jadual kota Kabupaten digunakan oleh kota-kota 
.ei -nmaun sekitarnya. Agar keadaan ini tidak keliru maka diperlukan adanya ihtiyulh. Nilai 
i byalh yang digunakan kalangan ahli Hisab sangat beragam, antara lain : 2 menit. B menit, 4 
menii bahkan ada yang 7 sampai S menit Depag RI menggunakan ihtiyath 2 menit- Lihat 

Depag RI. Pedoman Penentuan Awal Waktu Sholat Sepanmnv Masa, p. 38-39 Lihat juga 
Susiknan Azhari. Apn J r# j sitA' i / h ? f p.2£J 


I 


uisab Ausi lilaktu Sholat 

Awal waktu sholat Zuhur = 11' 46” 59 
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2 , 


d 


21 m 24“ 


11)25"' 35 


ihtiat = 02 n 25 


d 


11 J 28 


m 


Jadi awal waktu sholat Zuhur ~ pk. 11 . 28 WIB 

Awal Asar 

Soal : Hitunglah awal waktu sholat asar tanggal 10 Oktober '1997 untuk 
kota Yogyakarta ($ - 7° 48' LS dan a = 110° 21' BT) menurut WIB, jika 
diketahui Equation of Time (e) = + 13 m G3d dan deklinasi Matahari (d) = - 
6 p 48'3r' 

Jawab : 


Ctgha 


“tg/4>-5/ + 1 

= tg f -T 48' - (-6*' 48' 31")/ + 1 


( 10 ) 


Ctg ha - tg 0° 59' 29" + 1 

= 0,017304727 + 1 
- 1,017304727 
ha = 44° 30' 30,67" 


t - Cos t = - tg <b , tg 8 + ■ 


Sin h 


Cos (b .Cos 5 


(9) 


= -tg -7° 48' . tg -6° 48' 31" + - 


Sin 44° 30 30, 67 


Cos - 7° 48‘x Cos - 6 ° 48’3 1 


0,13698296 x (-0,119395212) 


0,701015311 


0,99074784x 0, 992947701 


=-0,016355109 + 0,712584808 
= 0,696232053 
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t 

et 


- 45° 52' 28,28" : 15 
- 12' - 13 m 03 d 


03' 03 m 29/89 1 
11 J 46° 57 1 


koreksi bujur 


= 14 j 50" 26,6^ 
= 21 ra 24 d 



hitiat 


14’ 29° 02, 
01*57,11 


14' 31° WIB 


Jadi Awal Waktu Sholat ‘ Asar = pk- 1 4.31 W I B 
3, Awal Waktu Magrib 

-i - ‘r < m 


10 Oktober 1997 untuk 


kota Yogyakarta ty = 7° 48' LS dan X = 110° 21' BT) menurut WIB, jika 


a . Equa ti o n of Time (e) 

=+l3 I "03 ,i 


b . Dekl ina s i Mata liari (8) 

- -6° 51# w 


c. SeTniDiameter{S.d) 

= 16 '01 ,18" 


d. Refraksi (R') 

- 34' 30" 


e, Markaz (M) 

= 90 m 


Jawab : 



Dtp -1,76 M 


(12) 

= 1/76 ^90 = 16' 41,81" 


Dip = 16' 41,81" 


•P ■ ■ :(L 

hm = -(Sd + R + dip) 


(11) 

- (16' 01,18" + 34' 30" + 16' 41,81" 


h m - -01° 07' 12,99" 



t = Cos t = - tg 4> - tg S + 

Siri h 

(9) 

Cos tb . Cos S 


= -tg -7° 48' , lg -6 < 

M ^ 

' 51’ 21” + 

Sin-01 c 0712,99 


Cos 

- 7° 48 - Cos - 6° 5 1 2 1 

= 0,13698296 x (-0,120231227) + 

-0.019551241 

Jr ■ 


0, 99074784 x 0, 992849654 


= -0,016469629 + (-0,019875941) 
- -0,036345571 
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t 

et 


92 ° 04' 58,46" : 15 - 06' 0S" 19,9 J 
12' - 13° 03* = ll 1 46° 55 d 


= 17* 

55™ I4,9 d 

koreksi bujur = 

21™ 24' 

= 17* 

33 m 50, 9" 

Hitiat = 

01° Q9,l d 


17 35 m WIB 

jadi Awal Waktu Sholat Magrib = pk. 17.35 WIB 

Jika proses perhitungan awal waktu sholat Asar dan Maghrib telah 
dikuasai maka proses perhitungan untuk Isya' dan Subuh sama hanya 

uraian 
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Jadwal Waktu Sholat untuk Yogyakarta 

B ulau Oktober 15 97 


Lintang 


Kiblat ; 65° 1 7' 


Ilayang 

Kiblat 


ivyghii b 




Druhur 


&yuruq 


Subuli 




12:04 


A. Sistem Kalender dalam Lintasan Sejarah 

Dalam Encyclopedia Britanica disebutkan bahwa sistem kalender yang 
berkembang di dunia sejak zaman kuno sampai era modem adai Lili sebagai 

berikut: 


Kalender Barat (Western Calendar) yang meliputi 

a. Kalender Romawi 

b. Kalender Juiian 

c * Kalender Gregori u s 
d - Kalender Perpertual 
Kalender Cina (Chinese Calendar) 


Kalender Hindu (Hindu Calendar) 

Kal en d er Babi I oma ( Ba by lonia Cale nd a r) 

Kalender Yahudi (Jewish Calendar) 
Kalender Y unani (Greek Calendar) 
Kalender Islam (Muslim Calendar) 


Kesepuluh sistem kalender di atas memiliki sistem dan cara-cara yang 
dalam menentukan penanggalan serta mempunyai anggaran- 
iran tersendiri pula. Tetapi pada intinya berpangkal pada Solar 


Eitcyclopt'tita (London : William Bon ton PubSishoi'y 1965), Vol- 5 
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Calendar, Umat Calendat, dan Luni Solar Calendar. Di antara kalender- 
kalender tersebut yang banyak digunakan di seluruh dunia adalah Western 
Calendar, yang terkenal dengan sebutan Kalender Masehi. 

Kalender Masehi telah mengalami modifikasi-modifikasi sesuai dengan 
tuntutan jaman. Pada era Romawi satu tahun terdiri 12 bulan, sama dengan 
355 hari dengan rincian sebagai berikut : 


1 . 

Martius 

31 hari 

2. 

Aprilis 

29 hari 

3. 

Matus 

31 ha ri 

4. 

lunius 

29 hari 

5. 

Quantilis 

31 hari 

6. 

Sextilis 

29 hari 

7. 

September 

29 hari 

8 . 

Oetober 

31 hari 

9, 

November 

29 hari 

10. 

December 

29 hari 

11- 

lanuarius 

29 hari 

12. 

Februarius 

28 hari 


Fada era Julius Caesar 

kalender masehi mengalami pembahan, semula 


satu tahun berumur 355 hari berubah menjadi 365 1/4 hari atau .>65,25 hari. 
Kalender ini terkenal dengan istilah Kalender Jitliiin. Adapun rincian 
peru bahannya adalah sebagai berikut : 


1. 

lEirmary 

31 hari 

2. 

March 

31 hari 

3. 

May 

31 hari 

4. 

July 

31 liari 

5. 

September 

31 liari 

6. 

November 

31 hari 

7. 

April 

30 hari 

8. 

June 

30 hari 

9. 

August 

30 h ari 

10. 

Oetober 

30 hari 

11, 

Dcccmber 

30 hari 

12. 

February 

29/30 hari/ 


H 


isab Awal Bulan 
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Setelah berlangsung selama 15 abad muncul keraguan mengenai 
kebenaran sistem kalender Julian. Satu hal yang menarik perhatian untuk 
nien tningkap kesalahan sistem ini ialah saat penentuan wafatnya Isa al-Masih 
(Eks ierday) yang diyakini oleh orang-orang masehi hari itu jatuh pada hari 
Minggu setelah bulan purnama {Juli movn) yang selalu terjadi setelah tanggal 
21 Maret. Ternyata pada realitasnya telah terjadi pergeseran karena pada saat 
peringatan wafatnya Nabi Isa tidak lagi jatuh pada hari Minggu setelah terjadi 
bulan purnama ketika Matahari berada di tilik Aries, melainkan sudah lewat 
beberapa hari. Keragu-i aguan seperti itu mengetuk hati Paus Gregorius ke XIII 
untuk menyusun koreksi-koreksi. Maka pada hari Kamis tanggal 4 Oktober 
1582 Paus Gregorius atas saran Clavius melakukan koreksi, yaitu memotong 
10 hari dengan memerintahkan agar keesokan harinya tidak lagi dibaca Jumat 
tanugal 5 Oktober 1582 melainkan supaya dibaca Jum'at 15 Oktober 1582.' 
Pergeseran dilakukan dengan tujuan agar peringatan wafatnya Nabi Isa betul- 
betul sesuai dengan realitas sesungguhnya yailu jatuh pada bulan purnama 
setelah Matahari melintasi titik Aries, 


B. Kalender Hijriah : Aliran-aliran yang berkembang di Indonesia 

Pada dasarnya sejarah pemikiran Islam sejak awal pertumbuhannya 
adalah sejarah aliran, madzhab atau fiiqah/ Dengan demikian, sejarah 
pemikiran hisab ti dak bis a lepas pul a dari persoa 1 an aliran dan ma dzha b. 

Pada zaman modern, ketika umat islam dihadapkan pada tantangan 
modernitas dalam segala aspek dan seginya, persoalan hisab menjadi semakin 
penting untuk dikaji dan ditelaah ulang. 

Sebagai kajian yang berkaitan dengan persoalan aliran atau pola 
pemikiran {paradigma), terlebih dahulu perlu ditinjau aliran-aliran hisab yang 
ada, Sehubungan dengan hal itu, ada dua masalah besar. Pertama, nama aliran 
yang digunakan oleh para pengkaji cukup beragam. Pada umumnya, nama 
aliran yang sering digunakan ialah hisab urfi, hisab hakiki, hisab imkanm 
^kyat dan hisab astronomi. 


Ibid, Vol5;615 




i .ihai Ettcyclopedia Amcricanit, Vc>L 5 : 1S8. Perhatikan pula Iclijanlo (etal). Almanak 
^nbRukyat, p. 40-1-1 

Muhammad al-BahiV- Pemikiran islam dan Perkembangannya, terjemahan Jakarta : 
‘'•bala}-,, p. 17-23. Lihat juga Ali Abdul VVahd Wall . Petkciti bangau Madzhab dalam Islam, 
[et kmahan Jakarta : Minaret, 19S7J. Bandingkan pula Subhi ae-Salih. Aspek-aspek A ijsdah dan 
‘ ert tndavgwi Islam, terjemahan (Kuala lumpur ; ar-Rahmaniah, 198t)j, p. 50 
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Perbedaan aliran ini menimbulkan masalah kedua, yaitu perbedaan - 
perbedaan definisi. Akibatnya timbul perbedaan penilaian terhadap masing- 
masing aliran. ■ 

Untuk mengatasi dua pokok masalah tersebut, maka kajian ini 
membatasi pada dua aliran, juga membatasi makna aliran tersebut yang 
dianggap tepat dan banyak digunakan, Pembatasan makna dan definisi perlu 
dilakukan untuk menghindari kekeliruan.' Penulis memilih dua aliran hisab 
yang berkembang di Indonesia, Memang, pilihan ini bersifat subyektif- 
individual. Akan tetapi terbuka untuk didiskusikan. i. 

Dua aliran yang dipilih untuk mewakili pemikiran hisab di Indonesia 
adalah hisab u r/i dan hisab hakiki . ■ 

1. Hisab Urfi ■ 

Hisab Urfi adalah sistem perhitungan kalender yang didasarkan 
pada peredaran rata-rata Bulan mengelilingi bumi dan ditetapkan secara 
konvensional/ Sistem hisab ini dimulai sejak ditetapkan oleh khalifah 
Umar bin Khattabra (17 H) sebagai acuan untuk menyusun kalender Islam 
abadi,’ Pendapat lain menyebutkan bahwa sistem kalender ini dimulai 
pada Ealiun 16 H atau 1S H, Akan tetapi yang lebih masyhur tahun '17 H' 
Sistem hisab ini tak ubahnya seperti kalender syamsiyah (miladiyahjt 
bilangan hari pada tiap-tiap bulan berjumlah tetap kecuali bulan tertentu 
pada tahun-tahun tertentu jumlahnya lebih panjang satu hari. Sehingga 


Menurut Socrates"Jika sudah diketahui duduk persoalan yang diperbincangkan, 
niscaya lenyaplah segala perselisihan.'"' Lihat Abdul Rahman Haji Abdullah. Pemikirtin Islam 
Di Mu tays ia Se jarah dan A Hmn, cet. 1 (Jakarta r Gema Insani Press, 1997), p. 1 5 J 

Depag RI. Pedoman Perhitungan Azua t Bulat t Q amari i/ah y cet. 0 (Jakarta ; 

Ditbinbapera, 1995), p. 7. Lihat juga R. Moh. Wardan Dipaningrat. Itmti Hisab (Ffltekl 
Pendahuluan, oct. I (Yogyakarta : Toko Fandu r 1992 ), p. 4. Bandingkan pula dengan lM. Sohh^ 
danSubhan. Rukya f Teknologi- cet- 1 Jakarta : Gema Insani Press, 1994), p. -30 ■ 

Penjelasan selengkapnya tentang alasan mengapa Umar bin Khattab ra menetapkah 
pcrisliiva hijrah sebagai iandasan hitungan. Baca Notirouzzaman ShiddiqL 
Peradaban Muslim, ceL I (Yogyakarta ; Pustaka Felajas-, 1996),, p, 31-86. Lihat pula Mcftah FaridL 
Hijrah Rasul sebagai Awal Tahun IsJam f dimuat dalam Hikmah f nc, 20 Tahun II, Juni 1994, P' 
14. Lihat pula M. Wahyu MaiiS- Hijrah dan Kebangkitan UfwcjI J$lam r dimuat. dalom/i^pyE^i^ 
no, 149, Tahun II (10 juni 1994), p. 7 kolom 2 , Bandingkan pula John L. Esposito. The 
Encycfopedia o/TheMadcrti Islam ic World, ccL f (New York : Oxford University Press, 199 j). H 
p. 111 dan 301-303 1 

H. A. R. Gibb and j. H. Kramers. Shorter Lncyclopaediu of Isiam r (Leiden : E J. 

1961), p, 139. Lihat pula E.J. Brill's. First Ettgtfctopaedia o/ islam 1913-1936, ceL II (Letden - BJj 
Bril] r 1993), vol- 111,302-303, Bandingkan pub. dengan Nieholas Drake and Elizaboth Davi 
Convise HitOfCicpat-dia of Islam, ceL 1 (London sSjaoey Internat i tuna i,. 1989), p. 456 1 
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sistem hisab ini tidak dapat dipergunakan dalam menentukan awal bulan 
Qamariyah untuk pelaksanaan ibadah (awal dan akhir Ramadlan) karena 
menurut sis lem ini umur Bulan Sya'ban dan Ramadlan adalah telap, yaitu 
29 hari untu k Sya'ban d an 30 hari untuk Rama dlan. 

Dari kerangka filosofis tersebut maka ketentuan-ketentuan yang 
ada dalam hisab urfi adalah : (a) Awa! tahun pertama hijriyah (I 
Muhdrram 3 -H) bertepatan dengan hari kamis tanggal 15 Juli 622 M 
berdasarkan hisab atau hari jum'at tanggal 16 Juli 622 M berdasarkan 
rukyat, (b) Satu periode (daur) membutuhkan waktu 30 tahun, (c) Dalam 
satu d aur/ 30 tahun terdapat 11 tahun panjang (fcfltedf) dan 19 tahun 
pendek fbasitah). Untuk menentukan tahun kabisat dan basitah dalam, satu 
daur biasanya digunakan syair : 

Tiap huruf yang bertitik menunjukkan tahun kabisat dan huruf 

yang tidak bertitik menunjukkan tahun basitah, Dengan demikian, 
tahun-tahun kabisat terletak pada tahun ke 2, 5, 7, 10, 13, 15, 18, 21, 24, 26 
dan 29. Sebagai contoh tahun 1417 mempunyai bilangan tahun 7 (1417 : 30 
- 47 daur sisa 7 tahun), jadi tahun 1417 H adalah tahun kabisat/ (d) 
Penambahan satu hari pada tahun kahisat diletakkan pada bulan yang 

kedua bdas/2ulhijjah, (e) bulan-bulan gasal umurnya ditetapkan 30 hari. 
Sedangkan Bulan-bulan genap umurnya 29 hari (kecuali pada tahun kabisat 
bulan terdkhir/Zulhijjah ditambah satu hari menjadi genap 30 hari) dan (f) 
Panjang siklus 30 tahun adalah 10.631 hari (355 x 11 +354 x 19 = 10631), 
Sedangkan periode smodis bulan rata-rata 29330589 hari selama 30 tahun 

adalah 10.631,01204 hari (29, 530589 hari x 12x30 ^ 10.631,01204)/ 0 


cet I f k- dengan G.S.P. Preeman Grenville. Xfre Muslim and Christian Calcndars, 

e w York: Oxford Umversity FYes^ 1963 ), p F 59 

p L , Tflfcun'm Istilah (Hijrah-Masihi) 1401-1500 Hfl9S0-2($77 M, (Kuala Lumpur: 

(Y 0 _ ^ aiT V 1 931), Lihat juga Sofwan Jannah. Kalender Hijriyah dan Masehi ISO tahun, cet I 

: JIress r 1994), p, 4-5. Bandingkan juga Bambarig HidavaL PerjatananMengeml 

na *ni. cet, i (Bandung : ITB, 1995), p 42 
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Nama-nama dan panjang Bulan Hijriyah 




Dalam t 

- ■ 4 

j Urfi 

No. 

N ama 

Panjang 

No. 

Nama 

1 

MiiharrnTTi 

30 hari 

2 

Safar 

3 

R. Awwal 

30 h tiri 

4 

( RabitilTsani 

5 

Iuitl Ula 

30 hari 

6 

Jtun. Tsani 

7 

J* 

Rajab 

30 hari 

8.1 

Syalbain 

9 

|F 

Ramadlan 

1 30 hari 

10 

Syawwal 

11 

Zulqa'dah 

30 hari 

12 

Ziiihijjah 


Panjang 

29 hari 
29 hari 
29 hari 
29 hari 
29 hari 
29/30 hari 




Patut dicatat Hisab Urfi tidak hanya dipakai di Indonesia. Akan 
tetapi sudah digunakan di seluruh dunia Isi ani dalam masa yang sangat 
panjang. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan terbukti bahwa 
sistem hisab ini kurang akurat digunakan untuk keperluan penentuan 
waktu ibadah (Awal Ramadlati, awal Syawwal dari awal Zulhijjah). 
Penyebabnya karena perata-raiaan peredaran Bulan tidaklah tepat sesuai 
dengan penampilan hilal (new-moon) pada awal Bulan. 1 

1. Hisab Hakiki 

Hisab Hakiki adalah sistem hisab yang didasarkan pada peredaran 
Ruian dan Bumi yang sebenarnya. 1 'Menurut sistem mi umur tiap bulari 
tidaklah konstan dan juga tidak beraturan, melainkan tergantung posisi 
hilal setiap awal Bulan. Artinya boleh jadi dua bulan berturut-turut 
umurnya 29 liari atau 30 hari. Bahkan boleh jadi bergantian seperti 

menurut hisab urfi. 

Dalam wilayah praksisnya, sistem ini mempergunakan data-daU 
astronomis dan gerakan Bulan dan Bumi serta menggunakan kaidah- 
kaidah ilmu ukur segitiga bola (Spherical Trigonometri / ). 










11 Depag RI. Pedoman Perhitungan Awal Bulan Qamariyah, p. S. Sementara i W ■ 
?urwanf o mendcfirisikari thsab Hakiki adalah sistem penanggalan dengan prinsip 5 4 M 

bulan sudah masuk jika hilal pada maghrib diperhitungkan ada di atas ufuk (fmriso*)- LU ' 
Purvvanto. Visibilitas Hilal Sebagai Acuan Penyusunan Kalender Islam, p. 12 Bandingkan pu 
dengan definisi Muhammad Warrfan. Hisab Urfi dan Hakiki, (Yogyakarta : t.p, \^7\, p. 

11 padu dicatat bahwa pada sistem hisab hakiki perhitungannya menggunakan <JU 
metode : (1) Taoribi dan (2) Tahqiqi. Taqribi mirip dengan cara kalender (urfi) dalam skala yan^ 
lebih kE-cil, yaitu dengan menggunakan data rat-ratn waktu ijtima' pada suatu tahun qam<iriyaU' 
Sel&utnya koreksi dilakukan untuk memperoleh daLi yang lebi b akurat, jadi sistem m 


1 O 


a. 


Ada beberapa aliran dalam menetapkan awal Bulan Qamariyah 
dengan menggunakan sistem hisab hakiki. Faling tidak, ada dua aliran 
besar : (n) aliran yang berpegang pada ijtima' semata dan (b) aliran yang 
berpegang pa da posisi hilal di atas ufuk. 

Aliran Ijtima' Semata 

Ali ran ini menetapkan bahwa awal Bulan Qamariyah itu mulai masuk 
ketika terjadinya ijtima' (ctmjundiott )? 4 Para pengikut aliran ini 
mengemukakan adagium yang terkenal "If timan cm-Nat/yiraini 
tsbatu bayna asy-Synhraijni", Bertemunya dua benda yang bersinar 
(Matahari dan Bulan) merupakan pemisah di antara dua Bulan. 
Kriteria awal Bulan (nent-niotm) yang ditetapkan oleh aliran ijtima' 
semata ini sama sekali Lidak memperhatikan rukyat. Artinya tidak 
mempermasalahkan hilal dapat dilihat atu tidak. Dengan kata lain, 
aliran ini semata-mata hanya berpegang pada astronomi murni. 
Dalam astronomi dikatakan bahwa Bulan baru itu terjadi sejak saat 
Matahari dan Bulan dalam keadaan ijtima'. 1 5 Jadi menurut aliran ini 
ijtima" merupakan pemisah antara dua Bulan Qamariyah yang 
berurutan. Waktu yang berlangsung sebelum terjadinya ijtima' 
termasuk Bulan sebelumnya. Sedangkan waktu yang berlangsung 
sesudah ijtima' termasuk Bulan baru.' 6 


menggunakan hitungan sederhana (penambahan atau pengurangan koreksi). Metode ini tidak 
memperhitungkan posisi pengamat, bukan dan matahari. Oleh karena itu, ia tidak memerlukan 
rumus-rumus ilmu ukur segitiga bola (spherical lrigaiwtttetry)i Secara fisik, metode taijribi 
menggunakan ilmu astronomi Ptolomeus yang masih menganut prinsip geosniinstire. 
Sedangkan metode tahqiqi berpegang pada prinsip Minsoilris dengan memperhitungkan 
ketinggian hilal, posisi pengamat dan pembiasan di atmosfer dengan menggunakan kaidah- 
kaidaii astronomi mutakhir. Lihat M.Solehat danSubhan. Kukyat dengan Teknologi, p, 18 

Depag RI, Pedoman Perhitungan Amal Bulan Qamariyah, p, 8- Lihat juga Oman 
1 hurahman SW. Penen tuaft Awal Bu la n Rama dlati, p. " 

Ijtima' adalah suatu peristiwa saat Bulan dan Matahari terletak pada posisi ^aris bujur 
■ ir,;il S sama, bila dilihat dari arah Timur ataupun arah Barai. Sebenarnya bila diteliti, ternyata 
antara kedua benda planet Uu berkisar sekitar 50 derajat. Dalam keadaan ijtima" pada 
ikatnya masih ada bagian bulan yang mendapat pantulan d & f i Matahari, yaiiu bagian yang 
j-^nghadap Hmini, Namun kadangk^la, karena tipisnya, hal ini tidak dapat dilihat dari Bumi, 
,, ^ Bulan yang sedang ijtima -1 itu "berdekatan” letaknya dengan Matah^r^ Kondisi ini 
] Pengaruhi oleh peredaran masing-masing planet pada orbitnya. Bumi dan Butan beredar 
P^a porosnya dari arah Barat ke Timur. Lihat Abdul Azis Dahlan. Ensiklopedi Hukum 
e ^- 1 (Jakarta ; PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 199?).- jilid 2 , p, 676 

| Toman M.SX. Pakck-pokok Ilmu Falak, (Semarang: Banteng Timur, 1961), p. B6 
* Muhammad Mansur i bn al-Hamid ibn Muhammda ad-Darimy. Sulam tm-NayTffrayn 
3 J aLljtiimi' iva al-Kusufayn, (Jakarta : a l- Madrasah a f -Kha iri yy ah a] -Manau r iyy ah. 




Wtt 
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Dalam wilayah empirik, jarang sekali ditemukan yang secara murni 
memegang kriteria ini. Ketika menentukan awal bulan Qamariyah, 
aliran ini biasanya memadukan saat ijtiina ' tersebu t dengan fenomena 
alam lain, sehingga kriteria tersebut di atas menjadi berkembang dan 
akomodatif. Fenomena alam yang dihubungkan dengan saat ijtiina' 
itu tidak hanya satu, sehingga aliran ijtiina semata ini terbagi lagi 
da I a m sub-s ub a 1 tran ya n g lebih kec il 1 agi . 

1. Ijtiina 1 Qabla al-Ghurub 

Aliran ini mengaitkan saat ijtima' dengan saat terbenam Matahari. 
Mereka membuat kriterium jika ijtima' terjadi sebelum terbenam 
Matahari maka malam hari itu sudah dianggap Siulan baru (ne&mow), 
sedangkan jika ijtiina terjadi setelah terbenam Matahari maka malam itu 
dan keesokan harinya ditetapkan sebagai hari terakhir dari Bulan yang 

X " 

sedang berlangsung. ' 

Aliran Lni sama sekali tidak mempersoalkan rakyat juga tidak 
memperhitungkan posisi hilal dari ufuk . Asal sebelian Matahari 
terbenam sudah terjadi ijlima 1 meskipun hila! masih d t bawah 
ufuk maka malam hari itu berarti, sudah termasuk Bulan baru. 

Dengan demikian, menurut aliran ini ijtiina 1 adalah pernis ah 
diantar a dua Bulan Gamariyah- Namun oleh karena hari menurut 
Islam dimulai sejak terbenam Matahari, maka kalau ijtima 1 terjadi 
sebelum terbenam Matahari malam itu sudah dianggap masuk 
Bulan baru dan kalau ijtima' terfadi selelah terbenam Matahari 
maka malam itu masih merupakan bagian akhir dari Bulan yang 
sedang berlangsung. 

2* Ijtima' Qablaal-Fajr 

Beberapa orang ahli hisab mensinyalir adanya pendapat yang 
menetapkan bahwa permulaan Bulan Gamariyah ditentukan o\dh 

Aliran ini menetapkan bahwa pergantian hari atau tanggal terjadi pada saat gbiarub 
(fertmirm) matahari Ha! ini didasarkan pada Alqur Surat Yash ayal 40. Para ahli HsS-a 
memahami bahwa ungkapan ttw latil-lail sahieju menuri] u kkan bahvya permulaan hari 

atau tanggal adalah saat terbenam mal ah ari, yakni saat bergantinya siang menjadi nirdani- 
Pendapat para ahli Hiscib ini diperkuat juga dengan praktek ftLkyal yang dilakukan oleh 
sahabat pada masa Rasulullah savv, Mereka melakukan rukyat pada terbenam matahari* Ini 
menunjukkan bahwa pergantian hari dan tanggal adalah pada saat terbenaiii matahari Lihi 
Tim Majelis Taij ih. Fatwa. A^nnjfP datnm Suara Muhamttiadiyah, Mo. 2 3 I ahun ke 8 1 (1-15 D& 

1996}, p. 32 J 
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saat ijtima' dan terbit fajar/ h Mereka menetapkan kriteria bahwa 
apabila ijtima' terjadi sebelum terbit fajar makn sejak terbit fajar itu 
sudah masuk Bulan baru dan apabila ijtitna 1 terjadi sesudah terbit fajar 
maka hari sesudah terbit fajar itu masih termasuk hari terakhir dari 
Bulan yang sedang berlangsung - 1 9 Mereka juga berpendapat bahwa saat 
ijtima' tidak ada sangka f pautnya dengan terbenam Matahari 1 “ 

3. I j ti ma' dan T er b i t Matahari 

Kriterium awal Bulan menurut aliran ini adalah apabila ijtima 1 
terjadi di siang hari maka siang itu , yakni sejak terbit Matahari tersebut 
maka m damnya sudah termasuk Bulan bani. Akan tetapi sebaliknya jika 
ijtima' terjadi di malam hari maka awal Bulan dimulai pada siang hari 
berikutnya, 

4. Ijtima 1 dan Tengah Hari 

Kriterium awal Bulan menurut aliran ini adalah apabila ijtima* 
terjadi sebelum tengah hari (jazvat) maka hari itu sudah tennasuk Bulan 
baru r Akan tetapi jika ijtima 1 terjadi sesudah tengah hari maka hari itu 
masih tennasuk Bulan yang sedang berlangsung, 

5. I j tima' dan Tengah Malam 

Kriterium awal Bulan menurut aliran ini adalah apabila ijtima 1 
terjadi sebelum tengah malam maka sejak tengah malam itu sudah masuk 
awal Bulan . Akan tetapi apabila ijtitna 1 terjadi sesudah tengah malam 
maka malam itu masih termasuk Bulan yang sedang berlangsung dan 
awal Bulan (new-moon) ditetapkan mulai tengah malam berikutnya , 1 3 

Beragamnya aliran tersebut disebabkan persoalan "sejak kapan 
hari baru dimulai." Dari sejumlah aliran tersebut di atas yang 
paling banyak pendukungnya adalah aliran ijtima' qabla al- 


Pendapat ini didasarkan atas pemahaman terhadap firrruiri Allah dalam sur^t aE- 
,. 187dan peristiwa yang sering tetjadi akibat penentuan hari Kaya Haji yang 

itakukan oleh pemerintah Saudi Arahia. Sampat saat ini di Indonesia belum banyak para ahli 
^rpegang p a da ijtima' qabEa al-fajr. Lihat juga Susiknan Azhari , Apa Imsak Itu ? dimuat 
mTn S f ara Mukim madikah f Mo. 5 Th ke 78 (1-15 Maret 1 993), p. 26 

RI. Pedoman Awut Hutan Qamarij/ah y p, 9 

Djamawi Hadjkustimo. Mengapa Muhammadiyah Memakai Hisab ? dimuat dalam 
ifflra IV (Februari 1973), p. 22 

^ . Muhammad al-Falaky. Haut Asbah Ikhtilaf Awa'il asy-Syuhur al~Qamariyyah, 
kltmsat Haul Tauhid aI-A*yad iva at-Mawasim nd-Diniyyah, (Tunis : 1 d arah as^Su'un 


3d Dii, 


Wah, 1981), p. 66 
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ghurub. Sedangkan aliran lainnya, kecua 1 1 ijtima qi &ia al- 
begitu dikenal. 2 ’ 1 

b. Ijtima' danPosisi Hilal diatas Ufuk 

Para penganut aliran ini mengatakan bahwa awal Kulan Qamarivah 
dimulai sejak saat terbenam Matahari selelah terjadi ijtima' dan hilal 
pada saat itu sudah berada di atas ufuk. Dengan demikian, secara 
umum kriteria yang dijadikan dasar untuk menetapkan awal Bulan 
Qamariyah oleh para penganut aliran ini adalah : (1) Awal Bulan 
Qamariyah dimulai sejak saat terbenam Matahari selelah terjadi 
ijtima' dan (2) Hilal sudah berada di atas ufuk pada saat Matahari 

terbenam. 

Pada aliran ini awal Bulan Qamariyah dimulai sejak terbenam 
matahari sama persis dengan aliran ijtima qabla al-ghurub. Akan 
tetapi ada perbedaan yang cukup menonjol dalam menetapkan 
kedudukan Bulan di atas ufuk. Pada ijtima' qabla al-ghurub sama 
sekali tidak memperhatikan dan memperhitungkan kedudukan hilal 
di atas ufuk pada saat terbenam matahari (sunset). Sedangkan ijtima 
dan posisi hilal di atas ufuk selalu memperhatikan kedudukan hilal di 
atas ufuk- Tegasnya, walaupun ijtima' terjadi sebelum terbenam 
matahari, pada saat terbenam matahari tersebut belum dapat 
ditentukan sebagai awal Bulan Qamariyah sebelum diketahui posisi 
hilal di atas ufuk pada saat terbenam matahari itu. Apabila pada saat 
terbenam matahari itu hilal sudah berada di atas ufuk 1 Wka sejak saat 
itu mulai masuk Bulan baru Oamariyah, sebaliknya jika pada saat itu 
hilal masih berada di bawah ufuk 11 maka saat itu masih dianggap 
sebagai hari terakhir dari Bulan Qamariyah yang sedang berlangsung. 
Oleh karena itu, yang menjadi standar adalah ijtima qabla al-ghurub 
dan posisi hilal terhadap ufuk (baca : di atas u fuk). 

Aliran ini kemudian terbagi lagi menjadi tiga cabang. Masing-masing 
memberikan interpretasi yang berbeda terhadap kriterium posisi hilal 
di alas ufuk. Perbedaan interpretasi ini disebabkan oleh dua hai. 




a rjhai Q ma ri Fathuiah |nan SW. Peainituta Aival RaHUtdlan, p- 9, Lihat j‘ig a 

ourou waman Gagasannya, P-195 

n praktek perhitungan posisi hilal sudah berada di atas ufuk- Jika nasi 

irhi tungan menu njukkanjwsi iif {+}. 

71 nn.u diAneeaDmasihdi baw; 


Pertama, ufuk (horizon) yang dijadikan batas untuk mengukur apakah 
hilal sudah berada di atas atau masih di bawahnya pada saat 
terbenam. Kedua, berkaitan dengan fisik maupun menampakan hilal 
yang harus dijadikan ukuran (baca : visibilitas hilal). Berangkat dari 
dua pokok persoalan tersebut, maka lahiriah tiga cabang aliran ini. 

1. I j tima' dan Ufuk H akiki 

Awal Bui an Qamariyah menurut aliran ini dimulai saat terbenam 
Matahari setelah terjadi ijtima' dan pada saat itu hilal sudah 
berada di atas ufuk hakiki (true horizon). Adapun pengertian dari 
ufuk hakiki adalah lingkaran bola langit yang bidangnya melalui 
titik pusat bumi dan tegak lurus pada garis vertikal dari si 
peninjau . 2 5 Sedangkan posisi atau kedudukan hilal pada ufuk 
adalah oosisi atau kedudukan titik pusat Bulan pada ufuk hakiki. 
Jelasnya, menurut aliran ini awal Bulan Qamariyah dimulai pada 
saat terbenam Matahari setel ah terjadi ijtima' dan pada saat itu 



titik pusa 
Ijtima' dan Ufuk Hissi 

Awal Bulan Qamariyah menurut aliran ini dimulai pada saat 
terbenam Matahari setelah terjadi ijtima’ dan pada saat itu hilal 
sudah berada di atas ufuk hissi [astronomcal horizon). Adapun 
pengertian dari ufuk hissi adalah lingkaran pada bola yang 
bidangnya melalui permukaan bumi tempat si pengamat dan 
tegak lurus pada garis vertikal dari si pengamat tersebut. Ufuk 
Hissi ini dikenal juga dengan istilah Horison Semu atau 
Astronomical Horizon."' " Bidang ufuk hissi ini sejajar dengan 
bidang ufuk hakiki, perbedaannya dengan ufuk hakiki terletak 
pada beda lihat (parttllsx ), 2 'Posisi atau kedudukan hilal pada ufuk 
menurut aliran ini adalah posisi atau kedudukan titik pusat Bulan 

pada u fuk hissi. 


3 

a 


Marsito, Kosmegrafitlttm Bintang-bintang. (Djakaita : FT. Pembangunan, 1960), p.13 
Richard, 

“ Rober t H . Baker. As trom^nj A Textbook for Umversity and Colhge Studen is, Ca nid a - 
Van Noslrand Company, I930> r p- 125. Parallaks adalah perbedaan arah sebuah benda tangi! 
di pandang dari titik pusat bumi dan dari tempat pengamalan di permukaan bumi, Nama 
k^gkapnya adalah Gmtnfric Eijuatorin! PariUhn. Lihat Abdur Rachim. Ilmu Falak * ceL I 
1 v n gyakarta ; Liberty > 1 9S3}, p, 35- Bandingkan pula dengan M. Nuri] Fu r ad. -Program Falaktah 
S^dimg: Nurjl Software/1985), 


- lA mzzau mas ili d i bawah ufuk j Eka hasil perhitungan menunjukkan negatif j ; . 
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Jelasnya, menuiu t aliran ini, awal Bulan Qamariyah dimulai padg 
saat terbenam matahari setelah terjadi ijtima' dan pada saat itu 
titik pusat Bulan sudah berada di atas ufuk hissi. fl 

Dalam melakukan perhitungan posisi Bulan terhadap ufuk, alirrfi 
ini memberikan koreksi p aral la ks terhadap hasil perhitungan 
menurut aliran i j Lima' dan ufuk hakiki. Koreksi parallaks 
dikurangkan terhadap hasil perhitungan. I 

3. Ijtima' dan ImkaniirRukyat ! 

Awal Bulan Qamariyah menurut aliran ini dimulai pada saat 
terbenam matahari setelah terjadi ijtima' dan pada saat itu hilal 
sudah diperhitungkan untuk dapat dirukyat, sehingga 
diharapkan awaJ Buian Qamariyah yang dihitung sesuai dengan 
penampakan hilal sebenarnya (actual sigkting). jadi yanr 
menjadi acuan adalah penentuan kriteria visibilitas hilal untui. 
d apat dirukyat. .1 

Para ahli Hisab yang mendukung aliran ini masih berbeda 
pendapat dalam menetapkan kriteria visibilitas hilal untuk dapal 
dirukyat. 1 h Dikalangan mereka ada yang hanya menetapkan 
ketinggian hilal saja dan ada pula yang menambah kriteria lain 
yakni attgitlar distance (sudut pandang/ jarak busur) antan 
Bulan dan Matahari. Kedua kriteria tersebut digunakan secaisj 
kumulatif. Konferensi Internasional tentang penentuan aw® 
Bulan Qamariyah yang d i selenggarakan di Turki pada tahun Vffi 
menetapkan bahwa untuk dapat terlihatnya hilal ((W 11 
visibility) ada dua syarat yang perlu dipenuhi, yaitu ketingg»^ 
hilal di atas ufuk tidak kurang dari 05 dan angular distance antar 1 J 

hilal dan Ma tahari 07° - 06°/ ’ ■ 



Sebetulnya metode ini relatif lebih mudah untuk dija 
pedoman penyusunan Kalender Islam, 3 J Dalam wilayah emp 1 ® 


nampaknya metode ini lebih banyak digunakan kalangan 
Astronom dibandingkan ahli Hisab. Persoalannya terletak pada 
kriteria visibilitas hilal. Bagi ahli Hisab yang penting secara huktni 
hilal sudah berada di atas ufuk (baca : 0°). Sedangkan Astronom 
yang dipentingkan adalah penampakan hilal secara empiris. 

Dalam merintis Kalender Islam Purwanto juga menggunakan 
metode imkanur rukyal dengan inenggambungkan liga kriteria, 
yakni : (a) Limit Danjon sebagai kriteria minimal. Hilal yang 
kondisinya dekat limit kemungkinannya sangat kecil untuk dapat 
dirukyat (b) Kriteria Istambul sebagai kriteria fifty-fifty. Hilal yang 
kondisinya berdekatan dengan kriteria ini mempunyai kemungkinan 
yang seimbang antara dapat dirukyat dan istikmal. Kriteria ini 
digunakan untuk menghitung batas bujur (minimal) di ekuator yang 
dapat melibat hilal dan dianalogikan dengan garis batas tanggal lunar 
{ International Lunar Datdine/ILDL) dan (c) Kriteria Ilyas sebagai 
kriteria maksimal. Hilal yang kondisinya memenuhi kriteria Ilyas 
kemungkinan besar dapat dirukyat. 3 ' 

Dari penelusuran -penelusuran yang telah diungkapkan di atas 
terlihat kategorisasi dan klasifikasi pemikiran hisab menunjukkan 
adanya problem metafisis. Kategorisasi dan klasifikasi tidak lepas 
oleh su byektifitas-krea tifi tas - individtta L 

Untuk itu, perlu merekonstruksi bangunan pemikiran hisab 
secara maksimal yakni perpaduan antara wilayah teoritis dan 
empiris (fiec? faces in the one coin), yang akan memunculkan teori- 
teori baru, tanpa harus merongrong kewibawaan teori yang telah 
ada. ‘Artinya, jika hendak menyikapi perubahan-perubahan baru 
secara dinamis, maka penghargaan terhadap pemikiran- 
pemikiran hisab terdahulu seyogyanva bukan dalam bentuk 
pelestarian teori itu seperti apa adanya {tflfjdis al-Afkar al-Dhiiyuah 



N* to u i[^*\ A *'«-P*rtficRcgionim-U21 ff,ccl. I (Penang : USM, 1414 H), p, si. Indonesia 
^ |,L,-| Kiii ann ke metode ini. Hal ml nampak pada rekomendasi hnsil Mukcr Evaluasi 

Riikyat Lihat HarirL ‘YS- Keputusan M^stfatawkh Kerja EvaSiOfisi 




'Sialan 


ki tT ? 1 ^ Lln ® sering terjadi hanyalah membahasakan ulang data yang telah tertuang 
1 * ^ntuk diterapka n dalam rumus-rumus. Tanpa didukung dengan 

JfcwL' berkolanjuian . 


rji «Jon (aL>o? 



' Wahyu Widiana, Hi.sj-ib dan Rakyat : Permasalahan di Indonesia, d e mu a t 
Mimbar Hukum, Mo, 3 Tahun II (April 1991 )> p- 74-75, Lihat juga T. Djamnluddtn- j 

dalam Rapuh tika, Rabu langgal S Januari 1997, p. 6 
" M- Dizcr. A Caicnlation Methode for The Visibilitij Crirve of The Mb&n, 

Kandil i Observalnry, 1 I H 
■ M Sekarang metode ini dikembangkan, oleh International Islamfc CaLndar 
yang bermarkas d e Universiti Sains Malaysia (USM) dalam rangka penyatuan Kalender - 
3 n Lemasi anal. Lihat Mohammad E Iya s. New Mmm's Visibility a*t4 Iftlemationat l- , 
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i/a t Tahun Anggar# n 1 997/1 998, (Jakarta : Di t bin bapora r 1997) . 
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dan takfir hitrriyyah al-Tafkir), tetapi mengembangkannya secara 
dinamis dan kreatif, j 

Fenulis menyadari bahwa hal itu bukan pekerjaan mudah, 
bahkan dibutuhkan kerja sejarah untuk merombak paradigma 
yang telah mengakar dalam masyarakat muslim. Akan tetapi hal 
itu perlu dimulai, barangkali sebagai solusi awalnya adalah 
dengan mengadakan redefinisi konsep hisab, khususnya yang 
berkaitan dengan permulaan hari (memadukan antara pesan 
universal teks dan sains}. Dengan demikian dapat terwujud 
sesuatu yang selama ini dirindukan yakni Kalender Hijriah 
Nasional dan dapat diterima oleh semua pihak. 


C Sistem Perhitungan 

Termasuk dalam masalah metode perhitungan awal Bulan Qamariyah 
ini adalah : data yang dipergunakan, langkah-langkah dan prosedur yang ditempuh > 
rumus-rumus dan alat hitung yang dipergunakan. Metode perhitungan awal 
Bulan Qamariyah ini tidak dapat lepas dari krelirium awal Bulan Qamariyah 
yang telah dipaparkan di muka. Sehingga untuk menguraikan berbagai 
problem yang terdapat dalam metode perhitungan ini terlebih dahulu perlu 
meneta pkan kri terium awal Bulan Qam ariyah yang mana dip edom ani. Ki ta b- 
kitab tentang hisab awal Bulan Qamariyah di Indonesia - walaupun mungkin 
secara implisit - biasanya sudah otomatis menganut kriteria tertentu dalam 
penentuan awal Bulan Qamariyah. 

Kriteria yang banyak dipedomani oleh ahli llisab di Indonesia «adalah : 
(a) Ijtima' qab!a al~ghum b* ’ dan (b) Ijtima' dan pos/si hilal di atas ufuk. Oleh 
karena itu komponen besar yang perlu dihitung dalam rangka menentukan 
awal Bulan Qamariyah adalah : (1) saat terjadinya ijtima' {konjungsi) (2) saat 
terbenam Matahari (sunsef) dan (3) ketinggian hilal pada saat Matahari. Yang 
terakhir ini digunakan apabila kriterium yang dipedomani adalah ijtima' dan 
posisi hilal di atas ufuk, sedangkan jika kriteria yang dipedomani adalah 
ijtima' cjabla al-ghurub, maka cukup menghitung saat terjadinya ijtima ' dan saat 
terbenam M a lah ari . 


'' Lihat Nouroii7-/-iifTiiiiiShiddSqE. Fiqh Indonesia Ptaiggagas dan Gagostmtijfo^p.195 
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Memperhatikan perkembangan pemikiran hisab awal Bulan Qamariyah 
j, jndonesia, sekurang-kurangnya ada dua tipologi yang berkembang yang 
kemudian mewarnai aroma pemikiran hisab, khususnya dalam menghitung 
* at jadinya ijtima' dan tinggi hilal. Tipologi pertama, diawaLi dengan 
. lt ? i it i tapkan lenggang rata-rata dari saat ijtima' ke ijtima berikutnya, 
wnudian memberikan koreksi-koreksi (laras - ta'dil) yang diperlukan 
terhadap saat ijtima' rata-rata tersebut. Durasi antara ijtima' ke ijtima' 
berikutnya ditetapkan sebanyak 29 hari 12 jam 44 menit (Astronomi dan Ilmu 
ji.ak menetapkan rata-rata 29 hari 12 jam 44 menit 02,8 detik). 3 ‘Durasi ijtima' 
ijtima' berikutnya pada bulan yang sama untuk tahun-tahun yang 
berurutan ditetapkan 354 hari 08 jam, 48 menit (12 x 29’’ 1 2' 44 J ) atau 3a4 han 08 
jam 49menit. Data tentang saat ijtima 1 ini disebut al- Alamak. 

Pola pikir yang sama juga diterapkan dalam menghitung ketinggian 
hilal. Diawali dengan menetapkan selisih jarak tempuh antara peredaran 
Bulan dan peredaran semu tahunan Matahari. Selisih jarak tempuh antara 
peredaran Bulan dan peredaran Matahari dalam satu hari (24 jam) ditetapkan 
12 c . Selisih 12° tersebut diperoleh dari rata-rata kecepatan peredaran bulan 
dalam satu hari yakni 13° (tepatnya 13° 10' 35") dikurangi rata-rata kecepatan 
peredaran semu tahunan Matahari dalam satu hari yakni 01 (tepatnya 00 59 
D8",33}. Dengan cara demikian diketahuilah bahwa dalam setiap 24 jam jarak 
antara Bulan dan Matahari akan bertambah atau berkurang sebanyak 1- , 
selanjutnya dalam setiap jam akan bertambah atau berkurang sebanyak 30' . 

Penggunaan pola pikir seperti di atas itu dianut misalnya oleh kitab 
Si tlamti an-Nayyirayit, Fathu ar-Rauf al-Manau dan Khulasatn ni-Wu/iyah 

dalam hisab hakiki taqribinya.' s 

Tipologi kedua, diawali dengan suatu kaidah bahwa ijtima adalah suatu 
saat dimana longitude Matahari dan Bulan sama besarnya. Dengan kata lain, 
ijtima' Matahari dan Bulan terjadi pada saat keduanya berada pada bujur 
bingit yang sama. 3 "Dalam menghitung saat terjadinya ijtima, tidak lagi 
r nerriperd ulikan tenggang waktu di antara dua kali ijtima berturut-turut, 
Melainkan menghitung longitude Matahari dan Bulan dengan seteliti- 
telitinya. Perhitungan longitude Matahari dan Bulan ini biasanya dilakukan 
Pada saat terbenam Matahari. Dengan melalui langkah-langkah perhitungan 


* Robert H. Baker. Astronamy, p. 130 
Lihai Oman Fathu rahman SW. Penentuan Awal Kamadlan, p. 15 

" Robert 1 1. Baker. A strotwmy. p. 1 27 
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tertentu dan koreksi-koreksi yang tertentu pula, maka diketahuilah longitudc 
Matahari dan Bulan yang sebenarnya pada saat itu. Disamping itu diketahui 
pula kecepatan peredaran semu matahari dan peredaran Bulan dalam setiap 

jam. 

Jika kmgitu.de Matahari dan Bulan serta kecepatan keduanya dalam satu 
jam sudah diketahui maka untuk mendapatkan saat terjadinya i j lima' dihitung 
dengan menggunakan rumus persamaan dalam sistem al -jabar/ yaitu selisih 
longitude Matahari dan Bulan dibagi selisih kecepatan peredaran Matahari 
dan Bulan dalam satu jam, hasilnya dikalikan satu jam. Hasil perhitungan ini 
menunjukkan selisih waktu antara saat yang digunakan sebagai standar 
waktu perhitungan dan saat terjadinya ijtima/ 

Dalam menghitung ketinggian hilal digunakan rumus-rumus ilmu ukur 
segitiga bola dengan data secukupnya yang telah diolah sebelumnya. Tipologi 
kedua ini dipergunakan misalnya dalam ai-KkulasatU alA\’afiyah dalam 
hisab hakiki tahqiqinya. Hisab Hakiki Wardan Diponingrat, Hisab Hakiki 
yang dikenal dengan sistem Netvcomb danEphemeris Hisab dan Rakyat yang 
dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam 

D epartemen A ga ma RI. J 

Berdasarkan uraian di atas kiranya dapat dikatakan bahwa tipologi 
pertama identik dengan pola pikir deduktif sedangkan tipologi kedua identik 
dengan pola pikir induktif dalam pengambilan kesimpulan. Data yang 
digunakan dalam sistem perhitungan tipolgi pertama biasanya berupa tabel- 
tabel data. Data yang di sajikan dalam tabel tersebut pada umunya berupa data 
saat terjadinya ijtima 1 , data gerak matahari dan Bulan dan data koreksi [at 
Ta'dii) yang diperlukan. Berbeda dengan tipologi pertama, pada tipologi 
kedua data itu bisa berupa tabel-tabel seperti dalam tipologi pertama, tetapi 
bisa juga bukan berupa tabel-tabel data melainkan rumus-rumus dan angka- 
angka standar yang dapat diolah dengan rumus-rumus tersebut dan 
menghasilkan apa yang dikehendaki oleh si penghitung (hesib ) . Bentuk yang 
terakhir ini dapat dengan mudah diwujudkan dalam bentuk program 

J H 

pro gram yang dapat dioper a s i kan melal u i. kompu ter." ■ 





■ 7 Depag. Ftidomu m Perhttmigan Attritt II u Ia n Q ama riyah p, 4 
31 Saat ini program Awal Bulan Oamarivab stidah banyak disusun oleh para ^blH 
dan Astronom. Misalnya, Program Mawaqit, Program haklah Nuri L Software, Ephemeris 


Data yang berupa tabel-tabel tersebut di atas itu ada yang disajikan 
menurut sistem Kalender Hijriyah, misalnya data dalam kitab Badi'atu al - 
frlisal Sulam an-Nayyirayn f Fatfm ar-Rauf al-Manan , al-Khutasatu al- 
\\Jafiyah dan Hisab Hakiki Wardan Diponingrat, ada pula yang disajikan 
menurut sistem Kalender Miladiyah, misalnya Hisab Hakiki yang dikenal 
dengan sistem Ncwcomfa dan Ephemeris Hisab dan Rukyat yang dikeluarkan 
□[t-h Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam Departemen 



Dengan memperhatikan kitab-kitab dan sumber-sumber data yang 
biasa digunakan oleh para ahli hisab di Indonesia, tampak adanya sistem dan 
metode perhitungan yang singkat dan sederhana dengan menggunakan d a la 
dan rumus yang sederhana pula, seperti terlihat dalam kitab Szdiim 
Nayyirayn dan Fathu ar-Rauf ftl-Manan. Disamping itu ada juga sistem dan 
metode perhitungan yang sangat panjang dan rumit dengan menggunakan 
data yang lengkap dan bervariasi rumus-rumus dan koreksi-koreksi yang 
teliti, baik berkaitan dengan data Mata liari dan R u h n maupun data lokasi 
tempat perhitungan. Sistem dan metode perhitungan serupa ini terlihat, 
misalnya dalam kitab al-Khulasatu al-Wafiyah, Hisab Hakiki Wardan 
Diponingrat, Newcotnh. 5istem dan metode perhitungan yang terakhir ini 
dikenal dengan hisab a I-Haqiqy at-Tahqiqi f sedangkan yang pertama dikenal 
dengan hisab al-Haqiqi at-Taqribi. 

Masalah yang terkait dengan sistem perliitungan ini sesungguhnya 
cukup banyak dan kompleks, untuk menelaahnya memerlukan waktu dan 
konsentrasi yang penuh. Setiap sumber kepustakaan yang digunakan oleh 
para ahli hisab di Indonesia ini memuat data dan sistem perhitungan yang 

berbeda-beda 




melahirkan hasil yang berbeda-beda pula 
lampiran 2), balikan perbedaan tersebut sekaligus menjadi ciri dan corak dari 
para ahli Hisab yang menggunakannya. Oleh karena itu membuka peluang 
a n.g ] uas untuk melakukan diskusi yang harmonis dan berkelanjutan. 


^ ^ r °ses Perhitungan Awal Bulan Qamariyah 

Sebagai contoh kita akan menentukan tinggi hilal pada awal bulan 
^ u ^a‘dah1419 H untuk Parang K u sumo Yogyakarta dengan $ = -8° 0,77' dan 
17,56' serta ketinggian tempat 10 m 


kinv-bin 
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Memperkirakan terjadinya ijtima' dengan perbandingan tarikh 


29 Syawal 1419 H 

29-10-1419 H 

141 8 th + 09 bin + 29 h 

141 8 th r 30 th = 47D + 8 th 

47 d = 47 x 10,631 h - 499657 h 

Sth =8 x 354 -3 - 2S35h 

9bl = 266h 

29 h 


29 h 



T af awut 

Anggara n baru Gregorius 


= 502787 h 
- 227016 h 
■ 13 h 



= 729816 h 


Bilangan hari tersebut dijadikan kalender Masehi 

72981 6h : 1461 h = 499 s + 777 h 

777 h = 777 h : 365 h = 2 th -M7h 

47 h = 1 bl + l 6 h 

499 S = 499 th x4th=l996th 

1996 th + 2 th + 1 bl + 16 h 

16 Februari 1999 

Bila akan ditentukan harinya 

502787 : 7 sisa 5 h 

bi la dihitung dari Jum'at = Selasa 

Dan bila akan ditentukan pasarannya 

502787 : 5 sisa 2 h 

bila dihitung dari Legi = Fahing 

2 . M enen tukan saa t terjadinya ijtima' dengan data e 





Dengan rumus Ijtima - Jam FJB + 
atau 


S - M 0 
t . 

B-B 




+ 


7 ] 


(15) 


Ijtima = Jam FIB + 


ELM - LLB 

b-"b 


+ 


7 } 




Lihat Friction Ulumination (phase bulan) tanggal 16 Februari 1999 
i _ _ r.._ _ n i tt e , ; h . n mnn? va n & teriadi md a iam 7 G MT 





4. 


S' (ELM) pada jam 7 GMT - 327° 09 ' 22' 
S' (ELM) pada jam berikutnya - 327° 11 r 53" 


(E' J ) selisih 


= 02*31" 

= 327° 19' 30" 


M 17 (ALB) pada jam 7 GMT 
M d (ALB) pada jam berikutnya - 327° 53' 44" 


(B') selisih - 34' 14" 

ELM -ALB= 327" 09' 22" - 327" 19' 30" - -0° 1 0' 08" 

B' - B" - 34' 14" - 02' 31" - 0° 31' 43" 


7 } 


— Q ° 1 0 08 
0° 31 43 


7 } 


7 j + (-0° 19' 10,18") + 7} 
Koreksi UT 


= 13j40m49.d82 

5G.d77 
= 13j39m53.d05 


3. Memperkirakan saat terjadinya Matahari terbenam untuk Parang 
Kusumo, 

Ferkirann dapat diambil dari daftar yang tersedia, misalnya dari Almanak 

Nautika 4 tahun sebelumnya, yaitu tanggal 16 Februari 1995 

SunsetO 0 = 18 j iSm 

Sunsetl 0 ° =18j26m 

Sunset - 8 " 0,77' = 1 8 j 24m 24.d62 

[jur = 07j21ml0,d24 

Sunset GMT =11 j03ml4.d3S 



Menentukan sudut waktu Matahari 
f ^ - 8 ° 0,77' 

1 - 110" 17,56' 

dllj =- 12 ° 24' 11" 

dl 2 j =- 12 ° 23' 19" 

4 11 j 15m 43, dl 2 = -12° 24' 08,19" 
e 11 j « -14m 08d 
C 12 J - -1 4m OSd 

® 11 j 03 m 14.d38 = -14m OSd 
h " -(34' 30" + 16' 34,97" + 5' 33,94") (Dip = 1,76' x 
r 38,91” 
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Cos t 


t 


= -tg <S>- tg 6 + 


- 92° 45' 3", 21 


Sin h 


Cos fb , Cos 5 


=1 Menentukan Matahari Terbenam 

-i 2 - e + — — 18 i 25m 8,21d 

15 

selisih bujur- 7j21ml0,24d 
Sunset GMT — 1 1 j 0 jm 57,97d 


W PK 


W GMT 


6 . 


Menentukan Ascentio Rechta Matahari (g 

(a ) dengan men o;>rT1 bi1 data dari eohenten s 

a llj 


) dan Ascentio Rcchta Bulan 




g 12j 

a llj 03m57,97d 
G llj 
G 12j 

a llj 03m57,97d 


= 329° 30' 59" 

= 329° 33' 25" 

- 329° 31' 08,65" 

- 331° 57' 49" 

- 332° 31' 50" 

= 332° 00' 03,92' r 


7. Menentukan sudut waktu bulan {t ) dengan rumus 


G 

a 

a 

t 

t 


G 


— (g - a ) + t 
= 329" 31 r 08,65" 
= 332* 00' 03,92" 
= -2 D 28' 55,27" 
= 92° 45' 03,21" 
= 90’ 16' 07,94" 


(16) 


8 . Menentukan deklinasi bulan (d ) dari data ephemeris hisab rakyat 


= - 12 ° 15' 13" 


= -12° 06' 05" 


9 . 


6 llj 
512j 

6 llj 03m 57,97d = -12° 14' 36,78" 

Menghitung ketinggian hakiki Bulan dengan rumus 

= Sin tjt Sin 5 + Cos ^ + Cos 6 Cos t 


Sin h 

5 

t 

K 


(17) 


= -08° 0,77' 

- -12° 14' 36,78" 

- 90° 16' 07,94" 


10 . 


Menghitung ketinggian Mar i 
h = 01 * 26' 1,28" 
p = oi ° 58' 14,98" (0° 58' 16,07" x Cos 0 T 1 6 ' 1,28") 


h° = 


27' 46,30" 


s.d = 


15' 52,59" 


s. d llj = 15' 52,56" 
s. d 12j-15' 52,95” 
s .d llj 03m 57,97 d 


15' 



fr 


+ 


43' 38,89" 


ref = 


23' 26,11" 


ref 42' - 23,6' 
ref 46'= 23,2' 
ref 43' 38,89" = 23’ 26,1 1'' 


01° 07' 05 


IX 


D' 

h' 


- 05' 33,94" 

= 01*12' 38,94" 


11 . 



| =-08*0,77' 

S - - 12 * 24' 7,56" 


llj = -12* 24' 11" 

12j = -12°23'19" 

llj 03m 57,97d - -1 2° 24' 7,56" 


t * 92° 45' 3,21" 

Rumus : Ctg A = -Sin 0 Ctg t + 


Cos 9 . tg 5 
Sin t 


( 18 ) 


A = 102° 39' 51,4" atau 257° 20' 8,59" 

1 2 . Mengh i tung A zimut Bula n 
6 “ -08*0,77' 

6 = -12° 14' 36,78'' 
t - 90° 16' 7,94" 


Rumus : Ctg A = -Sin <]> Ctg t + 


Cos $ . tg S 

sirTt 



A = 102° 09' 48,67" atau 257° 50' 11,3" 

Dari perhitungan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ijlima 

bulan Dzulqa'dah 1419 H jatuh pada hari Selasa 
Teb rruiri 1999 jam 13j 39m S3d,05 WIB. Sedangkan ketinggian hilal pada senja 

hari itu, pukul 18 j 03m57d,97 WIB sama dengan 01° 12' 38,94" dari Ufuk Mar' i 




= 01 * 26' 1,28" 
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5 up : 1 e fflen 


81 




Azinuit hilal = 257" 50' 11,3" atau 102" 09' 48,67" sebelah selatan Barat 
Seiati atau 0° 30' 2,73" di sebelah Utara Azimut Matahari terbenam. Tanggal 1 
Dzuku'dah. 141 9 H jatuh pada hari Rabu Fon tanggal 17 Februari 1999. 


Suplemen 


t \ m Jadual-jadual Waktu Sholat 
1, London 

Prayer Times For London- United Kirigdom, 4-1420 H 


Raby 1 al-Thaany 


D*is . 

Dvf 

Fajr 

Otvrfl 

Shvf?Kiq 

Sur.risa 

Zhimr 

Asr 

Aflftffioon 

SlIMt 

£vening 

t 

Mon 

0:45 

3:40 

12^4 

r 

6:19 

11:20 

2 

Ti#e 

0:43 

3:50 

12:CK 

4:26 

8:19 

11:17 

3 

WfccTI 

0:52 

3:SO 

12:05 

i 4:26 

6.1B 

11:14 

4 ! 

Thu 

0:55 

! 3:51 I 

12:55 

4:26 

8:10 

11:11 

5 1 

ft, i 

0:58 

i:H "1 

12:05 

4126 

8:17 

11:09 

rn 

S4t 

1:02 

! 3:53 

12:05 

4^5 

eur 

11:06 

? I 

Sun 

1:05 

3:54 

12:03 

4^5 

a: 16 

1 11:C3 

a j 

iAOfi | 

1:00 

3:55 

12:05 

1 4^5 

ftIS 

11:00 

i 

Tue 

1:11 

3:56 

12:06- 

4:25 

8:14 

10:57 

10 

W*d 

1:15 

3:57 

12:06 

4:25 

8:13 

10:54 

ii 

TThj 

i:i b 

3:55 

12:06 

425 

8;12 

iMi 

13 

FriJ 

lisi 

3:59 H 

12:09 

4:24 

8:12 

10:46 


SHE 

1:34 

4;Q1 

12:06 

424 

| 8:11 

10:45 

14 

Sun 

1:27 

4:02 

12:06 

4:24 

809 

10:42 

15 

Mon 

1:31 

4:03 

12:06 

423 

* 8:06 

10:39 

16 

Tl» 

1:34 

4:04 1 

1£0& 

4:23 

a P -or 

10:36 

17 

W«J 

1.37 

4:0$ 

12:06 

423 

£OS 

1d:33 


j Thu; 

1:40 ! 

4:07 

12:06 

4:22 

E^5 

10:30 

__w 

■ 

Fri 

! 1:43 

4:08 

12:06 

4:22 

6:04 

10:27 


1 Sal 

i:*6 

4:10 

12:06 

4:21 

ifcoa 

10:24 


j_JSun 

L 1S4B 

4:11 

12:06 

421 

Ml 

10:21 


! Mon 

1:52 

4:12 

12:06 

4:20 

flflG 

10:!B 

i ^23 

Tijfl- 

1:55 i 

4:14 

12:06 

420 

7:56 

10:15 | 

L 34_ 


| l:5fl 

4:i0 

12:06 

4;19 

7X7 

10:12 

_25 

Tftu 

2:01 

4:17 

12:06 

4:19 

! 

10:M i 

'i-M ■ 

i Fri 

2:04 

4rlB 

12:06 

4:16 

| 7;&4 

10:06 

lj a? 

[ $41 

3:07 

4:30 

12:06 

4; 16 

r" 7:52 

10:03 

^23 ~ 

r Sun 

2:10 

4:21 

12:06 

4:1? 

! 7:5 1 

, 10:06 1 


Mon 

I 2:i3 

4:23 

12:0S 

4:16 

1 . 7:49 

9:57 
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Suplemen 
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2. Amsterdam dan Broxal 


3. Mesir 


Ljjl J? T ' 


jjjjp Y T' 


\ 1 1 T L 


I CiLajl 



j 

? 

i 

? 

r 

j 

y ! 


? 

"gi 

0 

s 

9 

11 

5 

47 

D2| 

16 

4 

DI 

0 

s 
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L2 

5 

47 

32 

16 

4 

1 Cl 

d t 

g 

9 

12 

5 

[47 

12 : 

.17 

4 

Dl 

0 

a 

9 

[2 

6 

47 

1? ■ 

E7 

4 

01 

0 

9 

9 

E3 

5 

48 

12' 

18 

4 

01 

Et 

9 

9 

L3 

5 

43 

U 

Efl 

4 

ot 

0 

9 

9 

15 

5 

4£ 

12: 

LS 

4 

11 

0 

5 

9 

t3 

5 

49 

[2 

2D 

4 

Ll 

0 

g 

9 

33 

i 

49 

12 

■ 

21 

J 

1L 

0 

S’ 

9 

L3 

5 

49 

\1 

21 

4 

1 L 

0 

7 

9 

L1 

5 

49 

1.2 

22 

4 

L L 

0 

7 

9 

s3 

5 

49 

t: 

22 

4 

1E 

p 

6 

9 

[3 

5 

49 

\2 

23 

4 

LL 

0 : 

6 

* 

13 

5 

30 

12 

24 

4 

LL 

0 

5 

9 

13 

i 

so 

E2 

25 

4 

LE 

0 

5 

?’ ! 

33 

5 

50 

L2 

26 

4 

11 

0 

4 

9 

13 

5 

50 

L 2 

i 17 

4 

il 

0 

5 

9 

U 

5 s 

50 
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23 

4 

(I 
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2 

9 

! 12 

£ 

sT 

50 

12 

29 

J 

E i 

0 

2 

9 

12 

i 

50 

12 

31 

4 

]] 

0 

L 

9 

n 

5 

51 

L2 

: 32 

■g 

■“ 

LE 

0 

13 

g 

L2 

5 

5 1 . 

12 

35 

4 

: n 

0 

59 

a 

12 

5 

! 5 t 

12 

34 

4 

H 

c 

53 

s 

:t 

5 

51 

L 2 

"5 

4 

11 

0 

57 

g 

IL 

s 

5 t 

12 

36 

4 

11 

0 

55 

8 

L0 

5 

SI 

12 

37 

1 

LL 

0 

54 

3 

, M> 

5 

51 

12 

39 

4 

LL 

0 

52 

a 

9 

5 

51 

L2 

40 

-4 

L L 

0 

52 

s 

9 

3 

51 

12 

41 

4 



56 0 
56 0 
56 0 
56 0 
56 0 
.56 0 
56 6 
56 0 
56 G 
56 C 
J6 0 
j* e 
56 6 
56 0 
56 0 
56 0 
56 0 
56 0 
56 0 
56 6 
56 0 
56 G 
56 0 
56 □ 
56 0 
56 0 
56 0 
56 G 
56 D 
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Kalender 240 Tahun <1776 - 2015) 

Ketahuilah hari-hari berkesan bagi Anda sekeluarga yang A rida tidak tahu 
dulunya jatuh di hari apa. Sekarang, temukan di Kalender 240 tahun. 
Contoh Penggunaan : Lihat tahun yang Anda maksudkan pada bagian 
1KDEX, Angka yang tertera pada tahun yang bersangkutan menunjukkan 
nomor kalender untuk Anda pergunakan. Misalnya pada tahun 1999 
terdapat angka 6, artinya kalender nomor 6 menunjukkan kalender yang 
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Lampiran 3 





PRESIDEN 

REPUBLIK INDONESIA 



KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESU 

NOMOR 41 TAHUN 1987 

TENTANG 

PEMBAGLAN WILAYAH REPUBLIK INDO N ES LA 
MENJADI 3 (TIGA) WILAYAH WAKTU 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : a. bahwa pembagian wakcu mempunyai pe- 
ranan penung dalam menunjang kelancar- 
an penyelenggaraan pemerintah dalam arti 
yang. seluas- luasnya dan dalam usaha pe- 
ningkatan efisiensi kerja di segala bidang, 
b. bahwa pembagian waktu sekarang ini dinilai 
tidak sesuai lagi dengan kenyataan waktu 
dan geografis, khususnya di beberapa daerah 
Propinsi Daerah Tingkat i Kalimantan Ba- 
rat. Kalimantan Tengah, dan Propinsi Dae- 
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iah Tingkat I Bali; 

c. bahwa sehubungan dengan hal di atas, di- 
pandang padu untuk menata kembali pem- 
bagian wilayah waktu di Indonesia sebagai- 
mana yang telah ditetapkan dalam Kepu- 
tusan Presiden Nomor 243 tahun 1963 


Mengingat : Pasal 4 ayat (1) Undang-undang Dasar 1 945 


MEMUTUSKAN 


Menetapkan : KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK 

INDONESL* TENTANG PEMBAGI- 
AN WILAYAH REPUBLIK INDONESIA 
MENJADI 3 (TIGA) WILAYAH WAKTU 


Pasal 1 


(1) Wilayah Re 



men 



3 



wi- 


layah waktu dengan 3 [(tiga) waktu tolok. 


(2) 3 (tiga) wilayah waktu sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(1) adalah: 

1. Waktu Indonesia Barat, meliputi : 

a. Seluruh Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera 

b. Seluruh Propinsi Daerah Tingkat I Jawa dan 
Madura 

c. Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Barat 

d. Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan I engah 


Lampiran 


2- Waktu Indonesia Tengah, meliputi : 

a - Propinsi Daerah Tingkat 1 Kalimantan Timur: 
b. Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Selatan: 


c. 


Ptopmsi Daerah Tingkat I Bali; 


d Propinsi Daerah Tingkat 1 Nusa Tenggara Barat; 



umur; 


f. Propinsi Daerah Tingkat I Timor Timur; 

g. Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi. 


3. 


Waktu Indonesia Timur, meliputi ; 

a. Propinsi Daerah Tingkat I Maluku; 

b. Propinsi Daerah Tingkat I Irian Jaya 


■b) t> (nga) wilayah waktu sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(2) tersebut, masing-masing ditetapkan dengan waktu to- 
lok sebag ai berikut : 

a. Waktu Indonesia Barat dengan waktu tolok (GMT 
+ < jamj dan d e rajah tolok 105^Bu]ur Timur; 

b. W akm Indonesia Tengah dengan waktu tolok (GMT 
+ 8 jam) dan dera j ah 12 O 1 ' Bujur Timur; 

c. Waktu Indonesia Timur dengan waktu tolok (GMT 
■p 9 jam) dan derajah 13 5" Bujur Timur, 


Pasal 2 


Pada saat mulai berlakunya Keputusan Presiden ini : Kepu- 


tusan J 




3 cenrang Pembagian 
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ublik Indonesia 


Wilayah Rep 


Pasal 3 

mulai berlaku pa 


1 januan 


r 1987 

esjdgnesia 
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Kepala Biro Hukum 
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